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INTJSARI

Pengelolaan proyek konstruksi menghadapi tantangan yang semakin
berat, karena kompetisi pada eraglohalisasiyang semakin mengedepankan mutu,
efektivitas dan ejisiensi, baik dari segi waktu maupun biaya. Pada pengelolaan
proyek konstruksi gedung bertingkaf, yang notabene cukup kompleks, sangat
dihutuhkan suatu metode yang dapat mengakomodasi kekomplekan proyek
tersebut. Metode WBS adalah salah satu solusi yang dilawarkan. Metode WBS
merupakan salah satu cara manajemen yang pada prinsipnya adalah membagi
pekerjaan yang besar dan kompleks menjadi pekerjaan-pekerjaan kecil sehingga
menjadi mudah dalampengelolaannya.

Dalam penulisan tugas akhir ini, dicoba diteliti penerapan metode WBS
untuk perencanaan biaya proyek konstruksi pada proyek pembangunan gedung
kampus D3 Ekonomi UII. Data diperoleh dari iim pelaksana proyek. berupa
gambar rencana struktur, konfrak upah harongan dan dohi]i\c--i RKS. Da:;:
tentang cara pelaksanaan pekerjaan atau metode konstruksi didapatkan dengan
cara pengamatan langsung di lapangan clan wawancara dengan pelaksana
lapangan. Analisis dilakukan dengan cara non-BOW dan digunakan lokasi
sebagai dasar pemecahan.

Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa perencanaan biaya proyek
gedung bertingkat dengan menggunakan metode WBS mempunyai kecenderungan
efektif jika didukung oleh sumber daya manusia yang memadai. yaitu mampu
melakukan kegiatan pencatatan secara terperinci. Dengan pemecahan yang
semakin rinci, maka akan semakin mudah terdeteksi penyimpangan-
penyimpangan yang terjadi. Dan secara otomatis akan bisa diketahui personil
yang bertanggung jawab pada pekerjaan tersebut. Dengan demikian hasil atau
produk yang dihasilkan, dalam hal ini bangunan gedung bertingkat, sesuai
dengan yang telah direncanakan.

 



 



BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kondisi ekonomi Indonesia yang kurang baik. berdampak terhadap

pcnyelenggaraan pembangunan. Sumber dana yang tersedia sangat terbatas harus

dapat dikelola dengan baik. Scmcntara itu. pclaksanaan pembangunan. khususnya

gedung bertingkat. memerlukan sumber daya yang besar dan berpengaruii secara

langsung terhadap waktu penyelesaian dan biaya yang diperlukan. Maka

kelerbatasan akan sumber daya akan bcrakibat iangsung terhadap waktu

penyelesaian dan biaya yang diperlukan dalam proyck tersebut harus dapat

dikelola. dalam hal ini direncanakan dan dikendalikan dengan baik.

Dalam sualu proyek konstruksi makin besar suatu proyek yang akan

dibangun maka akan semakin komplck permasalahan yang dihadapi. Khususnya

yang berkaitan dengan sistem manajemen yang dipakai. sehingga perlu adanya

sistem evaluasi atau pengendalian pada setiap tahap proyek secara kontinyu yang

bertujuan untuk menjamin pelaksanaan proyek dalam bpebifika^i >ang uiicniukan

sehingga memenuhi tuntutan mutu dan tepat waktu sesuai yang diharapkan.

Pengawasan dan pengendalian pada proyek berskala kecil biasanya

dilakukan hanya dengan membuat satu kurva pengendalian yang mencakup secara

kcscluruhan lingkup kegiatan proyek atau dapat disebut sebagai kurva

 



pengendalian level-1 dengan melihat sistem yang sangat sederhana seperti Kurva

S ( S Curve ) serta Konsep Nilai Hasil ( Earned Value Concept ). Ada

kemimgkinan pada suatu saat tertentu teriihat prestasi pekerjaan yang sangat baik.

namun pada kurun waktu berikutnya akan tcrlihat adanya prestasi yang kurang

baik akibat dari penyimpangan jadwa! yang telah ditentukan dan akan

mempengaruhi kegiatan proyek secara keseluruhan.

Pada kondisi ini, faktor - faktor penyebab terjadinya penyimpangan dapat

dilihat dari kurva pengendalian yang telah dibuat sehingga nihak ne-iL'enda!i danat

melakukan tindakan korektif untuk mengatasi penyimpangan van» terjudi

terhadap jadwal waktu dan biaya pelaksanaan proyek.

Melihat kondisi diatas, akan berpengaruh besar bila dilaksanakan pada

proyek yang lebih komplek atau dengan lokasi proyek yang luas. Dengan ruang

lingkup kegiatan proyek yang lebih besar akan sulit untuk mendeteksi sedini

mungkin penyimpangan yang terjadi dengan cepat dan tepat. sehingga tindakan

korektif yang tidak segera dilakukan akan menyebabkan permasalahan yang ada

menjadi lebih besar dan dikhawatirkan akan menyebar ke bagian proyek yaniz

Iain. Untuk itu perlu tindakan korektif manajer proyek sebagai pengendali dapat

menguraikan atau memecah rangkaian kegiatan proyek menjadi bagian - bagian

proyek yang lebih kecil dan terperinci tetapi masih dapat dikendalikan menurut

struktur hirarki yang dikenal dengan istilah WBS ( Work Breakdown Structure ).

WBS akan membantu dalam mempermudah proses pengendalian. karena dengan

memecah proyek ke unit yang lebih kecil maka secara tidak langsung ruang

lingkup proyek menjadi lebih kecil dan kompleksitas proyek juga akan berkurang,

 



pengendalian level-1 dengan melihat sistem yang sangat sederhana seperti Kurva

S ( S Curve ) serta Konsep Nilai Hasil ( Earned Value Concept ). Ada

kemungkinan pada suatu saat tertenlu terlihat prestasi pekerjaan yang sangat baik,

namun pada kurun waktu berikutnya akan terlihat adanya prestasi yang kurang

baik akibat dari penyimpangan jadwal yang telah ditentukan dan akan

mempengaruhi kegiatan proyek secara keseluruhan.

Pada kondisi ini. faktor - faktor penyebab terjadinya penyimpangan dapat

dilihat dari kurva pengendalian yang telah dibuai sehingga pihak pengendaii darxi:

melakukan tindakan korektif untuk mengatasi penyimpangan yaim terjadi

terhadap jadwal waktu dan biaya pelaksanaan proyek.

Melihat kondisi di atas, akan berpengaruh besar bila dilakssnakan pada

proyck yang lebih komplck atau dengan lokasi pioyek yang luas. Dengan ruang

lingkup kegiatan proyek yang lebih besar akan sulit untuk mendeteksi sedini

mungkin penyimpangan yang terjadi dengan cepat dan tepat. sehingga tindakan

korektif yang tidak segera dilakukan akan menyebabkan permasalahan yang ada

menjadi lebih besar dan dikhawatirkan akan menyebar ke bagian provek yan<z

lain. Untuk itu perlu tindakan korektif manajer proyek sebagai pengendaii da-a;

menguraikan atau memecah rangkaian kegiatan proyck menjadi bagian - bagian

proyek yang lebih kecil dan terpennci tetapi masih dapat. dikendalikan menurut

struktur hirarki yang dikenal dengan istilah WBS ( Work Breakdown Structure ).

WBS akan membantu dalam mempermudah proses pengendalian, karena dengan

memecah proyek ke unit yang lebih kecil maka secara tidak langsung ruang

lingkup proyek menjadi lebih kecil dan kompleksitas proyek juga akan berkurang,

 



sehingga proses pengendalian menjadi lebih mudah dilakukan, terfokus dan tepat

sasaran.

1.2 Rumusan Masalah

Rumusan masalah dari studi ini adalah bagaimana merencanakan biaya pada

proyek gedung bertingkat dengan memanfaatkan WBS.

1.3 Tujuan Penulisan

Tujuan dari penulisan tugas akhir ini adalah untuk merencanakan biaya

dengan metodc WBS dan analisis pelaksanann pengendalian biaya pada proyek

gedung kampus D3 Ekonomi UII.

1.4 Manfaat

Dari penulisan tugas akhir ini, dapat diambil manfaat antara lain :

1. Memudahkan manajer pengendaii dalam mendeteksi letak dan penyebab

terjadinya penyimpangan, sehingga mformasi yang didapatkan lebih akurat

dan valid.

2. Untuk dapat membantu para manajer pelaksana agar pengawasan dan

pengendalian yang dilakukan dapat leb:h terpennci. terfokus dan tepat

sasaran.

3. Membantu proses pengambilan keputusan dalam melakukan tindakan

koreksi.

 



1.5 Batasan Masalah

Penulisan merupakan studi kasus perencanaan proyek Pembangunan

Kampus D3 Ekonomi Universitas Islam Indonesia. Agar pcnelitian selanjutnya

tidak menvimpang dari tujuan, maka dibcrikan batasan - batasan sebagai berikut:

1. Syarai dan batasan desain sesuai dengan data pada proyek Pembangunan

Kampus D3 Ekonomi Universitas Islam Indonesia.

2. Perencanaan biaya dilakukan hanya untuk pekerjaan struktur.

1.6 Metode Pcnelitian

Metode pcnelitian merupakan suatu urutan atau tata cara pelaksanaan yang

diuraikan menurut tahapan yang sistematis. Metode penelilian yang dilaksanakan

pada penulisan tugas akhir ini adalah sebagai berikut:

Data proyek :
1. Gambar Rencana Struktur

2. Dokumen RKS

3. Kontrak Upah Borongan

Mulai

I
Studi Pustaka

Rumusan Masalah &

Tujuan Penelilian

Studi Pustaka untuk pemiiihan
metode perencanaan

I
Meiucc \*v i>S

/

Analisis denuan WBS

Kesimpulan & Saran

— I
Sclesai

Gambar 1.1 Metade Penelitian

 



Penjelasan dari flow chart pada Gambar 1.1 di atas adalah sebagai berikut:

Dalam penulisan tugas akhir ini. pcnelitian dimulai dengan studi pustaka.

Dari studi pustaka ini terlihat kenyataan di lapangan bahwa pada proyek-proyek

konstruksi sering dijumpai penyimpangan yang terjadi baik ilu dari biaya maupun

waktu dari rencana yang ada. Penyimpangan-penyimpangan yang terjadi di

lapangan itulah yang selanjutnya dijadikan sebagai rumusan masalah. Berangkat

dari permasalahan yang terjadi di lapangan. harus dicoba dicari cara alternatif

perencanaan dan pengendalian proyek yang sckiranya dapat mengeliminir

penyimpangan-penyimpangan yang terjadi pada proyek konstruksi.

Terutama pada proyek-proyek konstruksi yang lebih besar yang jelas

membutuhkan biaya yang relatif besar dan waktu yang relatif tertentu. jika tidak

dicari alternatif perencaanaan dan pengendalian yang lebih efektif dan cfisien.

maka akan terjadi pemborosan biaya dan tidak tercapainya ketepatan waktu.

Pemikiran awal bahwa penyimpangan-penyimpangan besar yang terjadi di akhir

proyck adalah karena tidak adanya sistem kontrol yang dapat mencakup kegiatan-

kegiatan yang kecik sehingga dicoba diteliti jika digunakan metode WBS.

Dari proyek D3 Ekonomi l"i' didapatkan data berupa gambar rencana

struktur dan dokumen RKS. Gambar rencana struktur dan dokumen RKS ini

digunakan sebagai dasar dalam penyusunan Rencana Anggaran Biaya untuk

pekerjaan struktural.

Setelah proses analisis dencan metodc W;BS pada pcnelitian ini.

diharapkan bisa ditarik kesimpulam bagaimana cara yang efektif dari penggunaan

metode WBS untuk perencanaan biaya proyek konstruksi.

 



 



BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Penjabaran Aktifitas Proyek Dengan WBS

Langkah pcrtama dalam pelaksanaan organisasi proyek adalah bagaimana

:in-ntMdentifikasikan aklKiias atau kegiatan proyck secara menycluruh dan

hubungan timbal balik antar kegiatan dalam proyek. Langkah ini sangat penting

karena kcsalahan yang dilakukan dalam mcngidentillkasi kegiatan proyek akan

menimbulkan alokasi dan pemakaian sumber daya proyek yang tidak clisien baik

itu sumber daya biaya, tenaga. maupun v\aktu yang secara langsung

mempengaruhi keberhasilan proyek.

Work Breakdown Structure ( WBS ) adalah cara \ang sangat tepat dalam

mengidentifikasikan aktivitas atau kegiatan dalam suatu proyek yang dapat

dikelompokkan menurut hirarki terlentu secara logika yang kemudian dapat

dilimpahkan kepada orang - orang a;au tenaga i.ntr.iu untuk melaksanakannya.

WBS tidak hanya digunakan pada proyek besar saja namun dapat diaphkasikan

pada proyek - proyek yang relatif kecil yang mungkin mempunyai aktivitas atau

kegiatan proyek yang kompleks t Noon H Radford. 1995 ;.
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Gambar 2.1

WBS Pada Project Gilmore
C,,,„U^.- • PpIa -shinner 1902 )

2.2 Sistem Penjabaran WBS

Pcnelitian WBS sebeiumnya dilakukan dengan menerapkan sistem

pengendalian WBS pada proyek Gilmore Industries pada Nopember 1995 sampai

dengan September 1996, yakni industri perkebunan yang melakukan peningkatan

provek bangunan fisik dan non fisik yaitu berupa alat - alat perkebunan dan

training bagi para pcrsonelnya untuk dapat mengetola seielah proyck selesai.

M&.A Engineering var.g :erpilih sebagai kontraklor pelaksana menerapkan WBS

dengan melakukan pemecahan proyek menjadi 3 bagian proyek utama

berdasarkan jenis proyek dan mensub-kontraktorkan proyek kepada kontraklor

lain a<*ar pelaktanaan serta pengendalian dapat lebih mudah dilakukan.

Dengan melakukan WBS. M&A dapat menyciesaikan proyek tepat pada

waktunya dengan melakukan pengukuran prestasi melalui 4 langkah pokok,

yakni:

 



1. Monitoring, mengumpulkan informasi dari masing - masing level WBS

melalui rapat dan laporan kemajuan.

2. Menganalisis dan mcngolah informasi yang didapatkan.

3. Koreksi, melakukan tindakan perbaikan pada masalah yang dihadapi.

4. Komunikasi. kelancaran dalam pcngumpulan informasi dengan peningkatan

komunikasi dan hubungan timbal balik menurut struktur WBS dari semua

pihak yang terlibat.

 



BAB III

LANDASAN TEORI

3.1 Proyek Konstruksi

Proyek menurut bcbcrapa ahli mempunyai arti yang bcrlainan. Pcngertian

proyek menurut bcbcrapa ahli antara lain (Soehendrajati. 1987) :

a. Menurut Adlcr (1970) :

"A project is the minimum investment which is economically and technically

feasible ".

b. Menurut Gittinger (1972) :

"A project is a specific activity with a specific starting point and specific

endingpoint intendedto accomplish a specific object".

c. Proyek adalah suatu kegiatan terorganisasi yang menggunakan sumber daya

yang dijalankan selamajangka waktu terbatas yang mempunyai titik awal saat

dimuiam\a dan titik akhir saat selesainya.

d. Proyek adalah organisasi yang dibentuk dalam rangka menyelesaikan suatu

tugas spesifik.

e. Proyek adalah usaha yang komplek, biasanya kurang dari tiga tahun dan

merupakan kesatuan dari tugas-tugas yang berhubungan dengan sasaran,

jadwal dan anggaran yang terumuskan dengan baik.
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Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa ciri-ciri proyek adalah

sebagai berikut :

1. Proyek adalah usaha yang bcrsifat komplek biasanya tidak merupakan suatu

berulang. bukan pabrikasi.

2. Proyek adalah proses untuk mcnghasilkan produk yang spesifik.

3. Proyek mempunyai siklus hidup, dimana jelas titik awal dan titik akhirnya,

phase-phase dalam proyek mencakup : konsep dan definisi. disain dan

pengembangan, penerapan. penyelesaian operasional.

4. Ciri proyek berubah-ubah selama melalui phase-phase siklus hidupnva. Dari

kegiatan awal sedikit meningkat kemudian menurun kcmbali pada saat

mendekati akhir proyck ( membentuk seperti kurva-S ).

5. Ketidakpastian atas waktu dan biaya semakin berkurang dengan makin

dewasanya phase proyek.

6. Kegiatan proyek dilakukan dengan sumber daya yang terbatas. yaitu dari scgi

biaya. alat yang digunakan, metode, bahan atau material serta teknologinya.

Kebutuhan akan manajemen proyek didasarkan karena suatu proyek yang

mempunyai ciri-ciri komplek dan banyak risiko serta ketidakpastian yang terlibat

dalam pelaksanaannya. Semakin banyak kegiatan yang terlibat dalam suatu

proyek. semakin kompleks dan semakin besar risiko ketidakpastiannya. Untuk itu

diperlukan manajemen guna dapat mereduksi dan mengatasi hal-hai tersebut hal-

hal tersebut agar dapat tercapai sasaran yang telah ditetapkan.
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Berdasarkan pada ciri-ciri diatas maka dalam pelaksanaannya perlu

dipahami hal-hal sebagai berikut:

1. Proyek harus dikelola atas dasar per phase dari siklus hidupnva dengan jawab

yang maksimum serta perencaan dan pengendalian yang tcrintegrasi.

2. Perhatian harus diarahkan baik pada prosesnya maupun pada produk yang

dihasilkan.

3. Organisasi proyck harus terus menerus terkait dengan organisasi induknya.

4. Keputusan-keputusan pada phase permulaan mempunyai ekor yang luas pada

waktu dan biaya penyelesaian proyek.

Mulai dari konsep sampai pada penerapan. tahap-tahap dalam

pengembangan proyek konstruksi aigolongkan dalam pola-pola umum. tctapi

dalam segi pemakaian waktu serta tingkat penekanannya maka sctiap proyek

memiliki sifat-sifatnya sendiri yang unik. Tergantung pada keadaan. tahap-tahap

dasai terjadi secara berurutan atau tumpang tindih menurut tingkatan yang

berbeda-beda sebagai bagian dari suatu program konstruksi.

Secara garis besar tahapan proyek dapat dibagi menjadi :

I. Tahapan Perencanaan (Planning )

Merupakan penetapan garis-garis besar rencana proyek, mencakup : rekrutmen

konsultan ( MK. perencana ) untuk menterjemahkan kebutuhan pemilik.

pembuatan Term of Rejerence ( TOR ), survey, studi kelayakan proyek.

pemilihan desain, program dan budget. Di sini merupakan tahap penjelasan,

 



12

studi, evaluasi dan program yang mencakup hal-hal teknis, ekonomis,

lingkungan dan Iain-lain. Hasil-hasil dari tahap ini adalah :

i. Laporan survey

ii. Studi kelayakan

iii. Program dan budget

iv. TOR ( Term ofReference )

v. Master Plan

2. Tahap Perancangan ( Design )

Tahap perancangan tcrdiri dari :

i. Tahap Pra Rancangan ( Preliminary Design )

Yang mencakup : kriteria desain, potongan, denah, gambar situasi ( site

plan ) tata ruang, estimasi ( secara global ).

ii. Pengembangan Rancangan ( Development Design )

Merupakan tahap pengembangan dari pra rancangan yang sudah dibuat

dan perhitungan-perhitungan yang lebih detail mencakup :

a. Perhitungan-perhitungan desain secara rinci

b. Gambar-gambar detail

c. Garis-garis secara spesifikasi

d. Estimasi biayauntuk konstruksi secara lebih rinci

iii. Tahap Rancangan Akhir dan Penyiapan Dokumen Pelaksanaan

( Final Design & Construction Document)

 



Merupakan tahap akhir dari perencanaan dan persiapan untuk tahap

pelelangan. tahap ini mencakup :

a. Gambar-gambar detail, untuk seluruh bagian pekerjaan

b. Detail spesifikasi

c. Daftar volume ( bill quantity )

d. Estimasi biaya konstruksi secara rinci

e. Syarat-syarat umum administrasi dan pcraturan umum

3. Tahap Pengadaan / Pelelangan / Tender

Pcngadaan pelelangan diadakan untuk :

i. Pengadaan konsultan

ii. Konsultan MK / Pcrencana setelah gagasan awal / TOR ada

iii. Konsultan Pengawas / Supervisi setelah dokumen lelang ada

iv. Pengadaan kontraktor sctelah dokumen lelang ada

4. Tahap Pelaksanaan ( Construction )

Tahap ini merupakan tahap pelaksanaan pembangunan konstruksi fisik yang

telah dirancang. Pada tahap, sctelah setelah kontrak ditandangani, SPK ( Surat

Perintah Kerja ) dikeluarkan, maka pekerjaan pelaksanaan dilakukan yang

mencakup :
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Rencana kerja (time schedule )

i. Pembagian waktu secara rinci

ii. Rencana lapangan ( site plan / instalation ), rencana perletakan bahan,

alat dan bangunan-bangunan pembantu lainnya

iv. Organisasi lapangan

v. Pengadaan bahan/material

vi. Pengadaan dan mobilisasi tenaga

vii. Pekerjaan persiapan dan pengukuran ( slake out )

viii. Gambar kerja ( shop drawing )

5. Tahap Pengendalian

Proses pengendalian terdiri dan tahap-tahap :

i. Penentuan standar yang diperlukan untuk mengukur atau menilai hasil

proyek

ii. Pemeriksaan untuk melihat seberapa jauh hasil pelaksanaan

iii. Perbandingan untuk membandingkan hasil dengan rencana

iv. Tindakan korektif untuk meluruskan penyimpangan-penyimpangan yang

terjadi

3.1.1 Perencanaan Pengendalian Proyek dan Sistem Informasi

Dalam menyelenggarakan proyek. tahap dan kegunaan perencanaan

dibedakan menjadi :
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1. Perencanaan Dasar

Segera setelah kegiatan proyek dimulai maka dipersiapkan perencanaan dasar

yang berupa anggaran, jadwal. penetapan standar mutu. organisasi pelaksana,

pengisian personil. serta urutan langkah pelaksanaan pekerjaan. Jadi perencanaan

tahap ini dimaksudkan untuk meletakkan dasar-dasar bagi penyelenggaraan suatu

proyek yang disebut sebagai perencanaan dasar. Sebagai contohnya yaitu

tersusunnya anggaran biaya proyek.

2. Perencanaan Pengendalian

Pada tahap selanjutnya bila data dan informasi lebih banyak tersedia dan

terkumpul maka disusun perencanaan yang lebih terinci dan lebih besar

akurasinya. Perencanaan ini digunakan untuk tugas-tugas pengendalian, seperti

anggaran biaya definitif yang dipakai sebagai tolak ukur aspek biaya pada tahap

implementasi fisik.

Pengertian pengendalian tidak sama dengan pengawasan. Pengawasan atau

controlling bersifat cenderung pasif, hanya memeriksa atau membandingkan hasil

akhir yang dilakukan melalui pengujian atau observasi secara visual.

Pengendalian adalah usaha yang sistematis untuk menentukan standar

yang sesuai dengan sasaran perencanaan, mcraneang sistcrn informasi,

membandingkan pelaksanaan dengan standar, menganalisis kemungkman adanya

penyimpangan antara pelaksanaan dan standar. kemudian mengambil tindakan

pembetulan yang diperlukan agar sumber daya dapat digunakan secara efektif dan
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efisien dalam rangka mencapai sasaran. Dalam usaha mencapai tujuannya,

pelaksanaan pengendalian dilakukan melalui kegiatan-kegiatan :

a. Mengarahkan

b. Membimbing

c. Memantau atau monitoring

d. Memeriksa

e. Mengevaluasi

f. Menganalisis / mengkaji

g. Mengadakan perbaikan dan koreksi

Komponen iriti dari proses pengendalian meliputi : alat untuk mengukur

dan mengendalikan kemajuan pekerjaan. metodc untuk memproses informasi.

persyaratan untuk pelaporan yang efektif dan garis-garis kerja pedoman untuk

mengadakan tindakan korektif agar proyek tetap bcrjalan sesuai target.

Perencanaan dan

Pengorganisasian
Provek

Pemeriksaan

Kegiatan Untuk
Menghindarkan
Penyimpangan

Pelaksanaan

Proyek

Tindakan

Koreksi

Pengendalian :
- Pengukuran

evaluasi

- Evaluasi

- Perbandingan
kinerja
terhadap
rencana

Analisis

Penyimpangan

Gambar 3.1

Langkah-langkah ProsesPengendalian
( Sumber: Istimawan Dipohusodo, 19% )

Pcncapaian
Jadwal

Kerja
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Dalam pelaksanaan proses pengendalian diperlukan adanya pengendalian yang

efektif dan efisien, pengendalian yang efektif ini ditandai olch hal-hal berikut (

Iman Soeharto, 1995) :

1. Tepat waktu dan peka terhadap penyimpangan dengan metode atau cara yang

digunakan harus cukup peka atau sensitif untuk mengctahui penyimpangan

selagi masih awal tidak menunggu sampai akhir proyek. Dengan demikian

dapat diadakan koreksi pada waktunya scbelum persoalan berkembang

sehingga sulit untuk diadakan perbaikan.

2. Bcntuk tindakan yang dilakukan tepat dan benar. Untuk ini diperlukan

kemampuan dan kecakapan untuk menganalisis indikator iccaia akurat dan

obyektif.

3. Terpusat pada masalah atau titik yang strategis. dilihat dari segi

penyelenggaraan proyek. Dalam hal ini diperlukan kecakapan memilih titik

atau masalah yang strategis agar penggunaan waktu dan tenaga dapat cfisien-

serta diperlukan adanya fasilitas data yang dapat dianalisis untuk mencntukan

indikator penyimpangan sebagai dasar dilakukannya perbaikan. Rlemen-

elemen yang strategis bersifat:

a. penyimpangan besar atau sering terjadi. berdasarkan pengalaman yang

pernah dialami oleh pelaksana, atau pada penelilian yang pernah dilakukan

untuk mengetahui variabel-variabel yang berpengaruh terhadap

penyimpangan.

b. Indikator biaya atau bobot pekerjaan yang besar dibanding pekerjaan total.
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c. Padapekerjaan yang berada padajalur kritis atau pekerjaan yang tidak

boleh mengalami keterlambatan.

4. Mampu mengetengahkan dan mengkomunikasikan masalah, sehingga dapat

menarik perhatian yang khusus kepada pimpinan maupun pelaksana proyek

agar kegiatan koreksi yang diperlukan dapatsegera dilaksanakan.

5. Kegiatan pengendalian tidak lebih dari yang diperlukan atau over-estimate.

Biaya yang diperlukan untuk kegiatan pengendalian tidak boleh melampaui

faedah atau hasil dari kegiatan tersebut. Kegiatan pengendalian yang

berlebihan seperti misainya birokrasi yang terlalu panjang waktu yang tama

justru mengakibatkan penyimpangan. Secara kuantitatd sunt nienentukap.

pengendalian yang wajar atau tidak over-estimate namun hal ini bisa

dilakukan berdasar pada pengalaman.

6. Dapat memberikan petunjuk berupa perkiraan atau mcramalkan hasil

pekerjaan yang akan datang. Petunjuk ini sangat diperlukan bagi pengelola

proyek untuk menentukan langkah pengendalian berikutnya.

7. Pengendalian yang dilakukan harus bersifat relatif stabil dan kontinyu.

Biasanya pengendalian ditinjau dari 2 macam sudut penglihatan

(Soehendradjati, 1987) :

1. Siapa yang menjalankan pengendalian ( dari sudut proyek ). Maka :l:u; ^L-ya

dapatdalam organisasi atau diiuar organisasi.

2. Apa dan siapa yang dikendalikan ( dari sudut obyek ). Dari sudut obyeknya

kita mengenal antara lain :
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Pengendalian operasional.

i. Pengendalian material,

iii. Pengendalian keuangan.

iv. Pengendalian administrasi.

v. Pengendalian waktu dan kegiatan.

Satu hal yang perlu ditekankan dalam proses pengendalian adalah pcrlunya

sistem informasi dan pengumpulan data yang mampu memberikan kcterangan

yang tepat. cepat, dan akurat. Sistem informasi ini diperlukan untuk kegiatan-

kegiatan ( Istimawan Dipohusouo, iyv,: ) :

1. Mengukur hasil kerja.

2. Mencatat pemakaian sumberdaya.

3. Memeriksa kualitas.

4. Mencatat kinerja dan produktivitas.

5. Mengolah scluruh data yang diperoleh menjadi suatu bentuk informasi yang

dapat dipakai untuk kegiatan pcngambilan keputusan.

3.1.2 Pengendalian Waktu dan Biaya

Pengendalian waktu dan biaya bertujuan menjamin agar biaya akhir

proyek tidak melampaui rencana anggaran pelaksanaannya serta proyek dapat

terselesaikan tepat pada waktunya.

Dalam pengendalian terhadap waktu dan biaya ini diperlukan penunjany

agar proses pengendalian dapat tercapai yaitu diperlukannya data-data peniing
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4. Jadwal yang rcalistis dan penyesuaian serta perubahan yang diperlukan.

5. Masalah-masalah di bidang administrasi dan organisasi.

Pelaporan tingkat manajemen harus menyajikan pernyataan atau laporan

yang langsung ( straight forward ) mengenai pekerjaan yang telah diselesaikan.

Pelaporan itu juga meninjau masalah-masalah sckarang masalah-masalah yang

potensial dan memberikan penjelasan mengenai tindakan manajemen untuk

mengatasi dampak permasalahan itu. Agar pengendalian dapat berjalan secara

efektif suatu laporan yang lengkap harus mcngandung lima macam koniponcn

utama ( Donald S. Barrie dkk, 1996 ) :

1. Perkiraan. baik jumiah, langgai aiau p^riodc vang dapat dipakai untuk

membandingkan hasil yang sebenarnya maupun yang diramalkan.

2. Hal yang sebenarnya, hal apa saja yang terjadi.

3. Varian. sampai scjauh mana hasil yang sebenarnya dan yang diramalkan

berbeda dari apa yang telah direncanakan atau diperkirakan.

4. Pemikiran. keadaan yang telah diperhitungkan atau tidak terduga yang dapat

menerangkan mengenai sifat sebenarnya dan ramalan dari proyek dan

operasinya.

3.2 Work Breakdown Structure

3.2.! Pengertian WBS

Work Breakdown Sruciure adalah suatu rnetoda pendekatan untuk

membagi suatu kegiatan proyek menjadi komponen-komponennya. Pendekatan

ini akan digunakan untuk menjabarkan, memecah, membagi, menguraikan, atau
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menurunkan proyek yang utuh seeara hirarkis dan sistematis menjadi proyek-

proyek keel atau elemen atau bagian kecil yang dapat dikendalikan dalam bentuk
diagram pohon atau tree chart atau pohon kegiatan. WBS sangat membantu dalam
proses perencanaan. pengorganisasian maupun pengendalian pada proyek besar

maupun kecil.

Dari penguraian yang dilakukan dalam sistem pemecahan WBS akan

timbul hirarki kegiatan dan hirarki ini tidak selalu menunjukan urutan-urutan

kegiatan antara satu dengan lainnya. Hirarki kegiatan ditunjukkan oleh pohon

kegiatan atau tree chart. Penguraian dilakukan tcrus sampai pada unit terkecil dan

suatu kegiatan proyek yang tidak dapat dibagi lagi. letapi masih dapat

dikendalikan.

Sebuah WBS digamharkan secara grafts seperti diagram struktur

organisasi yang menunjukan bagian-bagian pekerjaan dalam beberapa tingkat
kedudukan atau level Pada Gambar 3.2 menunjukkan contoh iluslrasi dari

struktur WBS suatu bangunan gedung. WBS disini terdiri dari 5 level, dimana

level-1 merupakan proyck mama yang dijabarkan atas dasar fungsi bangunannva (

major facilities )• >ang n.cr.duV- !eve!-2 ya.g terdiri dari 3elemen yaitu :

bangunan bawah tanah i >ue nurk ), pekerjaan d.atas tanah ( on-site work ).
bangunan utama/ gedung ( hwiamg ). Setiap elemen fungsi bangunan utama (

majorfacilities )duurunkan iagi mcn,aa; ievei-3 jar* disebut sebaga, sub-bag,an

dari fungsi utama (sub-facilities ). sebagai gambaran disini diambi! contoh sub-
bagian dari bangunan gedung ( building ) terdiri dari 3elemen, yaitu : gedung
kantor ( office building ), gedung pelengkap ( maintenance building ), gudang (

 



house ). Dari sub-bagian diturunkan lagi yang menduduki level-4 yang disebut

sebagai sub dari sub bagian atau item pekerjaan ( work Hem ). Pada work item ini

tiap elemen yang menduduki level-3 diturunkan menjadi elemen yang lebih kecil

lagi. Sebagai contoh disini diambil elemen office building yang diturunkan

menjadi : arsitektural ( architectural). struktur ( structural) dan pekerjaan listrik

( electrical). Dari masing-masing elemen pada level-4 ini diturunkan lagi menjadi

sub dari item pekerjaan yang menduduki level-5. Diambil contoh elemen pada

level-4 pekerjaan slruktur ( structural ), yang dijabarkanlagi menjadi pakct-paket

kegialandari pekerjaan struktur. Disini penjabaran dianggap cukup sampai dengan

level-5 sehingga tidak dilakukan penurunan kemhaii.

Penguraian WBS dapat dilakukan berbarcngan dengan penguraian struktur

organisasinya atau Organization Breakdown Structure ( OBS ) yang menunjukkan

penanggung jawab pelaksana tiap tingkal atau level WBS. sehingga penanggung

jawab kegiatan atau pembagi tugas akan lebih terarah.
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3.2.2 Paket Kegiatan

Work packages atau paket kerja merupakan kumpulan dari unit-unit

terkecil dari kegiatan proyck hasil penjabaran WBS. Unit terkecil ini berupa

kegiatan proyek yang tidak dapat dibagi lagi tetapi masih bisa dikendalikan yang

disebut sebagai Smallest Manageable Unit ( SMU ). Unit terkecil dari suatu

proyek menduduki level terendah dalam WBS. Setiap SMU dalam Work

Packages terdiri dari ( Howard Eisner, 1997 ) :

1. Definisi pekerjaan

2. Jadwal Pekerjaan

j. EsiimaM biaya ( anggaran )

4. Sistem penomoran ( kodc )

5. Identifikasi organisasi pelaksana

6. Alat untuk menentukan kemajuan pekerjaan

7. Akuntansi penelusuran biaya.

3.2.3 Tujuan Dan Manfaat WBS

Secara umum tujuan dan manfaat WBS adalah sebagai berikut (Berkeley

BT. Say Ion. 1994):

i. WBS mendeflnisikan tugas dan tanggung jawab dari sebuah tim pelaksana

pro>ck. Slruktur WBS akan membantu pimpinan proyek dalam

mcr.deskripsikan tugas dan tanggung jawab. output atau hasil kerja dan paket

kerja dalam WBS serta tujuannya. Maka hal ini secara tidak langsung akan

memberikan tugas dan tanggung jawab kepada anggota timnya.
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2. Penurunan WBS secara langsung dapat membagi struktur organisasi

pelaksana proyek. Bagian WBS yang menyerupai struktur organisasi dapat

digunakan untuk menyusun struktur organisasi pelaksanaan proyek

berdasarkan diagram WBS yang telah digambarkan.

3. WBS dapat menunjukkan hubungan koordinasi antara struktur organisasi

yang berlugas maupun hubungan koordinasi dari rangkaian kegiatan yang ada

dalam suatu proyck. Bagian WBS yang menyerupai struktur organisasi dapat

digunakan untuk menyusun struktur organisasi pelaksana proyck berdasarkan

diagram WBS yang telah digambarkan.

4. WBS dapat memberikan fasilitas kemudahan untuk mclaksanakan

pengendalian atau kontrol. Hal ini dikarenakan WBS menunjukkan dasar-

dasar yang dapat digunakan sebagai patokan dalam pelaksanaan monitoring

kemajuan prestasi proyek. seperti halnya dasar-dasar biaya, jadwal waktu atau

spesifikasi pekerjaan pada tiap-tiap elemen WBS.

5. Hasil dari WBS dapat disusun jadwal waktu pelaksanaan dari masing-masing

kegiatan yang selanjutn>a dapat disusun menjadi satu jadwal proyek secara

keseluruhan.

6. WBS dapat digunakan untuk menentukan anggaran biaya total suatu proyck.

Dimulai dari anggaran biaya tiap elemen sampai nilai proyek secara

keseluruhan.

7. WBS dapat digunakan untuk menganaiisis resiko kemungkinan selama

pelaksanaan proyek. Dari penanganan terhadap resiko, dapat membagi
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lingkup kerja proyek menjadi sebuah paket kerja, bcrarti memungkinkan

mengisolasi resiko di dalam pelaksanaan proyek bersangkutan.

8. WBS dapat mengalokasikan jumlah tenaga kerja yang dibuluhkan pada setiap

kegiatan proyek, sehingga penggunaan tenaga kerja tiap elemen lebih ehstcn.

9. WBS dapat memberi masukan pertimbangan kegiatan yang perlu dilakukan

oleh sub-kontraktor. Dengan penjabaran kegiatan proyek dalam WBS

berdasarkan pada suatu pertimbangan jenis pekerjaannya akan membantu

pimpinan untuk menyerahkan sub-pekerjaan kepada sub-kontraktor lam

sesuai dengan kcahlian, sehingga keberhasilan proyek lebih terjamin.

3.2.4 Sistem Pemecahan WBS

Pendekatan yang digunakan dalam pemecahan WBS adalah pendekatan

top-down yang berarti pemecahan dilakukan dari atas kebawah menurut struktur

terlentu. Disini proyek digambarkan sebagai satu lingkup kegiatan yang utuh dan

pekerjaan awal sampai penutupan. Langkah selanjutnya adalah memecah lebih

lanjut menjadi komponen-komponen kegiatan dengan pertimbangan atau faklor

tertentu yang digunakan sebagai dasar penjabaran sampai pekerjaan tidak bisa

diuraikan lagi atau sudah cukup untuk dikendalikan.

Keuntungan utama dari pendekatan ini adalah adanya pemecahan

bertingkat-tingkat yang membentuk semacam hirarki piramida sehingga akan

mempermudah pengelolaan dan memperkecil kemungkinan adanya bagian-bagian

yang terlewatkan. Kesulitan yang timbul adalah dari segi alokasi waktu pada

paket kerja. Kurun waktu pelaksanaan pekerjaan atau jadwal paket kerja bukan

 



28

didasarkan oleh analisis kebutuhan masing-masing, tetapi didasarkan atas alokasi

sesuai target penyelesaian proyek-proyek secara keseluruhan yang telah

ditentukan, sehingga bila target penyelesaian proyek terlalu ketat dan tidak

realistis, maka pelaksanaan kegiatan ditingkat paket kerja akan selalu diiuar

sasaran yang diinginkan (Iman Soeharto, 1995).

Dasar-dasar yang digunakan dalam penjabaran WBS antara lain :

1. Lokasi kegiatan

Dasar penjabaran ini dapat digunakan pada proyek yang memiliki lingkup

pekerjaan luas atau proyek dengan skala kecil tapi cukup kompleks sehingga

memerlukan penjabaran tersendiri. misalnya pada penjabaran proyek berdasarkan

pada lokasinya yaitu struktur atas dan struktur bawah.

2. Sub-kontrak

Penjabaran ini didasarkan pada proyek yang di sub-kontrakkan kepada

kontraklor lain. Penjabaran ini dilakukan pada proyek-proyek besar yang

melibatkan lebih dari 1 kontraklor pelaksana, seperti proyek pembangunan hotel

yang melibatkan kontraklor pelaksana untuk desain interiornya.

3. Out-put

Penjabaran ini didasarkan pada out-put atau hasil proyek yang dilaksanakan.

penjabaran ini dapat dilakukan pada proyek yang lidak hanya menghasilkan

bangunan konstruksi saja tetapi juga proyek lain yang mendukungnya.

4. Elemen atau komponen proyek

Penjabaran ini dilakukan berdasarkan elemen, bagian-bagian atau komponen

yang ada dalam proyek yang sedang dilaksanakan. Penjabaran pada satu struktur
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WBS yang sama tidak menutup kemungkinan untuk menggunakan dasar yang

berbeda pada penurunan level berikutnya yang lebih rendah. namun dengan syarat

pengendalian yang akan dilakukan dapat lebih mudah dan efisien.

3.2.5 Komponen-komponen WBS

Komponen utama penyusun WBS adalah :

1. Struktur

Susunan WBS secara visual sama dengan bagan konstruksi organisasi,

dimana setiap tingkatan atau level dijabarkan secara horizontal kebawah. Bagian-

bagian dibawahnva menunjukkan sub-bagian diatasnya demikian selerusnya

sampai elemen yang terendah.

House

Civii Plumbing Electrical

Foundations Walls/Roof Piping H/C Water Wiring

Gambar 3.3

Struktur WBS Dari Sebuah Proyek Pembangunan Rumah
(Sumber: Rory Burke, 1992)

Fitting

2. Roli-up

Roll-up yaitu estimasi biaya tiapelemenkegiatan yang apabiladisusun keatas

merupakan anggaran biaya proyek keseluruhan. Roll-up dapatdigunakan untuk

 



mencntukan taksiran anggaran biaya proyek maupun untuk mengalokasikan

sumber dana pada tiap-tiap kegiatan yang terlibat.

House

$20000

1 1

Foundation

$6000

Interior

$8000

Exterior

$6000

i 1 i
.

Labour

$2000

Materials

$4000

Labour

$3000

Materials

$5000

Labour

$2000

Materials

$4000

Gambar 3.4

Roll-up WBS
{Sumber: Rory Burke, 1995)

3. Tingkat (Level) Dan Sistem Kode WBS

Penomoran atau kodc dapat diberikan dengan angka atau abjad. Sistem ini

sangat penting untuk memudahkan penunjukkan tingkat kedudukan WBS. lokasi

maupun jenis pelaksanaan kegiatan. Sistem penomoran dapat memudahkan pada

pelaksanaan tracking process atau penulusuran kegiatan. sislem ini juga

membantu memunculkan kegiatan baru yang belum dituliskan sebclumnya.

Penomoran kegiatan sangat membantu daiam pcngelompokkan kegiatan.

Project 1

I I l

Civil

1 10

Plumbing
120

Electrical

130

Walls

111

H/C Water

121

Fitting I
1 31

H
Foundations

112

Piping
122

Wiring
132 [

Gambar 3.5

Struktur Penomoran WBS

(Sumber: Rory Burke, 1995)
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Kompleksitas suatu proyek sangat tergantung pada (Iman Soeharto. 1995):

a. Jumlah macam kegiatan proyek.

b. Macam dan jumlah hubungan antar kelompok (organisasi) di dalam proyek.

c. Macam dan jumlah hubungan antar kegiatan (organisasi) di dalam proyck

dengan pihak luar.

Kompleksitas tidak tergantung dari besar kecilnya ukuran suatu proyek.

Proyek kecil dapat saja bersitat lebih kompleks dari pada proyek dengan ukuran

yang lebih besar. Jadi banyaknya level pada struktur WBS tidak selamanya

tergantung pada besar kecilnya proyek.

3.2.7 Hubungan WBS Dengan Pengendalian

Proses pengendalian proyek dengan WBS akan sangat membantu.

dikarenakan sistem pemecahan WBS menurut hirarki tertentu dapat memperkecil

lingkup proyck sehingga kompleksitasnya akan menurun, Hal ini menjadikan

proses pengendalian menjadi lebih efektif dan terfokus.

WBS yang telah disusun oleh manager pengendaii dalam suatu proyek

merupakan dasar atau pedoman yang dapat digunakandalam proses pengendalian.

Hal ini dikarenakan dalam penyusunan WBS secara tidak langsung dapat pula

disusun cost, schedule, maupun pengaiokasian tenaga kerjanya pada ma.Mng-

masing elemen kegiatan, sehingga dapat digunakan sebagai pedoman

pengendalian terhadap ketiga parameter tersebut (Iman Soeharto, 1995).

 



3.2.8 Hubungan WBS Dengan OBS Pada Pengendalian

Setelah pemecahan WBS selesai dilakukan maka langkah selanjutnya

adalah menyusun organisasi pelaksananya atau pihak-pihak yang akan

bertanggung jawab dalam pelaksanaan tiap elemen kegiatan dalam WBS.

Penyusunan organisasi pelaksana berdasarkan WRS ini disebut sebagai OBS atau

Organizational Breakdown Structure, Gambar 3.6 menunjukkan hubungan antara

WBS dan OBS untuk mengidentifikasikan berbagai macam bidang ilmu atau

disiplin ilmu yang terlibat dalam pelaksanaan proyek untuk diberikan atau

dibebankan kepada orang-orang yang ahli dalam bidangnya. sehingga diharapkan

pekerjaan proyek menjadi lebih berhasil. Dari sistem penurunan WBS in; manager

pengendaii dapat mcnyeleksi orang-orang yang akan membentuk suatu tim

proyck. Hubungan dari WBS dengan OBS ini merupakan kerangka kerja proyek

dari suatu manajemen proyek serta untuk mengetahui hubungan ketergantungan

antar organisasi pelaksana yang terlibat.

Untuk dapat menghasilkan suatu sistem manajemen proyck yang efektif

maka harus ada hubungan yang terintegrasi antara: kegiatan proyck yang

dilaksanakan, waktu pelaksanaan kegiatan. orang-orang yang bcrtanggungjawab

dalam pelaksanaan kegiatan, serta biaya yang harus dikeluarkan untuk masing-

masing kegiatan. Kegiatan aktuai proyek di lapangan dapat dibandingkan dengan

rencana kerja, hal ini bertujuan untuk mengevaluasi kemajuan pelaksanaan proyek

dan untuk mengetahui perkembangan proyek selanjutnya atau mcramalkan

keadaan proyek yang akan datang.
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Engineer A

Work Package 1

^
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Gambar 3.6

Hubungan Antara WBS Dengan OBS
(Sumber: Garold D. Oberlender, 1993)

Engineer B

 



3.2.9 Langkah-langkah Penjabaran WBS

Pcnerapan WBS pada proyek konstruksi dapat dilakukan dengan langkah-

langkah sebagai berikut:

1. Mcnentukan proyek utama yang akan dilaksanakan sebagai level-\.

2. Menjabarkan proyek utama menjadi bagian-bagian proyek yang lebih kecil

berdasarkan hirarki tertentu, misalkan berdasar lokasi. jenis proyek, alat atau

tenaga yang digunakan ditetapkan sebagai level-1.

3. Menjabarkan bagian proyek dari level-2 menjadi sub-bagian provek vang

lebih kecil selanjutnya ditetapkan sebagai leva-:,.

4. Menjabarkan sub-bagian proyek menjadi bagian yang lebih keci! lagi yang

ditetapkan sebagai levelA.

5. Pekerjaan atau aktivitas dari lcvcl-4 ini dapat diuraikan menjadi sub bagian

yang lebih kecil lagi yang ditetapkan sebagai level-5 dan seterusnya sampai

pada tahap yang diperlukan. Penjabaran dilakukan sampai pada pengendalian

masih mungkin dilaksanakan dan masih memenuhi persyaratan.

6. Setelah proyek dijabarkan kemudian diberi nomor atau kode. Sistem

penomoran dapat berbeda-beda yang terpenting adalah lokasi dan tingkat

WBS dari masing-masing bagian dalam struktur WBS sesuai kedudukannya.

7. Dari masing-masing WBS dapat disusun sumber daya yang digunakan baik

jumlah, tenaga kerja, waktu, alat dan biaya.
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3.3 Rencana Biaya

Perencanaan biaya berupa penyusunan anggaran biaya pada setiap pekerjaan.

Menyusun anggaran biaya berarti menaksir atau mengira-ngirakan harga dari

suatu barang, bangunan atau benda yang akan dibuat dengan teliti dan secermat

mungkin. Pada taraf pertama dipergunakan untuk mengetahui berapa besar biaya

yang diperlukan untuk membangun proyek. selanjutnya memiliki fungsi dengan

spektrum yang lebih luas yaitu merencanakan dan mengendalikan sumber daya

seperti material, tenaga kerja, pelayanan maupun waktu.

Untuk memudahkan pensusunan ienci!:a sw^:;- :--=.-;--- ^.i- -^gunaka"

suatu analisa harga satuan pekerjaan tiap umtnya.

3.3.1 Harga Satuan Pekerjaan

Harga satuan pekerjaan merupakan perumusan guna menetapkan harga

dan upah masing-masing pekerjaan dalam bentuk satuan, dimana dari Dinas

Pekerjaan Umum dan instansi pemerintah lainnya telah menetapkan buku anahsa

sebagai pedoman dalam menentukan harga satuan pekerjaan. Adapun analisa ini

dapat diiihat dari buku "BO. W" atau buku-buku analisa yang telah dkerjemahkan

dalam Bahasa Indonesia dan nantinya akan dipergunakan dalam menentukan

harga pekerjaan per unitnya.
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3.3.2 Harga Pekerjaan

Untuk menentukan harga pekerjaan. dipakai harga satuan pekerjaan yang

telah dijelaskan diatas dan data-data berupa gambar-gambar dan daltar-daftar

sebagai berikut :

i. Bcstek ( rencana pekerjaan ) dan gambar-gambar bestek,

ii. Daftar upah,

iii. Daftar harga bahan-bahan ( barang ).

Dari data diatas dapat ditentukan volume pekerjaan per unitnya dan

dengan bantuan harga satuan pekerjaan didapatkan harga pekerjaan tiap itcmnya

dan rencana anggaran biaya secara keseluruhan.

3.4 Rencana Kerja

Yang dimaksud dengan rencana kerja (time schedule) yaitu suatu pembagian

waktu yang terperinci yang disediakan untuk masing-masing bagian pekerjaan,

mulai dari bagian-bagian pekerjaan permulaan sampai dengan bagian-bagian

pekerjaan akhir. Rencana kerja dan jadwal waktu proyek merupakan tulang

punggung keseluruhan proses konstruksi sehingga harus dibuat berdasarkan pada

sasaran dan pencapaian target yangjelas. Dengan memakai jadwal rencana kerja

yang tepat. sumber dayayang memadai dapat tersedia pada saat yang tepat. Setiap

tahap proses mendapatkan alokasi waktu cukup dengan berbagai kegiatan dapat

dimulai pada saat yang tepat pula. Bahan-bahan yang diperlukan untuk menyusun

rencana kerja, antara lain:

 



BAB IV

ANALISIS DENGAN METODE WBS PADA

PEMBANGUNAN GEDUNG

KAMPUS D3 EKONOMI UII

4.1 Umum

P;iHn nntvL'k rxmbangunan kampus D3 Ekonomi UII ini dicoba untuk

diteliti penggunanaan metode WBS untuk perencanaan dan pengendalian untuk

pos pekerjaan struktur. Pertama kali yang dilakukan adalah pcngumpulan data

yang menunjang dalam perencaanaan anggaran biaya, yaitu : gambar rencana

struktur, dokumen RKS dan kontrak upah. Data lain yang diperlukan tctapi tidak

diambil dari proyek adalah daftar harga material dan buku analisis pekerjaan (cara

non-BOW).

Langkah pertama adalah membagai proyek menjadi beberapa level. Pada

penulisan tugas ini ini proyck dipecah menjadi 5 level. Levei pertama adalah

Proyek Pembangunan Gedung Kampus D3 Ekonomi UII. Level kedua

menyatakan letak pembagian gedung, terdiri dari Blok A dan Blok B. Level ketiga

menyatakan posisi lantai. yaitu Basement, lantai 1, lantai 2. lantai 3 dan lantai 4.

Level 4 menvatakan elemen-elemen struktur yaitu : kolom. balok. plat lantai, dan

sebagainya. Level 5 menyatakan pembentuk utama dari elemen struktur. yaitu :

pembcsian, bekisting, beton cor, dan scafolding pada masing-masing elemen

struktur. Untuk lebihjelasnyadapatdilihat pada bagan WBS dibawah.
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4.I.3.16.U Balok Lanlai 20/30

4.1.3.17.0 Tangpa

-4.1.3.11.0 RangkaAlap-

LevtIS *"*-

§
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~ 5.U.LI Ptmbeiian

- 5.13.1.2 Bekiiling
- 5.1 J. IJ Betoneor

5.1.3.1.4 Scaffolding

-5.1.3.2.1 Ptmbeiian

- 5.13.2.2 Bekiiling
-5.13.23 Betoneor

.5.1.3.2.4 Scaffolding

5.1-3.3-1 Pembeiian

• 5.1.3.3.2 Bekiiling
-5.1333 Btioncor

. 5.1.3.3.4 Scaffolding

5.1.3.4.1 Pembeiian

5.1.3.4.2 Bekiiling
' 5.I3.4J Betoneor

5.1.2.4.4 Scaffolding

5.13.5.1 Pembeiian

5.1.3.5.1 Bekiilmg
• 5.1 J.5J Betoneor

5.1.3.5.4 Scaffolding

5.1.3.6.1 Ptmbeiian

5.1.3.6.2 Bekiiling
5.1.3.6.3 Btioncor

5.1.3.6.4 Scaffolding

5.1.3.7.1 Pembtiian

5.1 J.7.2 Bekiiling
S. 13.73 Betoneor

5.1.3.7.4 Scaffolding

- 5.I.3.I.I Pembeiian

- 5.1.3.1.2 Bekiiling
- 5.1.3.1.3 Ketones

_ 5.1-3.1.4 Scaffolding

- S. 1.3.9.1 Pembeiian

-5.1.3.9.2 Bekiiting
_ 5.13.93 3elr.otor

_ 5.1.3.9.4 Scaffolding

5.I3.I0.I Pembeiian

5.1.3.10.1 Btkiiling
5.1.3.10.3 Btioncor

,5.1.3.10.4 Scaffolding

5.1-1.11.1 Pembeiian

5.1.3.11.2 Bckiiling
-S.IJ.IIJ Btlon cor

• 5.1.3.11.4 Scaffolding

5.1.3.12.1 Ptmbeiian

5.1.3.12.2 Bekiiling
5. U.I 2.3 Btioncor

5.13.12.4 Scaffolding

5.1.3.13.1 Pembeiian

5.1.3.13.2 Btkiiling
-5.1 J. 13.3 Betoneor

S.l.3.13.4 Scaffolding

' 5.1.3.14.1 Pembeiian

5.1.3.14.2 Btkiiling

-5.1.3.14.3 Btioncor

.5.1.3.14.4 Scaffolding

'5.1.3.15.1 Pembtiian

5.1-3.15.2 Bekiiling
5.1.3.15.3 Betooeoe

.5.13.15.4 Scaffolding

5.13.16.1 Pembtiian

5.1.3.16.2 Bekiiting
. S.I3.14-I Betoneor
'5.13.16.4 Scaffolding

5.1.3.17.' Ptmheiiaii

5.13.17.2 BeklitMg
5.1.3.17J Betoneor

5.13.17.4 Scaffolding

5.13. Ii, I Cording
5.13.112 Sagrod
5.13.113 Uiuk&Htng

. 5.I3.IS.4 Balok Ka^u

.5.1.3.11.5 Liiplank

H

 



4.1.4.1.0 Petal Leufel

4.1.4.1.0 Tiling Ptlai Beton

4.1.43.0 Kolom 0 70

4.1.4.4.0 Kolom 45/60

4.1,4.5.0 Kolom 45/45

4,1.4.6.0 Kolom 40/40

t.-.A 7.0 Kaw • ""n -- -

.4.1.4.1.0 Kolom TIS/3U-

• 4.1.4,9,0 komul Belon

. 4.1,4.10.0 Balok Lanlai 35/75

4.1.4.11.0 Balok Lantai 30/60-

3.1.4.0.0 LASTAl.

4.1.4.11.0 Bltok Lantai 30/50-

4.1.4.13.0 Balok Lantai 15/40 .

4.1.4.14.0 Balok Lanlii 15/40-

4.1.4.15.0 Balok Leufel 15/30

4.1.1.16.0 Tangga

-4.1.4.17.0 Rangka Alap

ijfMrfJ •"«- Level*
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5.1.4.1.1 Pembeiian

5.1.4.1.2 Bekuting
5.1.4.1.3 Btioncor

5.1.4.1.4 Scaffolding

5.1.4.2.1 Pembeiian

5.1.4.2.2 Bckiiling
5.1.4,23 Btioncor

5.1.4.2.4 Scaffolding

5.1.43.1 Pembeiian

5.1.4.3.2 Bekiiling
5.1.4.33 Btioncor

5.1.4.3.4 Scaffolding

5.1.4.4.1 Pembeiian

5.1.4.4.2 Bekiiling
'5.1.4.43 Belon cor

5.1.4.4.4 Scaffolding

5.1.4.5.1 Pembtiian

. 5.1.4.5.2 Bekiiling
5.1.4.5.3 Belon cor

5.1.4.5.4 Scaffolding

5.1.4.6.1 Ptmbeiian

5.1.4.6.2 Bekiiling
5.1.4.6.3 Btioncor

5.1.4.6.4 Scaffolding

- 5.1.4.7.1 Pcnibe«ian

- 5.1.4 7 1 HtkMing

- 5.I.4.7.J Be-on cor

_ S.l.4.7.4 Scaffolding

- 5.1.4.1.1 Pembtiian

_ 5.1.4.8.2 Btkiiting
- 5.1.4.1.3 Ceun tar

. 5.1.4.1.4 Scaffolding

- 5.1.4.9.1 Pembtiian

_ 5.1.4.9.2 Bekiiling
- 5.1.4.9.3 Beton cor

_ 5.1.4.9.4 Scaffolding

5.'.4.10 1 Ptmbeiian

.5.1.4.10.2 Bokiitir.g
5.1.4.10.3 Betoneor

5.1.4.10.4 Scaffolding

•5.1.4.11.1 Ptr-lbelian

5.1.4.11.2 Btkiiling

5.1.4.113 Btioncor

.5.1.4.11.4 Scaffolding

5.1.4.12.1 Ptmbeiian

5.1.4.12.2 Btkiiling
5.1.4.12.3 Betoneor

5.1.4.12.4 Scaffolding

5.1.4.13.1 Pembeiian

5.1.4.13.2 Btkiiling
5.1.4.133 Betoneor

5.1.4.13.4 Scaffolding

5.1.4.14.1 Pembtiian

5.1.4.14.2 BekiMing
5.1.4.14.3 Btioncor

.5.1.4.14.4 Scaffolding

5.1.4.15.1 Pcmbtkian

5.1.4.15.2 Bekiiling
5.1.4.153 Betoneor

5.1.4.15.4 Scaffwidiag

5.1.4.16.1 Ptmbeiian

5.1.4 16.2 Btkiiling
-5.1.4.163 Bti-otor

.5.1.4.16.4 Scaffolding

5.1.4.17.1 Jurai

5.1.4.17.2 Cording
5.1.4.17.3 Kuda-kuda

Sagrod
Pelai

Uiuk&Reug
K-dok Kayu
Papan Ting
Lii plank
Papan Cgr

tz

^

 



4.1.5.1.0 Pelal Lantai

-4.1.5.2.0 Pelal Leufel

4.1.5.3.0 Pelal Ala

4.1.5.4.0 Petal Dinding Bak Aii

4.1.5.5.0 Talang Pclat Beton

4.1.5.6.0 Kolom 45/60

4 1.5.7.0 Kolom 40/40-

4.1.5.8.0 Kolom Map 15/25

-4.1.5.9.0 Koniul Be

4.1.5.10.0 Balok Lantai35(75

• 4.1.5.11.0 Balok Laniai3O/40

4.1.5.12.0 Balok Lantai 25/40

_ 3.1.5.0.0 LANTAI'

4.1.5.13.U Balok Atap 30/50

4.1.5.14.0 Balok Atap 25/40

4 1.5.15.0 Balok Bak Air 35/70-

4.1.S.16.0 Balok Bak Air 30/50

4.'.5.1"0 Balok King Rangka Alap

4.1.5.11.0 Balok Leufel

5.1.5.1.1

5.1.5.1.1

5.1.5.1.3

. 5.1.5.1.4

5.1.5.2.1

5.1.5.2.2

5.1.5.23

.5.1.5.2.4

5.1.5.3.1

. 5.1.S.3.2

5.1.5.3.3

5.1.5.3.4

5.1.5.4,1

.5.1.5.4.2

5,1.5.4.3

.5.1.5.4.4

• 5.1.5.5.1

.5.1.5.5.2

5.1.5.53

. 5.1.5.5.4

• 5.1.5.6.1

5.1.5.6.2

5.1.5.6.3

• 5.1.5.6.4

• 5.1.5.7.1

• 5.1.5.7.2

. i.i.3.i.t

5.1.5.1.1

-5.1.5.8.2

-5.1.5.1.3

.5.1.5.1.4

5.1.5.9.1

5.1.5.9.1

• 5.1.5.9.3

. 5.1.5.9.4
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Pembeiian

Bekiiling
Belon cor

Scaffolding

Pembeiian

Btkiiling
Btlon cor

Scaffolding

Pembeiian

Btkiiling
Btton cor

Scaffolding

Pembtiian

Bekiiling
Beton cor

Scaffolding

Ptmbeiian

Brluitmg

Beton cor

Scaffolding

Pembeiian

Bekiiling
Belon cor

Scaffoldine

Ptmbeiian

Bekiiling

?. - --

icalTu™;..,

Pembeiian

Bekiiling
Belon cor

icatlolumi:

Peinb'iian

Bekilline

Beton cor

Scaffolding

-5.1.5.10.1

•5.1.5.10,1

. 5,1.5.10.3

.5.1.5.10.4

Pembeiian

Bekixii.g

Betou cor

Scaffolding

5.1.5.11.1

• 5.1.5.11.2

5.1-5.1U

.5.1.5.11.4

Pembtiian

Bekiiling
Btton cor

Scaffoldine

5,1.5.11-1

5.1.5.12.2

5.1.5.123

5.1.5.12.4

-5.1.5.13.1

.5.1.5.13.2

5.1.5.13.3

5.1.5.13.4

Pembeiian

Bekiiling
Bctun cor

Scaffolding

Pembeiian

Bekiiling
Belun cor

Scaffolding

Ptmtiriian

Bekuung

Bemn tor

Scaffolding

1 5.1.5.14.1

5.1.5.14.2

«.:.5.I43

. 5 1.5.14.4

— 5.1.5.15.1 Pembtiian

—5.1.5.15.2 Bekiiling

u.1.5.153 >.»«•«

5.1.5.15.4 Scaffolding\z

-♦"+-

5.1.5.16.1 Ptmbeiian
5 1.5.16.2 Bekuling

5.1.5.16.3 Btioncor

5,1 5.16.4 Scaffolding

I— 5.1.5,17.! Ptmbeiian

5.1.5.17.2 Bckiiling
5.1.5.I7.J Belon cor

I 5.1.5.17.4 Scaffolding

5.1.5.11.1 P-n.brsu.ii

S.1.S.1S.! Btkiiling
5.1.5.183 Betun cor

.".1.5.11.4 Scaffiildini

vIS

 



"4.1.5.19,0 Rangka Atap

4,2.1.1.0 Pondaii Btlon P.MAI

4.2.1.2.0 Pondaii Betou PMA2 •

-4.2.1.3.0 Po.idaii Belon PMA3

.4.2.1.4.0 Pondaii Beton P.MA4

4.2.1.5.1) Pondaii Beton PMA?

-4.2.1.6.0 Pondaii Btlon I'MAi

Pondaii Beton PMA?

4.2.1.1.U Pondaii Btlon PMAl

4.2.I.9.U Pondaii Belon PMa9

- 4,2.1.10.0 Pouda.'i Selempal

•4.2.1.11.0 Balok Sloof 30/40

-4.2.1.12.0 Balok Sloof 20/30 •

4.2.1.13.0 Balok Sloof : 5/20

4.2.1 14.0 Kolom 45/60-

3.2.1.0.0 BASEMENT

4.2.1.15.0 Kolom 45/45

4.2.1-lo.u Kolom 40-I1

4.2.1.1".)) Kolom 25'35

4.2.1.11.0 Binding Beto

-+*+

-5.1.5.19.1

- 5.1.5.19.2

-5.1,5.193

-5.1.5.19.4

- 5,1.5.19.5

• S. 1.5.19.6

-5.1.5.19.7

-5.1.5.1?.!

• 5.1.5.19.9

5.1.5.19.10

— 5.1.5.19.1;

5.1.5.19.11

-I 5.2.1.
5.2.1.1.I

5.2.1.1.2

5.2.1.13

5.2.1.2.1Es.i.l.il

5.2.I.2.2

5.1.1.2.3

E3.4.1.J. I

5.2.1.3.2

5.2.1.3,3

E 5.2.1.4.1

5.2.1.4.2

5.1.1.43

E 5,1.1.5.1

5.2.1.5.2

5.1.1.53

E 5.2.I.6.I

5.2,1.6.2

5.2.1.6.3

I 5.2.1.7.J

5.2.1.1.I

5.2.1.1.1

5.2.1.S3

E 5.2.1.9.1

5.2.1.9.2

5.2.1.9.3

.2.1.10.1

2.1.10.2ns
E 5.2.1.1 LI

5.2.1.11.2

5.2.1.11.3

E 5.1.1.12.1

5.2.1.11.1

5.1.1.113

-5.1.1.13.1

• 5.1.1.13.2

5.2.1.133

.5.2.1.13.4

44

Jurai

Cording
Nok

Kuda-Kuda

Sagrod

Pelal

Tnrkltang
(jfilkX Reng

Balok Kayu
Papan Ting
Lit plank
Papan Cgr

Ptmbeiian

Bekiiling
Belon cor

Ptmbeiian

Bt kilting
Beton cor

Prmbtiian

Bekiiling
Btlon cor

Pembeiian

Bekiiling
Belon tor

Ptmhriian

Btkiiling
Belon cor

Pembtiian

Bekiiling
Belon cor

Pru>b"i»n

Btkiiting
Btlon cor

Pembeiian

Bekiiling
Be (On cor

Pembeiian

Btkiiting

Btlon cor

Pdii IOOiIOO

Pdii 150.150

Pembeiian

Bekiiling
Bcion tor

Pembeiian

Bekiiling
Btlon cor

Pembeiian

Btkiiling
Btlon cor

Scaffolding

-5.2.1.14.1 Pembnian

5.2.1.14.2 Bekuting
-5.2.1.143 Betoneor

.5.2.1.14.4 Scaffolding

5.2.1.15.1 Ptmbeiian

5.2.1.15.2 Btkiiting
5 2 I t*_J It-ton ror

5.2.1.15.4 Scaffolding

£
1 5.2.1.16.1 Pembeiian

_j 5.2.1.16.2 Bekkuatf

B 5.2.1.163

5.1.1,16,4

Belon cur

Scaffvtdiag

-5.1.1.17.1 Pti.ibti.an

5.2.1.17.2 Btkiiting
-5.2.1.17J Btteacor

.5.2.1.17.4 Scaffolding

- 5.2.1-18-1 Ptmbeiian

5.2.1.18.2 Bekiiling
-5.2.1.113 Betoneor

. S.2.1.18.4 Scaffolding

U-n-ti

 



4.2.1.19.0 Balok Dinding Belon

4.1.2.1.0 Pelat Lanta

4.1.1.1.0 Pelat Leufel-

. 4.2.23.0 Balok 1-antai 35/70-

- 4.2.2.4.0 Balok Lantai 30/45

4.2.2.5.0 Balok Lauiai 25/40

4.2.2.7.1) Kolom 45/60

3.2.2.0.0 LANTAI 1 - 4.Z.2.8.0 Kolom 45/45

4.2.2.9.0 Kolom 40/40

4.2.2.10.0 Kolom 25/35

-4.2.2.11.0 Kolom20/50

- 4.2.2.12.0 Kolom 20/15

4.2.2.13.0 Kolum Skelet

4.2.2.14,0 Komul Beton

4.2.1.15.0 Balok Taogga

4.2.2.16.0 Tangga

-4.2.2.17.0 Rangka Alap

/.eit/J -•>-*- Ijn-tll

X.
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5.2.1-19.1 Ptmbeiian

5.2.1.19.1 Btkiiting
5.2.1.193 Betoneor

5.2.1.19.4 Scaffolding

5.2.1.1.1 Pembeiian
5.2.2.1.2 Bckiiling
5.2.2.13 Btioncor

5.2.2.1.4 Scaffolding

I 5.2.2.2.1 Pembeiian
— 5.1.1.2.2 Bekiiling
— 5.1.2.2.3 Beton cor

5.2.2.2.4 Scaffolding

5.2.1.3.1 Pembeiian

. 5.2.23.2 Bekiiling
5.2.233 Btlon cor

5.2.23.4 Scaffolding

5.2.2.4.1 Pembeiian

5.2.2.4.2 Btkiiting
5.2.2.43 Belon cor

5.2.2.4.4 Scaffolding

• 5.2.2.5.1 Ptmbeiian
-5.2.2.5.2 Bekiiling

• 5.2.2.5.3 Beton cor

5.2.1.5.4 Scaffolding

5.2.2 6,1 P-mtttian
nil) iu.i<(

;.;.:.!.- -sen™ —•

-5.2.2.6.4 SeaffoWing

• 5.2.2.7.1 Ptmbeiian

• 5.2.2,7.2 Bekiiling
S.I.1.73 Bern car

5.2.2.7.4 Scaffolding

. 5.2.2.1.1 Prmbti.an

. 5.2.2.1.2 Btkiiting
- 5.2.2.13 Btton tor

_ 5.2.2.1.4 Scaffolding

— 5.2 2.9.1 P-mbeiian

— 533.9.1 Beij«ti«(
— S.L2.93 Be»« cor

_ 5.1.2.9.4 Scaffolding

— 5.1.2.10.1 Pembeiian
— 5.2.2.10.2 Bekiiling
_ 5.2.2-103 Btfoocor

5.2.1.10.4 Scaffolding

5-2.2.11.1 Pembeiian

5.2.1.11.2 Bekiiling
-5-2.2.113 Betoneor

.5.2.2.11.4 Scaffolding

— 5.2-2,11.1 Peaabenan

— 5.2.2.12.2 Bckiiling
— 5.1.1.113 Bcio.cor

5.1.1.11-4 Scaffolding

— S3_ll3.l Pembeiian

5.2.2. i 3.2 Bekan»«

1——5.2.1.133 Btlon cue
! 5.2.2.13.4 Scaffolding

" 5.1.2.14.1 Pembeiian
. 5.2.1.14.1 Bektiliag
• 5.1.2.143 Btioncor

P 5.1.1.IS.I Pembrtian

5-2.1.15.1 SVki««g

1— 5.1-i !

I 53-1.15.4 ScafUMuig

' 3.1,2.16.1 rimwn

. 53-2.163 aWkauinf
5.23.1*3 Itlomr
53.1.16.4 ScaffaMmg

5.2.2.17.1 Jurai

• 5.2.1.17,2 Gerding

5.2.2.17.3 Sagrod
-5.2.2.17.4 UiukoiRcug
• 5.1.1.17.5 Balok Kayu
_ 5.2.2.17.6 Liiplauk

-*-*- Ltrel S

 



433.1.0 Pelal Lanla

4.2,3.2.0 Pelal Leufel

4.2.3.3.0 Balok Lanlai 35,-TO

4.23.1.0 Balok Lanlai JO'45-

4.23.5.0 Balok Laniai 25/40 .

_ 3.2.3.0.0 LANTAI .

• 4.2.3.6.0 Balok Leuvel

4.2J.7.0 Koloiu 15

4.2.3.1.0 Kolom 45-45

4.23.9.0 Kolom 40/10

-4.2.3 IOC Kolnm:* 35

4.23.11.0 Kolom 20/50

4.13.12.0 Kolom 15/30

4.2.3.13.0 Kontul Belu

4.23.14.0 Balok Tana:*

4.23.15.0 Tanggi

4.23.16.0 Kangka Alap

2.2.0.0.U BLOK A —
4.2.4.1.0 Feint Laniai

4 W) V*
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- 5.23.1.1 Ptmbeiian

- 5.23.1.2 Btkiiling
-5.23.13 Btioncor

. 5.13.1.4 Scaffolding

5.23.2.1 Pembtiian

. 5.2.3.2.2 Bekiiling
5.23.23 Btton cor

5.23.2.4 Scaffolding

- 5.23.3.1 Ptmbeiian

-5.233.2 Btkiiting
• 5.2.33.3 Peion cor

• 5.23.3.4 Scaffolding

5,13,4.1 Pembeiian

-5.23.4.2 Bekiiling
- 5.23.4.3 Belon cor

. 5.23.4.4 Scaffolding

• 5.23.5.1 Pembeiian

.5.2.3.5.1 Bekuting
5.23.53 Beton cor

.5.23.5,4 Scaffolding

•5.13.6.1 Pembtiian

. 5.2.3.6.2 Btkiiting

• 5.23.63 Beton cor

.5,2.3.6.4 Scaffolding

5.23.7.1 Pembeiian

5.2.3.7.1 Bekiiling

*.2.3.73 Beioe

5.23.1.4 ScafTuiduig

5.23.8.1 Pembeiian

-5.23.8.2 Bekiiling
• 5.2.3.1.3 Betoneor

?.23.1.4 Scaffold.ng

5.13.9.1 Pembeiian

5.1,3.9.2 Bekiiling

5.23.93 Belon cor

5.23.9.4 Scaffolding

— 5,:,3.:0.l Pembeiian

— 5.2.3.10.2 dekii:ing
— 5.23.103 Belon cor

5.23.10.4 Scaffolding

- 5.23.11.1 Pembeiian

. 5.23.11.2 Bikuiing
- 5.23.113 Beloncor

.5.23.11.4 Scaffolding

"5.23.12.1 Pembeiian

-5.23.12.2 Bekuting
.5.13.113 Betoneor

S.13.il,4 Scaffolding

" 5.23.13.1 Pembeiian

-5.2.3.13.2 Btkiiting
-5.23.133 Betoneor

.5.13.13.4 Scaffolding

•5.13,14.1 Pembtiian

- !.:_; :-iJ Bekitliar.

• ~-Z—i.I<3 Bel** car

.5.2.3.14.4 ScaffaldioK

5.13.15.1 Pembtti*"

5-23.15.2 Btkiiting
5.13.15.3 Btton cor

5.23.15.4 Scaffolding

-5.Z3.I6.I Jurai

-5.23.16.2 Cording
-5.2.3.163 Sa( rod

-1.13. :».* iM^jfck™*
-53 3^5 B*Mki..

•533.!«.« l-ft—i

•5.23 16 7 papaaTa'tag
5.23.16.1 Papan Center

5.2.4.1.1 Pcmbeuu

5.2.4.1.2 Brkaalmg
5.2.4.13 Beninese

5.2.4.1.4 Scaffolding

-*"•>-
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Langkah kedua yang dilakukan adalah membaca gambar rencana struktur

dan dokumen RKS. Dari gambar rencana struktur bisa diketahui berat tulangan

van" dibutuhkan per mJ untuk masing-masing elemen struktur, kemudian juga

bisa diketahui volume pekerjaan. sehingga bisa diketahui pula jumlah komponcn-

komponen material yang diperlukan dalam pekerjaan struktur. misalnya volume

beton, luas bekisting yang diperlukan. scafolding. Dari dokumen RKS bisa

diketahui mutu bahan untuk pekerjaan slruktur yang mempengaruhi harga satuan

)• .^i-.M-innn rrw.'.-.-.vx s-.rukuir yaitu mutu belon dan jenis tulangan yang akan

digunakan,

4.2 Contoh Cara Perhitungan pada Level-5

4.2.1 Pekerjaan Kolom

Sebagai contoh untuk pekerjaan kolom bulat f70 cm pada Basement dan

Lantai 1 Blok B yang diteruskan dengan kolom persegi 45/60 cm pada Lantai 2

sampai dengan Lantai 4 Blok B yang termasuk level 4 pada slruktur WBS.

Adapun elemen-elemen pada level 5 adalah elemen-elemen utama yang

dibutuhkan pada pekerjaan beton bertulang. yaitu : pembesian. bekisting, cor

beton. dan scaffold*™ Berikul ini disaiikan cara pcrhitungan pekerjaan Kolom

45/60 cm Lantai 2 ^2da i^vH ^ ^hagai berikut :

a. Pembesian

Berat tulangan yang dibutuhkan dan volume pekerjaan beton bertulang

didapatkan dari gambar rencana struktur. Hasil pembacaan gambar rencana
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struktur untuk berat tulangan dan volume pekerjaan untuk kolom 45/60 cm pada

Lantai 2 adalah sebagai berikut;

i. Untuk jenis U-39 dipakai BJTD-25 sebagai tuiangan pokok sebanyak 16

batang sepanjang 4,00 m dalam 1,08 nr\ Berat tulangan BJTD-25 per m5

adalah 3,85 kg (daftar tabel berat tulangan dapat dilihat pada lampiran 2),

sehingga kebutuhan tulangan per m' beton sebesar:

- (16 batang x 4,00 m x 3,85 kg/irf) / 1,08 m1

22-SJ5 kg / m'1

ii. Untuk jenis U-24 dipakai BJTP-10 ( berat per nV BJTP-10 - 0,62 kg : daftar

berat tulangan dapat dilihat pada lampiran 2 ) sebagai sengkang sebanyak 37

buah dalam satu section (4,00 m). Panjang satu buah sengkang ;

- kelihng kolom + panjang kait - selimut belon

= (2x(0,45 + 0,60) )i(2x 10 x 0,01) - ( 8 x 0,03 )

= 2,0b m / buah

Kebutuhan sengkang dalam 1 nr beton sebesar;

- (37 buah x 2.06 nibuah x 0,62 kg/irf) / 1,08 m'

- 43.7b kg , rrT

iii. Volume untuk kolom 45/60 cm pada Lantai 2 adalah 3,24 nr

Dari anahs;s harga satuan, didapatkan harga satuan untuk U-24 sebesar Rp.

2.960,00/kg dan untuk U-39 sebesar Rp 3.020.00 kg. (Rincian analisis harga

satuan untuk besi U-24 dan U-39 dapat dilihat pada lampiran 1). Untuk pekerjaan

pembesian ini dibedakan menjadi 2 yaitu untuk besi U-39 dan U-24. U-39 adalah
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besi dengan ukuran diameter lebih besar dari 12 mm sedangkan besi U-24 adalah

besi dengan diameter 6 mm sampai dengan 12 mm. ( Sumber : dokumen RKS

pasal A.3.1 ). Pembesian ini dibagi menjadi 2 jenis seperti tersebut diatas karena

harga upah untuk besi U-24 tidak sama dengan besi U-39. Untuk besi U-39 harga

kcsepakatan antara Bas Borong dengan pihak Manajemen Proyek D3 Ekonomi

UII adalah sebesar Rp, 240.00/kg dan untuk besi U-24 adalah sebesar Rp.

300.00/kg.

Harga satuan pekerjaan pembesian pada pekerjaan kolom 45/60 cm pada

Lantai 2 adalah :

- (22S.15 kg/nr' x Kp.3.u2u.uu/kg) •+ (43.76 kg'iu7 x Rp.2.960,00/kg)

= Rp. 808.542,60/m3

Harga pekerjaan pembesian kolom 45/60 cm lantai 2 adalah sebesar :

- Rp. 808.542,60/m3 x 3.24 m3

-Rp. 2.652.078,02

Rencana Anggaran Biaya ( RAB ) untuk pekerjaan pembesian kolom 45/60 cm

pada lantai 2 adalah sebesar:

^ \K--v \ Rp. 2.652.0^8.02

-Rp. 2.917.285,83

b. Beton Cor

Dalam dekumen RKS uijeiaskan bahua mutu beton yang dipakai adalah pada

K-250. Untuk mencapai mutu beton K-250 dibutuhkan campuran/spesi dengan

perbandingan Ipc: 2 ps: 3 kr. Dari analisis harga satuan didapatkan harga satuan
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untuk pekerjaan cor beton lpc : 2 ps : 3kr adalah sebesar Rp. 165.561,70/m'.

(Rincian analisis harga satuan untuk beton cor lpc : 2ps : 3kr dapat dilihat pada

lampiran 1).

Harga pekerjaan untuk pekerjaan cor beton pada kolom 45/60 cm pada lantai 2

adalah sebesar :

= Rp. 165.561.70/m3x 3,24m3

-Rp. 536.419.91

Rencana Anggaran Biaya ( RAB ) untuk pekerjaan cor beton pada kolom 45/60

cm pada lantai 2 adalah sebesar:

=- I lOVo x Rp. 536.419.91

- Rp. 590.061.90

c. Bekisting

Dari analisis harga satuan, didapatkan harga satuan untuk bekisting adalah

sebesar Rp. 62.880,00/m2. (Rincian analisis harga satuan untuk bekisting dapat

dilihat pada lampiran 1). Kebutuhan bekisting untuk 1 nr1 kolom dengan dimensi

45/6O cm adalah sebesar 10.34 irT, sehingga harga satuan pekerjaan bekisting

untuk kolom 45/60 cm pada Lantai 2 adalah sebesar:

- P.p. 62.880,00/m2 per m3 x 10.34 m2

Rr. 650.! 87.4^ nr3.

Jadi, harga pekerjaan bekisting kolom 45't>0 cm pada Lantai 2 :

- Rp. 650.137.47/m3 x 3,24 m3

-Rp. 2.106.607,41

 



Rencana Anggaran Biaya ( RAB ) untuk pekerjaan bekisting kolom 45/60 cm

pada lantai 2 adalah sebesar :

- 110% xRp. 2.106.607,41

-Rp. 2.317.268,15

i

d. Scaffolding

Dari analisis harga satuan untuk scafolding : pada pekerjaan kolom ditetapkan

sebesar 50%. dari analisis harga satuan scalTolding pada pelat lantai. sehingga

didapatkan harga satuan scafolding untuk pekerjaan kolom sebesar Rp. 35.250.00

per m' pcMjiiaan beton. (Rincian harga satuan untuk scaffolding dapat dilihat

pada lampiran i), sehingga harga pekerjaan scaffolding untuk kolom 45/60 cm

pada Lantai 2 adalah sebesar:

- Rp. 35.250,00/m3 x3.24 m3

= RP. 114.210,00

Rencana Anggaran Biaya ( RAB ) untuk pekerjaan scaffolding pada kolom 45/60

crn lantai 2 adalah sebesar :

- 110% xRp- 114.210,00

-Rp. i25.63L00

Benku; ini disajikan perbandingan biaya untuk upah dan material pada

pekerjaan kolom pada tiap lantainya. Diambil sebagai contoh kolom bulal <J> 70

cm pada basement sampai dengan lantai 1dan kolom persegi 45/60 em pada lantai

2 sampai dengan lantai 4 ( Blok B ) :
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Pada kontrak upah telah disepakati bahwa sebagai patokan harga dasar

adalah basement, sehingga setiap kcnaikan 1 tingkat/lantai ada penambahan upah

sebesar 10% dari lantai di bawahnya. Ketentuan ini tidak umum dipakai. karena

biasanya yang menjadi patokan dasar adalah lantai 1. Pada proyck Dill Ekonomi

UII ini Basement hanya ada 1 tingkat. maka Basement dianggap sebagai patokan

dasar. Dari tabel diatas terlihat bahwa upah mengalami kenaikan pada tiap

tingkatnya, tetapi kebutuhan tulangan ccnderung dan volume pekerjaan untuk

setiap tingkatnyamengalami kccenderungan menurun.

4.2.2 Pekerjaan Plat

a. Pembesian

Berat tulangan yang dibutuhkan dan volume pekerjaan beton bertulang

didapatkan dari gambar rencana struktur. Hasil pembacaan gambar rencana

struktur untuk berat tulangan dan volume pekerjaan untuk Plat Lantai pada Lantai

1 adalah sebagai berikut:

i. Kebutuhan tulangan untuk jenis U-39 tidak ada (tidak dipakai )

ii. Kebutuhan tulangan untuk jenis U-24 sebanyak 96,30 kg/m3

iii. Volume untuk plat lantai pada lantai I adalah 76,90 m3

Dari analisis harga satuan, didapatkan harga satuan untuk U-24 sebesar Rp.

2.935,00/kg. (Rincian analisis harga satuan untuk besi U-24 pada pekerjaan Plat

Lantai pada Lantai 1dapat dilihat padalampiran 1).

Harga satuan pekerjaan pembesian pada pekerjaan plat lantai pada lantai 1

adalah :
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- 96,30 kg/m3 x Rp. 2.935,00/kg

-Rp. 282.640,50 / m3

Harga pekerjaan pembesian plat lantai pada lantai 1adalah sebesar:

= Rp. 282.640,50 Im x 76,90 m3

-Rp. 21.735.054,45

Rencana Anggaran Biaya ( RAB ) untuk pekerjaan pembesian plat lantai pada

lantai 1 adalah sebesar:
t

-- 110%xRp. 21.735.054.45

-Rp. 23.908.559,90

b. Beton Cor

Dalam dokumen RKS dijelaskan bahwa mutu beton yang dipakai adalah pada

K-250. Untuk mencapai mutu beton K-250 dibuluhkan campuran/spesi dengan

perbandingan lpc: 2 ps: 3 kr. Dari analisis harga satuan didapatkan harga satuan

untuk pekerjaan cor beton lpc : 2 ps : 3kr adalah sebesar Rp. 153.561,70/m'.

(Rincian analisis harga satuan untuk beton cor lpc : 2ps : 3kr dapat dilihat pada

lampiran 1)

Harga pekerjaan untuk cor beton plat lantai pada lantai 1 adalah sebesar:

-Rp. I53.561,70/m3x 76,90m3

-Rp. 11.808.894,73
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Rencana Anggaran Biaya ( RAB ) untuk pekerjaan cor beton plat lantai pada

lantai 1 adalah sebesar:

- 110%xRp. 11.808.894,73

-Rp. 12.989.784,20

c. Bekisting

Dari analisis harga saluan. didapatkan harga satuan untuk bekisting adalah

sebesar Rp. 47.380,00/irf. (Rincian analisis harga satuan unmk bekisting dapat

dilihat pada lampiran 1). Kebutuhan bekisting untuk 1nr' pial :am:;: p;;da iamai i

dengan tebal 12 cm adalah sebesar 8,33 nr.

Harga satuan pekerjaan bekisting untuk Plal Laniai pada lantai I adalah :

- Rp. 47.380.00/nr per m3 x 8.33 nr

- Rp. 394.675,40/m3

Jadi, harga pekerjaan bekisting plat lantai pada lantai 1 adalah sebesar:

- Rp. 394.675,40/m3 x 76.90 m3

= Rp. 30.350.538,26

Rencana Anggaran Biaya ( RAB ) untuk pekerjaan bekisting plat lantai pada

lantai 1 adalah sebesar:

- 110%) xRp. 30.350.538,26

= Rp. 33.385.592.09
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d. Scaffolding

Harga satuan scafolding untuk pekerjaan plat lantai sebesar Rp. 70.500,00 per

nr pekerjaan beton. (Rincian harga satuan untuk scaffolding dapat dilihat pada

lampiran 1).

Harga pekerjaan scaffolding untuk plat lanlai pada lantai I adalah sebesar:

= Rp. 70.500,00/™' x 76,90 m3

-Rp. 5.421.450,00

Rencana Anggaran Biaya ( RAB ) untuk pekerjaan scaffolding plat laniai pada

lantai 1 adalah sebesar:

- 110°oxRp. 5.421.450,00

~ Rp. 5.963.595,00

4.2.3 Pekerjaan Balok

a. Pembesian

Berat tulangan yang dibutuhkan dan volume pekerjaan beton bertulang

didapatkan dari gambar rencana struktur. Hasil pembacaan gambar rencana

struktur untuk berat tulangan dan volume pekerjaan untuk Balok Lantai 35/75 cm

pada Lantai 1 adalah sebagai berikut:

i. Kebutuhan tulangan untuk jenis U-39 sebanyak 139,24 kgrnr'

ii. Kebutuhan tulangan untuk jenis U-24 sebanyak 69,10 kg/m

iii. Volume untuk balok 35/75 lantai 1 adalah 23,60 m

Dari analisis harga satuan, didapatkan harga satuan untuk U-24 sebesar Rp.

2.935,00/kg. Dan U-39 sebesar Rp. 3.000,00/kg (Rincian analisis harga saluan
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besi U-24 dan U-39 pada pekerjaan Balok 35/75 pada Lantai 1 dapat dilihat pada

lampiran 1).

Harga satuan pekerjaan pembesian pada pekerjaan balok 35/75 cm pada lantai

1 adalah :

= (69.10 kg/m3 x Rp. 2.935.00/kg) i (139.24 kg/m3 x Rp. 3.000,00/kg)

= Rp. 620.528,50/m3

Harga pekerjaan pembesian balok lantai 35/75 cm pada lantai 1 sebesar:

- Rp. 620,528.50/m3 x 23.60 m3

= Rp. 9.654.883.29

Rencana Anggaran Biaya ( RAB ) untuk pekerjaan pembesian balok lantai 35/75

pada lantai 1 adalah sebesar:

= 110% xRp. 9.654.883,29

-Rp. 10.620.371.62

b. Beton Cor

Dalam dokumen RKS dijelaskan bahwa mutu beton yang dipakai adalah pada

K-250. Untuk mencapai mutu beton K-250 dibutuhkan campuran'spesi dengan

perbandingan lpc: 2 ps: 3 kr. Dari analisis harga satuan didapatkan harga satuan

untuk pekerjaan cor beton lpc : 2 ps : 3kr adaiah sebesar Rp. i69.G61.70/nr1.

(Rincian analisis harga satuan untuk beton cor lpc : 2ps : 3kr dapat dilihat pada

lampiran 1).

Harga pekerjaan untuk cor beton balok lantai 35/75 cm pada lantai 1 adalah

sebesar:
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- Rp. 169.061,70/m3 x 23.60 m3

-Rp. 3.611.573,58

Rencana Anggaran Biaya ( RAB ) untuk pekerjaan cor beton balok lantai 35/75

cm pada lantai 1 adalah sebesar :

= 110% xRp. 3.611.573.58

-Rp. 3.972.730,94

c. Bekisting

Dari analisis harga satuan. didapatkan harga satuan untuk bekisinig adaiau

sebesar Rp. 49.430,00/m2. (Rincian analisis harga satuan untuk bekisting dapat

dilihat pada lampiran 1). Kebutuhan bekisting untuk 1 nr1 balok lantai 35/75 cm

pada iantai 1 adalah sebesar 6.11 in".

Harga satuan pekerjaan bekisting untuk balok lantai 35/75 cm pada iantai 1 :

= Rp. 49.430,00/m2 per m3 x 6.11 nr

= Rp. 302.017,30/m3.

Jadi, harga pekerjaan bekisting balok lantai 35/75 cm pada lantai 1 :

-Rp.302.017.30/m3x 23.60 nr;

-Rp. 5.368.303,68

Rencana Anggaran Biaya ( RAB ) untuk pekerjaan bekisting balok lantai 35/75

cm pada lantai 1 adalah sebesar :

= 110% xRp. 5.368.303,68

-Rp. 5.905.134,05
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(1. Scaffolding

Dari analisis harga satuan untuk scafolding : pada pekerjaan balok ditetapkan

sebesar 75% dari analisis harga satuan scaffolding pada pelat lantai. Harga satuan

scafolding untuk pekerjaan balok sebesar Rp. 54.900.00 per mJ pekerjaan beton.

(Rincian harga satuan untuk scaffolding dapat dilihat pada lampiran 1), sehingga

harga pekerjaan scaffolding untuk balok lantai 35/75 pada lantai 1sebesar:

- Rp. 54.900.00/m3 x23.60 in3

-Rp. 955.260.00

Rencana Anggaran Biaya ( RAB ) untuk pekerjaan .-^anuiGmg c-t..o-. ::::::--.. --:• •:•

pada lantai 1 adalah sebesar :

- 110% xRp. 955.260,00

=-Rp. 1,050.786,00

4.3 Hasil Perhitungan pada Setiap Level

4.3.1 Level 5

Tabel 4.2 Hasil Perhitungan pada Level 5

BASEMENT-BLOK B

RAB RAP Pnl;^;i

Pekerjaan Pondasi Beton Menems I

5.1.1.1.1 Pembesian Rp97.339.637,8i RpS8.490.579,Sj

Rp25.813.832.80
1

5.1.1.1.2 Bekisting Rp28.395.216,08

5.1.1.1.3 Betcn.Cor Rp24.2y2./|j^,/u t\\)J.J..V01.^ (J.IU|

Pekerjaan Pondasi Beton Setempat
1

5.1.1.''. 1 Pembesian Rp3.844.434,00 Rp3.494.940,0C

5.1.1.2.2 Bekisting Rpl.299.232,00 Kpl.lSl.120.0f):

5.1.1.2.3 Beton Cor Rpl.092.707,22 Rp993.3T0:0;

Pekerjaan Balok Sloof 30/40
5.1.1.3.1 Pembesian Rp8.053.486,08 Rp7.321.350,98

5.1.1.3.2 Bekisting Rp6.533.041,68 Rp5.939.128,80

 



5.1.1.3.3 Beton Cor

Pekerjaan Balok Sloof 20/30
5.1.1.3.1 Pembesian
5.1.1.3.2 Bekistim

Belon Cor

Pekerjaan Balok Sloof 15/20
5.1.1.4.1 Pembesian
5.1.1.4.2 Bekisting

5.1.1.4.3 Beton Cor

Pekerjaan Kolom 70/70
5.1.1.5.1 Pembesian

5.1.1.5.2 Bekistim

5.1.1.5.3 Beton Cor

-scaffoldim

Pekerjaan Kolom Bulat 4> 70
5.1.1.8.1 Pembesian

5.1.1.8.2 Bekistim

5.1.1.8.3 Beton Cor

5.1.1.8.4 Scaffoldim

Pekerjaan Kolom 45/80

5.1.1.7.1 Pembesian

5.1.1.7.2 Bekistiim

5.1.1.7.3 Beton Cor

5.1.1.7.4 Scaffolding

Pekerjaan Kolom 45/45
5.1.1.8.1 Pembesian

5.1.1.8.2 Bekisting

5.1.1.8.3 Beton Cor

5.1.1.8.4 Scaffoldim

Pekerjaan Kolom 40/40
5.1.1.9.1 Pembesian

5.1.1.9.2 Bekisiim

5.1.1.9.3 Beton Cor

5.1.1.9.4 Scaffolding

Pekerjaan Kolom 25/35
5.1.1.10.1 Pembesian

5.1.1.10.2 Bekisting

5.1.1.10.3 Beton Cor

5.1.1.10.4 Scaffolding

Pekerjaan Dinding Penahan Tanah
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Rp2.403.955,! Rp2.185.414,44

Rp8.915.053,87 Rp8.104.594,43

Rp8.967.637,27 Rp8.152.397,52

Rpl.737.404,70 Rpl.579.458.82

Rp4.926.399,64 Rp4.478.545,!2

Rp2.572.S37. !7 Rp2.338.942,8S

Rp533.75l,2 Rp485.228.38

Rp7.941.040,8 Rp7.219.128,0

Rp3.457.869,81 Ri?3.143.5 18.01

Rpl.160.310,83 Rd!.u54 828.03

An1, ..>u

ij«") 7,in s^f-, is: Rn2.491.423.89

Rpl98.976,25 Rpl.934.098.05

Rp910.968.17 Rp828.152.88

Rpl98.976.25 Rpl80.887.50

Rp54.088.442.40 Rp49.

Rp42.386.506.89 Rp38.533.1:

Rp9.998.271.06 Rp9.089.3 37.33

Rp2.189.137.50 Rpl.990.125.00

Rp4.268.922.69 Rp3.880.838.8

Rp3.895.653.56 Rp3.541.503.24

Rp959.761.17 Rp872.510.16

Rp210.141.25| Rol91.037.50i

Rp5.538.366,01 RP5 034.878.19

p„< -;Q7 H4"} QK Rn4.902.130.89

Rpl.325.818.10 Rpl.205.289.18

Rp312 290.00 Rd283.900.00

Rp6.113.568.18 n_c ; ;-7 "7 89.2:

Rp33.385.592,11 Rp7.139.380.82!
Rpl2.989.784,20 Rpl.078.151,05

Rp5.963.595,00 Rp235.825,00

 



5.1.1.11.1 Pembesian

5.1.1.11-2 Bekisting

5.1.1.11.3 Beton Cor

5.1.1.1 i.4 Scaffolding

Pekerjaan Balok Dinding Pnhn Tnh
5.1.1.12.1 Pembesian

5.1.1.12.2 Bekisting

5.1.1.12.3 Beton Cor

5.1.i.!2.4 Scaffoldim

LANTAI 1 -BLOK B

Rp333.067.17 Rp4.530.075,57

Rp96.624,00 Rpll. 823.190,53

Rp223.161.44 Rp4.875.792,09

Rp96.624.00 Rpl.087.582,50

Rp3.309.168.60 Rn3.0O8.335.O9

Rp2.760.673. Rp2.509.702.82

Rpl.012.575.36 Rp920.523,05

Rp22 1.705.00 Rp201.550.00

RAB RAP Realisasi

Pekerjaan Peial Lantai

5.1.2.1.1 Pembesian Rp23 908 559.90 Rp21735.054.45

5.1.2.1.2 Bekisting Rp33.385.592.! 1! Rp30.350.538,28

5.1.2.1.3 Bel— •_•-•• ; :-. -7'w;.'7: ' "•• Rpl 1.808 K04 7:,

5.17.1.1 Scaffolding Rp5.963.595.00 Rp5.42 1.450,00

Pekerjaan Pelat l.eulel

5.1.2.2.1 Pembesian Rp333.C67.i7 Rp302.78S.34

5 1.2.^7 Bekisting Rp96.624.00 Rp579.980.00

5.1.2.2.3 Beton Cor Rp223.161.44 Rp202.874.04

5.1.2.2.4 Scaffolding Rp96.624.00 Rp87.840.00

Pekerjaan Pelat Atap

5.1.2.3.1 Pembesian Rp2.303.388.87 Rp2.093.989.88

5.1.2.3.2 Bekisting Rp4.306.203.00 Rp3.914.730.00

5.1.2.3.3 Beton Cor Rpl.528.339.75 Rpl.389,399.77

5.1.2.3.4 Scaffolding Rp982.212.00 Rp892.920.00

Pekerjaan Kolom Bulat <t> 70
5.1.2.4.1 Pembesian Rp3.397 347.66 Rp3.088.497.87

5 i 2 4.2 Bekistimi Rp2.733.5I 1.30 Rp"\485.0!0.27

5.1.2.4.3 Beton Cor j^: :^' <;_!"• 7"*! P--.1 fiiS!0~-?S4'

5.1.2.4.4 Scaffolding Rp247.196.4Ui Rp224.724.00

Pekerjaan Kolom 45/80
5.1.2.5.1 Pembesian

[i--"! 1 ^n -7fl1 ,]n Rp2(i 227 083.14

5.1.2.5.2 Bekisting Rp26.120.527.49 Rp23.745.934,08

5.1.2.5.3 Beton Cor P-.zi.-2*."!^'i ""' ^"^ 477 5QQ.08

5.1.2.5.4 Scaffolding Rp:.3v-,.424''0| Rni.i85 850.0Of

1

Pekerjaan Kolom 45/45
;

5.1.2.8.1 Pembesian Rp2.643.432.52 Rp2.405 :20.47;

5.1.2.8.2 Bekisting Rp2.500,903.77 Rp2.273.548,S8

5.1.2.8.3 Belon Cor Rp602.535,90 Rp547.759,91

5.1.2.8.4 Scaffolding Rpl30.442.40 Rpl 18.584.00
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Pekerjaan Kolom 40/40

5.1.2.7.1 Pembesian Rp3.433.150,36 Rp3.121.045.78

5.1.2.7.2 Bekisting Rp202.3S6,80 Rp3.150.020.81

5.1.2.7.3 Belon Cor Rp833.138,26 Rp757.398.42

5.1.2.7.4 Scaffolding Rp202.386.80 Rpl83.988.00

Pekerjaan Kolom 25/40

5.1.2.8.1 Pembesian Rp3.088.645,24 Rp2.807.859.3!

5AP.8P Bekisting Rp3.184.040,20 Rp2.894.5S2.00

5.1.^.8.3 Beton Cor Rp613.694.19 Rp557.903.Sl

5.1.2.8.4 Scaffolding Rpl32.858.00 Rpl20.780.00

Pekerjaan Kolom 15/40

5.1.2.9,1 Pembesian J Rp394.099,68 Rp358.272.44

5.1.2.9.2 Bekisting Rp586.631.23 Rp533.301.12j

;>.i.J.V.j Ticicrr, ^u: F.pS9.264,8C --f-' ' •c,-?-~
5.17.9.4 Scaffolding Rpl 9,346.80 Rpl 7.588.00

Pekerjaan Kolom 15'30 !

5.1.2.10.1 Pembesian Rpl 7 1.585.90 Rp 155.98",! 8

5.1.2.10.2 Bekisting Rp308.973,28 Rp280.884.80

5.1.2.10.3 Belon Cor Rp44.632,29 Rp40.57-l.Sl

5.1.2.10.4 Scaffolding [ Rp9.662,40 Rp8.784.00
]

Pekerjaan Kolom T 15/30

5.1.2.11.1 Pembesian Rp444.072.07 Rp403.701.S8

5.1.2.11.2 Bekisting Rp926.259,84 Rp842.054.40

5.1.2.11.3 Beton Cor Rpl33.896.86 Rpl 21.724.42

5.1.2.11.4 Scaffolding Rp31.187,20 Rp28.352.00

Pekerjaan Konsul Beton

5.1.2.12.1 Pembesian Rp379.421,23 Rp.344.92S.39

5.1.2.12.2 Bekisting Rp4 1.065.20 Rpl.204.980.00

5.1.2.12.3 Beton Cor : 7- .2^ -i,S-.\ i81 knl i-.9$] ,9$
5.17.P.4 Scaffolding Rp4 1.065.20 Rp37.33\00

Pekerjaan Balok Lantai 35/75

5.1.2.13.1 Pembesian Rp!0.84u.37i,62 Rp9.854.8S3.29

5.1.2.13.2 Bekisting Rp5.927.134,27 Rp5.388.303.SS

5.1.2.13.3 Beton Cor r.p--,.:-_.. _• —4- 7p3 Si! '~3.:S

5.1.2.13.4 Scaffolding Rpi ii50 80S (;o Rp955.280.00 1
!

Pekerjaan Balok Lantai 30/50 ;

5.1.2.14.1 Pembesian Rp20.778.67S.80j RplS.S89.70S.00

5.1.2.14.2 Bekisting Rp9.175.248,01 Rp8.341.134.55

5.1.2.14.3 Beton Cor Rp5.376.913.21 Rp4.888.102.92

5.1.2.14.4 Scaffolding Rpl.666.764,00 Rpl.515.240.00
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[p^kerjaari Balok Lantai 25/40
5 1 ^ 15 1 Pembesian Rp355.198,64 Rp8.983.3 11,32

5 p 15.2 Bekisting Rpl 15.344,90 Rp8.928.825,90

Tl ~> 15.3 Beton Cor Rp3.217.266,15 Rp2.924.787,41

7~T~> 15.4 Scaffolding Rp2.178.888,73 Rp949.770,00

Pekerjaan Balok Lantai 15/40
5 | -> 18.1 Pembesian Rp905.663.53 Rp511.955.18

5 t "U8.2 Bekisting Rp301.672.28 Rp274,247.53

s 1 "> 18.3 Beton Cor RpI56.2!3,01 Rpl42.011.83

5 1 2.18.4 Scaffolding Rp52.929,80 Rp48.118.00

Pekerjaan Balok Leufel 15/30
5 1 2.17.1 Pembesian Rp529.898.42 Rp481.725.83

5.1.2.17.2 Bekisting Rp43.480,80 Rpl83.358.28

5 1 ~> 17,3 Beton Co<- Rpl33.896.86 Rp 121.724.42

•, ;.:.;7.i -,^:\^J..:-
P_ i -; \Qi\ <m RniQ 528.00

Pekeriaan Balok Atap 15'25

^ 1 2 18.1 Pembesian Rpl.413.361.08 Rn|.284 873.71

5 1 2.18.2 Bekistirm Rp967.696,94 Rp879.72 4.49

5.1.2.18.3 Beton Cor Rp355.198.64 Rp322.907.85

i 1.2.18.4 Scaffoldinc Rpl 15.344,90 Rpl04.859.00

Pek. Plat Leufel Knpi Dpn t-'O cm
5.1.2.19.1 Pembesian Rpl.417.240,83 Rpl.288.400.75

5 1 ~> 19.2 Bekisting Rp2.178.888,73 Rpl.980.807 94

5.1.2.19.3 Beton Cor Rp905.663,53 Rp823.330.48

5 I 7.19.4 Scaffolding Rp394.332,40 Rp358.484,00

Pek. Balok Leufel Knpi Dpn 30/80

5 1.2.20.1 Pembesian Rp3.100.739,32 Rp2.818.853.93

5 1 2.20.2 Bekistina Rpl.435.447.20 Rpl.304.952,00

5.1.2.20.3 Beton Cor Rp978.432.76 Rp889.484.33

5 1.2,20.4 Scaffold ir-i Rr239 144.40 Rp217.404.00

Pek. Balok Leufel Knpi Dpn 25/40
5 1 2.21.1 Pembesian Rp2.288.383,63 Rp2.080.348,76

5.1.2.21.2 Bekisting Rpl.356.062,62 Rpl.232.784,20

5 1.2.21.3 Beton Cor Rp539.306.82 Rp490.278,93

5.1.2.21.4 ScatVoiOir.i Rftl-f.lj'-.OO! Rpl 59.210.00
_ • |

!

Pek. Balok Grid Knpi Dpn 12 40 !
5 1722.1 Pembesian \ Rtf-^1-00*-'* Rp2.519 99S.3-i

5 1 2.22.2 Bekisting Rp 155.221,81 Rp2.482.209,83

5,1.2.22.3 Beton Cor Rp487.236,04 Rp442.941,85

5.1.2.22.4 Scaffolding Rpl58.221,8C Rpl43.838,0C

Pekerjaan Tangga
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5.1.2.23.1 Pembesian Rp5.387.152,08 Rp4.897.4l0,98

5.1.2.23.2 Bekisting Rp3.667.369,79 Rp3.333.972,54

5.1.2.23.3 Beton Cor Rpl.368.723,52 Rpl.244.294,11

5.1.2.23.4 Scaffolding Rp592.627,20 Rp538.752,00

Pekerjaan Ramika Atap

5.1.2.24.1 Cording Rp866.580,00 Rp7S7.800,00

5.1.2.24.2 Sagrod Rp3 1.680,00 Rp28.800,00

5.1.2.24.3 Usuk& Reng Rp3.060.326,63 Rp2.782.115,12

5.1.2.24.4 Balok Kayu Rpl.002.342,00 Rp911.220,00

5.1.2.24.5 Lisplang Rpl.659.049,92 Rpl.508.227,20

Lantai 2 - Blok B

RAB RAP Realisasi

Pekerjaan Pela; Laniai
- • • : ; p_--- RdI3.404.158.90

Kp3 1.834.461.12

Rp20.095.884,00

5.1.3.1.2 Bekisiiim Rp28.94U.4i9.20

5.1.3.1.3 Beton Cor Rpl 3.404,158.90 Rpl2.185.599,00
- • - • • c--..iv,.i,-i;„,,
J. 1 .J. 1 .""I JUUUUI-,,..

Rd5. 730.945,00 Rp5.209.950.00

Pekerjaan Pelat Leufel
5. L 3.2.1 Pembesian Rpl.377.198,13 Rpl.25 1.998,30

5.1.3.2.2 Bekistm<i Rp2.221.858,99 Rp2.019.871.8l

5.1.3,2.3 Beton Cor Rp933.903,94 Rp849.003,58

5.1.3.2.4 Scaffolding Rp421.946.80 Rp383.588,00

Pekerjaan Kolom Bulat ij> 70
5.1.3.3.1 Pembesian Rpl.711.487,73 Rpl.555.897,94

5.1.3.3.2 Bekisting Rpl.413.603,66 Rpl.285.094,24

5.1.3.3.3 Beton Cor Rp582.762,86 Rp529.784,42

5.1.3.3.4 Scaffolding Rpl24.782.35 Rpl 13.438,50

Pekerjaan Kolom 45/80
5.1.3 jj • Pr-be;:;r Rp3.237.849,10 Rp2.943.499.18

5.' .3.4.2 Bekisting Rp2.319.688,15 Rp2.108.807.41

5.1.3.4.3 Scton Cor Rp592.261.90 Rp538.419,91

5.1.3.4.4 Scaffolding Rpl25.631,00 Rpl 14.210,00

Pekerjaaan Kolom 45/45

5.1.3.5.1 -.' 1>c-"-*i P.p3 683 630.86 Rp3.348.755.33

5.1.3 5 2 Bckistir:£ Rp3.606,598.36 Rp3.278.725.78

5.1.3.5.3 Beton Cor Rp850.386.26 Rp773.078.42

5.1.3.5.4 Scaffolding I Rp204.09l.80 RplS5.538.O0;

Pekerjaan Kolom 15/80
5.1.3.8.1 Pembesian Rp2.733.377,33 Rpl7.140.121.28

5.1.3.8.2 Bekisting Rp20.837.548,02 Rpl8.943.225,47

5.1.3.8.3 Beton Cor Rp2.733.377,33 Rp2.484.888,48

 



5.1.3.8.4 Scaffolding

Pekerjaan Kolom 15/30
5.1.3.7.1 Pembesian

;». i.j. i•*• Bekistim

5.1.3.7.3 Beton Cor
5,1.3.7.4 Scaffolding

Pekerjaan Kolom T 15/30
5.1.3.8.1 Pembesian

5.1.3.8.2 Bekisting

5.1.3.8.3 Beton Cor

5.1.3.8.4 Scaffolding

Pekerjaan Konsul Beton
-. • 3 9 1 Pembesian

5.1.3.9 2 Bekisting

5.1.3.9.3 Beton Cor

s l 3 9 4 Scaffolding

Pekerjaan Balok Lantai 35/75
5.1.3.10.1 Pembesian

'5.1.3.10.2 Bekisting
!5 1.3.10.3 BetonCcr

5.1.3.10.4 Scaffolding

Pekerjaan Balok Lantai 30/80
5.1.3.11.1 Pembesian

5.1.3.11.2 Bekisting

5.1.3.11.3 BetonCor

5.1.3.11 4 Scaffolding

Pekerjaan BalokLantai 30/50
s 1 3 12 1 Pembesian

5.1.3.12.2 oeKibLing

5.1.3.12 3 BetonCor

5.1.3.12.4 Scaffolding

Pekerjaan Balok Lantai 25/40
:5 i 3 13.1 Pembesian
:5 I 3.13.2 Bekisting

;S 1.3.13.3 Bctor. Co:

15.1.3.13.4 Sciftotcnng

Pekerjaan Balok Lantai 15/40
5.1.3.14.1 Pembesian

5.1.3.14.2 Bekisting

5.1.3.14.3 BetonCor

5.1.3.14.4 Scaffolding

Rp585,288,00

Rp4.882.117,82
Rpl. 568.084,10

Rp45.556,29
Rp9.776,80

Rp548.875,69

Rpl75.806,40
RpI36.668,87

Rp31.684,40

Rp382.580,99

Rp943.998,»<;
Rpl 29.076,00

Rp41.677,90

Rpl9.885.854,32
Rp8.731.893,50
Rp4.882.117,82

Rpl. 568.084,10

Rp548.875,69

Rpl.332.672,00
Rp548.875,69

Rpl75.806,40

Rp25.569.776,93

Rpll 460 263.98

Rp6.406.353,11

Rp2.057.653,13

Rp8.622.376,60

Rp532.080,00

Rpl57.193,88

Rp292.584,80

Rp41.414,81

Rp8.888,00

Rp408.839,19

Rp833.809,88

Rpl24.244,42

Rp28.804,00

Rp347.800,90

Rp858.180,00

Rpl 17.341,96

Rp37.889,00

Rpl8.078.049,38

Rp7.938.085,00
Rp4 438.288,92

Rpl .425.531,00

Rpl.931.802,05

Rpl.211.520,00
Rp498.977,90

Rpl 59.824,00

Rp23.245.251,75

Rpl0418.42l,8Q

Rp5.823.957,38

Rol.870.593,75

Rp7.838.524,18

Rp6.5SS.763,28, Rp5.989.784,80

RP2.77i .340,90] Rp2 519.400,82
Rp89Q.125,50| Rp809.205,00

Rp567.271,87 Rp515.701,70

Rp308.080,45 Rp280.073,14

Rpl59.447,01 Rpl44.951,83

Rp53.412,70 Rp48.557,00

67
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Pekerjaan Balok Leufel 15/30
5 1 3.15.1 Pembesian Rpl.252.844,77 Rpl.138.949,79

5 1 3.15.2 Bekisting Rp448.577,62 Rp407.797,83

5 1 3 15.3 Beton Cor Rp334.079,45 Rp303.708,59

5 i 3.15.4 Scaffolding Rpl07.302,80 Rp97.548,00

Pekerjaan Balok Lantai 20/30
5 1.3.18.1 Pembesian Rp419.519,49 Rpl,229.872,07

5 1 3.18.2 Bekisting Rpl.145.318,84 Rpl.041.198,95

5 1 3 18.3 BetonCor Rp419.519,49 Rp381.381,36

5.1.3.18.4 Scaffolding 'Rpl34.738,18 Rpl22.489,25

Pekerjaan Tangga
5 1 3.17.1 Pembesian Rp9.693.264,69 RpS.812.058,81

5 13 17 2 Bekistinu Rp5.048.822,62 Rp4.589.838,74

5 1 3 17 3 Beton Cor Rpi 871.604,22 Rpl.701.458,38

S 1 3 17.4 Scaffolding RpSOl. 739,40 Rp728.854,00

Pekerjaan Ranaka Atap

5 1.3.18.1 Gording Rpl.081.740,00 Rp983.400,00

5.1.3.18.2 Saurod Rp38.720,00 Rp35.200,00

5 1.3.18.3 Usuk&Reng Rp3.798.128,29 Rp3.452.843,90

5 1.3.18.4 Balok Kayu Rpl.191.399,00 Rpl.083.090,00

5.1.3.18.5 Lisplang Bengkirai 2/25 Rp2.073.812,40 Rpl.885.284,00
_

Lantai 3-Blok B
RAB RAP Realisasi

PekerjaanPelat Lantai
5 1 4.1.1 Pembesian Rp22 039.433,19 Rp20.035.848,35

5.1.4.1.2 Bekisting Rp32.101.947,05 Rp29.183.588,23

5 1 4 1.3 BetonCor Rpl3.498.650,54 Rpl2.271.500,49

5 1 4.1.4 Scaffolding Rp5.719.802,00 Rp5.199.820,00

Pekerjaan Pelat Leufel
*• 14 2 1 Pembesian Rpl.743.923,22 Rpl.585.384,75

5.1.4.2.2 Bekisting Rp3.392.433,00 Rp3.O84.030,00

5 1 4 2.3 Beton Cor Rpl.181.376,21 Rpl.073.978,37

5 1.4.2.4 Scaffolding Rp500.588,00 Rp455.080,00

1 Pekerjaan Talanc Pelat Beton
!5T4"3 1 PembeS:an j Rpl.135.847,59 Rpl.032.588,72

i* 14^2 Bekmimi ! Rp2 718.449,80 Rp2.471.318,00

5 14 3 3 Beton Cor Rp977.045,94 Rp888.223,58

5 1 4.3.4 Scaffolding Rp425.735,20 Rp387.O32,00

Pekerjaan Kolom Buiat <i> 70
5 i 4.4.1 Pembesian Rp2.375.223,19 Rp2.159.293,81
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5 1.4.4.2 Bekisting Rpl73.556,90 Rpl. 858.905,70

5 1 4 4.3 Beton Cor Rp819.215,09 Rp744.740,99

5 14 4 4 Scaffolding Rpl73.556,90 Rpl57.779,00

Pekerjaaan Kolom 45/80
5 1 4.5.1 Pembesian Rp92.960,80 Rp30.704.210,12

5 1.4.5.2 Bekisting Rpl 9.694.40 Rp28.878.159,55

5 1 4 5.3 Beton Cor Rp6.4997 13,94 Rp5.908.830,85

5 1 4.5.4 Scaffolding Rpl.376.966.80 Rpl.251.788,00

Pekerjaan Kolom 45/45
5 1 4 8.1 Pembesian Rpl41.662.87 Rp2.437722,05

5 1.4.8.2 Bekisting Rp3 1.743.80 Rp2.488.002,88

5 1.4.8,3 BetonCor Rp627.483,90 Rp570.439.91

5 1 4 8.4 Scaffolding Rpl 32.937.20 Rpl20.852.00

D.^..;...;,, Kntnm 40/40

5 1 4,7.1 Pembesian Rp3.467.725,88 Rp3.152.478.07

5 1 4 7.2 Bekisting Rp3.741.558.94 Rp3.401.417.22

5 ! '1 7 - Beton Cor RpS63758.70 Rp785.235.18

5 14 7 4 Scaffolding Rp207.193.80 Rpl 88.358.00

Pekerjaan Kolom 15/40
5 1 4 8.1 Pembesian Rp419.990,78 Rp381.809,80

5.1.4.8.2 Bekisting Rp636.289,63 Rp578.445.12

5.1.4.8.3 BetonCor Rp92.960,80 Rp84.509,82

5 1.4.8.4 Scaffolding Rpl9.694,40 Rpl 7.904,00

Pekerjaan Kolom T 15/30-15/40
5 1 4 9.1 Pembesian Rp452.661,42 Rp411.510,38

5 1.4.9.2 Bekisting Rp3 1.743,80 Rp913.334.40

5 1.4.9.3 BetonCor Rpl41.662,87 Rpl28.784,42

5 1.4.9.4 Scaffolding Rp3 1.743.80 Rp2S. 858.00

Pekerjaan Konsul Beton

5 ! 4.10.1 Pembesian Rp449.S28.S5 Rp40S.935.32

> 1 4 10.2 Bekisting Rpl.119.489,25 Rpl.017.717,50

5 1.4.10.3 BetonCor Rpl 52.997,62 Rpl39.088,74

5 1 4 10.4 Scaffolding Rp48.620,55 Rp44.200,50

P--ker;aan Balok Lantai 35/75
|> 14 11 3 Pembesian \ Rpl9.812.665,61 RplS.011.514,19

15 ! 4 11 ? Bekisting j Rp9.915.079,85 Rp9.013.708,96

'* ! 4.11 3 BetonCor Rp5.540.837.7£ Rp5.037.125.24

j5 14.11.4 Scaffolding Rp1.980.802,4f Rpl.800.729,51

Pekerjaan BalokLantai 30/80
5 1 4 12.1 Pembesian Rp2.142.814,9 Rpl.948.013,5:

5.1.4.12.2 Bekisting Rpl.362.592,0() Rpl.238.720,0(>
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5.1.4.12.3 BetonCor Rp557.763.69 Rp507.057,90

5.1.4.12.4 Scaffolding Rpl99.251.80 Rpl81.138,00

Pekerjaan Balok Lantai 30/50
5.1.4.14.1 Pembesian Rpl9.346.930.89 Rpl7.588.118,99

5.1.4.14.2 Bekisting Rp8.787.712.50 Rp7.988.829,55

5.1.4.14.3 Belon Cor Rp4.93 1.502,50 Rp4.483.l84,10

5.1.4.14.4 Scaffolding Rpl.560.165.75 Rpl.418.332.50

Pekerjaan Balok Lantai 25/40

5.1.4.14.1 Pembesian Rp9.432.358.62 RpS. 574.871.47

5.1.4.14.2 Bekisting Rp988.083.S0 Rp5.209.084.84

5.1.4,14.3 BetonCor Rp2.416.975.02 Rp2.197.250.02

5.1.4.14.4 Scaffolding Rp988.083.80 Rp89S.258.00

Pekerjaan Balok Lantai 15/40

' : -: P.l Pembj::an Rp285.696.53 Rp259724.l2

5.1.4.157 Bekistiim Rpl 57.244.31 Rpl42.949.37

5.1.4.15.3 Beton Cor Rp81.340.51 Rp73.945,91

5 i .4.i 5.4 Scaffolding Rp25.848.90 Rp23.499.00

Pekeriaan Balok Leufel 15/30

5.1.4.18.1 Pembesian Rpl.603.331.70 Rpl.457.574.27

5.1.4.18.2 Bekisting Rp582791.93 Rp529.S10.85

5.1.4.18.3 BetonCor Rp433.816.03 Rp394,378.21

5.1,4.18.4 Scaffolding Rpl 37.860.80 Rpl25.528.00

Pekerjaan Tangga

5.1.4.17.1 Pembesian Rp9.771,502.29 Rp8.883.183.90

5.1.4.17.2 Bekisting Rp5.184.121.19 Rp4.712.837.44

5.1.4.17.3 Beton Cor Rpl.909.587.22 Rpl.735.988.38

5.1.4.17.4 Scaffolding Rp809.113.80 Rp735.558.00

Pekerjaan Rangka Atap

5.1.4.18.1 Jurai Rp9l7.180.00 Rp833.800.00

5.1.4.18.2 Gording Rp2.783.000.00 Rp2.530.000.00

5.1.4.18.3 Kuda4\.uda Baja Rpl.573.000.00 Rpl.430.000.00

5.1.4.18.4 Sagrod Rp88.000.00 Rp80.000.00

5.1.4.18.5 Pelat Titik Buhul Rp96.800.000.00 Rp88.000.000,00

5.1.4.18.8 Usukdan Reng Rpl 4.600.847.67 Rpl3.273.497.88

5.i.4.IS.7 Balok Kayu Rp3.276.737.20 Rp2.978.852,00

5 1.4.18.8 Papan Taking Rpl.314.295.84 Rp205.988,00

j5.1.4.18.9 Lisplang Rp6.129.289.98 Rp5.577.081,80

i5.1.4.18.10 Papan Cengger Rpl. 314795.84 Rpl.194.814.40

Lantai 4 - Blok B

RAB RAP Realisasi

Pekerjaan Pelat Lantai
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5~~1 5 1.1 Pembesian Rp22.032.486,63 Rp20.029.533,30

5~T~5~1.2 Bekisting Rp32.405.319,69 Rp29.459.38L54

5~j~5 1.3 Beton Cor Rpl3.648.484,82 Rpl2.407.713.47

5 1 5 1.4 Scaffolding. Rp5.723.553,00 Rp5.203.230.00
—

Pekerjaan Pelat Leufel
5~T~5 2 1 Pembesian Rpl.736.344,69 Rpl.578.495,17

5 1 57.2 Bekisting Rp2 15.358,00 Rp3.121.980.00

5 1.5.2.3 Beton Cor Rpl.204.861.21 Rpl.095.328.37

5 1 5.2.4 Scaffolding Rp505.263.00 Rp459.330.00

Pekerjaan Peiat Atap

5 1 5.3.1 Pembesian RP9.133.097,46 Rp8.298.281,04

5 ! 5.3.2 Bekisting Rpl9.821.274,00 Rpl8.019.340.00

5.1.5.3.3 BetonCor Rp6.402.309,33 Rp5.820.281.21

5.1.5.3.4 Scaffolding Rp2.594.779.00 Rp2.358.890.00

Pekerjaan Pelat Dinding Bak Air
5 1.5.4.1 Pembesian Rp645.875.45 Rp587.159,50

]5 1.5.4.2 Bekisting RpSI 1.118.55 Rp737.380.50

5.1.5.4.3 Beton Cor Rp426.638.60 Rp387. S53.27

5.1.5.4.4 Scaffolding Rp2O1.132,80 Rpl 82.848.00

Pekerjaan Talang Pelat Beton
5.1.5.5.1 Pembesian Rp605.272.89 Rp550.248.08

5.1.5.5.2 Bekisting Rpl.463.968.00 Rpl.330.880.00

5.1.5.5.3 BetonCor Rp537.768,46 Rp488.880.42

5.1.5.5.4 Scaffolding Rp215.358.00 Rpl95,780.00

Pekerjaan Kolom 45/80
5 1 5.8.1 Pembesian Rp35.572.261,73 Rp32,338.41975

5.1.5.8.2 Bekisting Rp3 1.890.306,71 Rp28.991.187.92

5.1.5.8.3 Beton Cor Rp9.133.097.46 Rp8.302.8l5.87

5.1.5.8.4 Scaffolding Rpl.453.666.50 Rpl.321.515.001

Pekerjaan Kolom 40/40
5.1.5.7.1 Pembesian Rp3.492.673,63 Rp3.175.157.85

5.1.5.7,2 Bekisting Rp3.887.563,70 Rp3.534.148.82

5.1.5.7.3 BetonCor Rp880.929,70 Rp800.845.18

5.1.5.7.4 Scaffolding Rp206.710.90 Rpl87.919.00

iPekenaan Kolom Rangka Atap 25/25

5 i s.8.1 Pembesian Rp771.653,44 Rp701.503.13

5.1.5.8.2 Bekisting Rp51.790,75 Rpl.815.872.85

5 1.5.8.3 BetonCor Rp246.897,34 Rp224.452.I3

5.1.5.8.4 Scaffolding Rp51.790,75 Rp47.082.5C

Pekerjaan Konsul Beton

5 1.5.9.1 Pembesian Rp451.044,20 Rp410.040.lc;
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5.1.5.9.2 Bekisting Rpl.142.300,50 Rpl.038.455,00

5.1.5.9.3 BetonCor Rpl56.039,12 Rpl4I.853,74

5.1.5.9.4 Scaffolding Rp49.296,78 Rp44.815.25

Pekerjaan Balok Lantai 35/75

5.1.5.10.1 Pembesian Rpl9.954.892,20 Rp!8.140.81 1,09

5.1.5.10.2 Bekisting RplO.l 17.112,03 Rp9.197.374.57

5.1.5.10.3 Beton Cor Rp5.65 1.008,26 Rp5.137,280.24

5.1.5.10.4 Scaffolding Rpl.997.324,73 Rpl.8 15.749.75

Pekerjaan Balok Lantai 30/40

5.1.5.11.1 Pembesian Rpl7.155.049,89 Rpl5.595.499.90

5.!.5.11.2 Bekisting Rpl2.528.217,01 Rpl 1.389.288,19

5.1.5.1 1.3 BetonCor Rp4.667.347.27 Rp4.243.042.97

5.1.5.1 1.4 Scaffolding Rpl.467.954.68 Rpl.334.504.25

Pekerjaan Balok Lantai 25/40

5.1.5.12,1 Pembesian RpS.018,378.60 Rp7.289.435.09

5.1.5.12.2 Bekisting Rp6.41 8.283,08 Rp5.834.S02.80

5.1.5.12 3 Beton Cor Rp2.705.994,82 Rp2.459.995.29

5.1.5.12.4 Scaffolding Rp851.078,25 Rp773.707.50

Pekerjaan Balok Atap 30/50

5.1.5.13.1 Pembesian Rpl 7.378.706,07 Rpl5.798.823.70

5.1.5.13.2 Bekisting Rpl.474.166,93 Rp7.328.580.89

5.1.5.13.3 BetonCor Rp4.709.099,06 Rp4.280.999.14

5.1.5.13.4 Scaffolding Rpl.474.166.93 Rpl.340.15 1.75

Pekerjaan Balok Atap 25/40

5.1.5.14.1 Pembesian RplO.273.822,77 Rp9.339.838.8S

5.1.5.14.2 Bekisting Rp8.899.375.54 Rp8.090.341.40

5.1.5.14.3 Beton Cor Rp2.846.505.54 Rp2.587.732.31

5.1.5.14.4 Scaffolding Rp888.351.75 Rp807.592.50

Pekerjaan Balok Bak Air 35/70

5.1.5.15.1 Pembesian Rp9.625.097.39 Rp8.750.088.54

5.1.5.15.2 Bekisting Rpl.653.203,08 Rpl.502.911,89

5.1.5.15.3 BetonCor Rpl.935.675,37 Rpl.759.704.88

5.1.5.15.4 Scaffolding Rp608.800,50 Rd553.455.00

Pekerjaan Balok Bak Air 30/50

5.1.5.18.1 Pembesian Rp2.197.591,33 Rpl.997.810.30

5 1.5.18.2 Bekisting Rpl.082.864,62 Rp984.422.38

5.1.5.18.3 BetonCor Rp592.773,6l Rp538.885,10

5.1.5.18.4 Scaffolding Rp208.367,50 Rpl89.425,00

Pekerjaan Balok Ring Rangka Atap
5.1.5.17.1 Pembesian Rp8.809.721,89 Rp8.008.838.08

5.1.5.17.2 Bekisting Rp5.996.643,84 Rp5.451494.40

 



5.1.5.17-3 BetonCor
5.1.5.17.4 Scaffolding

Pekerjaan Balok Leufel
5.1.5.18.1 Pembesian
5.1.5.18.2 Bekisting
5.1.5.18.3 Beton Cor
5.1.5.18.4 Scaffolding

Pekerjaan Rangka Atap
5.1.5.19.1 Kuda-Kuda Baja

5.1.5.19.2 Jurai

5.1.5.19.3 Nok

5.1.5.19.4 Gordim

5 1.5.19.5 Pelat Titik Buhul

5.1.5.19.8 Sagrod

5.1.5.19.7 Trekstang

5.1.5.19.8 Usuk dan Reng

5.1.5.19.9 Balok Kayu

5.1.5.19.10 Lisplam

5.1.5.19.1 1 Papan Talang
5.1.5.19.12 Papan Cengger

Rp2.528.228/76
Rp795.168,00

Rp2.298.389,78
Rp722.880.00

Rpl.208.958,64 Rpl.099.053,31

Rp 141.354,40 Rp540.808,53

Rp442.440,0: Rp402.218,21

Rpl41.354,40 Rpl28.504,00

Rpl4

Rpl

Rp4

Rp3

Rp3

Rp!

219,920.00

512.500.00

490.043.67

15.077,68

129.949.7

100737.7:

Rpl2.927.200,00

Rpl.375.000.00

Rp501.800.00
Rp7.110.400,00

Rp588.500.000,00

Rpl47.200,00

Rp306.24C.00

Rp3.100.737,7:

Rp2.458.306.40

D.07J! 400 ()()

Rp3 1.285.808.85

Rp7.838.492.00

RpS.848 266,24 Rp8.043.878.40

Rp999.085.12 Rp^OS.259,20

Rp2.424.243.58 Rp2.203.857.80

RAB RAP Realisasi

Pekerjaan Pondasi Beton PMAl
5 2 111 Pembesian Rp28.298.227,04 Rp25.723.842.79

5 2 1.17 Bekisting Rpl 9.423.272.00 Rpl7.857.520,00

5 ~> 1 1.3 Beton Cor Rpl9.524.881.50 Rpl7.749.710.4>

Pekerjaan Pondasi Belon PMA2
5 2 1.2.1 Pembesian Rp4.488.043.85 Rp4.081.857,88

5.2.17.7 Bekisting Rp2.894.835,88 Rp2.831.888.80

5 7 1.2.3 Beton Cor Rp2.909.949.71 Rp2.845.408.82

Pekeriaan Pondasi Beton PMA3

5 7 l 3.1 Pembesian Rp3.100.517,73 Rp2.818.852,48

5 2.1.3.2 Bekisting Rp2.458.UtsS,40 Rp2.234.824,00

5 2.1.3.3 Beton Cor Rp2.470.920,14 Rp2.248.291,04

Pekerjaan Pondasi Beton PMA4
5 2 1.4.1 Pembesian RnSS9.499,91 Rp808.838,28

5 2 1 4.2 Bekisting Rp748.204,80 Rp878.388,00

5 2 1 4.3 BetonCor Rp750.100.76 Rp881.909,78

Pekerjaan Pondasi Beton PMA5
5 7.1.5.1 Pembesian Rpl.591.277,41 Rpl.448.815,83

 



5.2.1.5.2 Bekisting
5 2.1 -5.3 Beton Cor

Pekerjaan Pondasi Beton PMA8
5.2.1.8.1 Pembesian
5.2.1.8.2 Bekisting
5.2.1.8.3 Beton Cor

Pekerjaan Pondasi Beton PMA7
5.2.17.1 Pembesian

5.2.17.2 Bekisting

5~2AZTj Beton Cor

Pekerjaan Pondasi Beton PMA8
5 "U.S. I Pembesian

5.2.1.8.2 Bekistim

.2.1.8.3 Beton Cor

Pekerjaan Pondasi Beton PMA9
.9.1 Pembesian

5,2.1.9.2 Bekisting

5.2.1.9.3 Beton Cor

Pekerjpan Pondasi Beton Setempat
5.2.1.10.1 Pondasi 100x100
5.2.1.10.2 Pondasi 150x150

Pekerjaan Balok sloof 30/40
5.2.1.1 LI Pembesian

5.2.1.11.2 Bekisting

5.2.1.11.3 BetonCor

Pekerjaan Balok sloof 20/30
5.2.1.12.1 Pembesian

5.2.1.12.2 Bekisting

5.2.1.12.3 Beton Cor

Pekerjaan Balok sloof 15/20
5.2.1.13.1 Pembesian

5.2.1.13.2 Bekisting

5.2.1.13.3 BetonCor

Pekerjaan Kolom 45/80
5.2.1.13.1 Pembesian
5.2.1.13.2 Bekisting

5.2.1.13.3 BetonCor

5.2.1.13.4 Scaffolding

Pekerjaan Kolom 45/45

Rp987.871,S2
Rp972.924,81

Rp973.2J7.55

Rp818.435,84
Rp820.898,48

Rpl.074.822.85
Rp735.231,20
Rp739.089.88

Rp379S.709,32
Rp2.888.337,28

RP2 700

Rpl.185.833.2
Rpl .0S4.19I.S8
Rpl.089.852,28

Rp382.177.59

Rp51.739.86

Rp2.318.325.33
Rp3.782.994,99
Rpl.887.871.10

Rp2.730.821.28
Rp4.388400.9:
Rpl.317.(

Rpl. /24./SS,51
Rpl.810.314,79

Rp595.888,25

Rp29.313.984,05
Rpl5.479.124.41
Rp8.552.350,74
Rpl.184.287,50

Rp879.883,20
Rp884.477,10

Rp884.743.2:
Rp742.214,40
Rp748.089.52

Rp978.929.f
Rp88S.392.00

Rp871.881.90

Rp3.45l.553.93
Rp2.442.124.80
RP2,454 S-75 2!

Rpl. 059.888.56
Rp985.828.80
Rp990.774.80

Rp329.252,35
Rp47.038.05

Rp2.107.588.48
Rp3.439.08S.34
Rpl.518.24S.45

Rp2.4S2.5S4.80

Rp3.989.455/39
Rpl.197.353,35

Rpl.845740,72
Rp541,518.59

Rp28.849.078,4'
Rpl4.071.931,28

Rp5.958.882.49
Rpl.078.825,00

74
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5.2.1.13.1 Pembesian RpS. 890.804,21 RpS.0S2.387.49

5.2.1.13.2 Bekisting RpS.105.901.03 Rp5.550.819.12

5.2.1.13.3 Beton Cor Rpl.822.303,8! Rpl.858.839,84

5.2.1.13.4 Scaffolding Rp329.387,50 Rp299.425,00

Pekerjaan Kolom 40/40

5.2.1.14.1 Pembesian Rp9.390.478.12 RpS.538.798.29

5.2.1.14.2 Bekisting Rp9.873.827.87 RpS.794.208,98

5.2.1.14.3 BetonCor Rp2.881.289,38 Rp2.819.335,80

5.2.1.14.4 Scaffolding Rp520.7S7.50 Rp473.425.00

Pekerjaan Kolom 25/35

5.2.1.15.1 Pembesian Rpl.740.298,29 Rpl.582.089.35

5.2.1.15.2 Bekisting Rp 1.832.4 19.92 Rpl.885.838.29

5.2.1.15.3 Beton Cor Rp 394.90 5.99 Rp359.005.44

57.1.15.4 Scaffolding Rp7L 378.25 Rp84.887.50

Pekerjaan Dinding beton t=!2 cm

5.2.1.1 S.l Pembesian Rp2.822.875.33 Rp2.384.250.30

5.2.1.18.2 Bekisting RpS.729.215.57 RpS.I I7.4SS.70

5.2.1.18.3 Beton Cor Rp3.419.578,99 Rp3.108.708.35

5.2.1.18.4 Scaffolding Rp8 18,082.50 Rp5S 1,875.00

Pekerjaan Balok dinding beton 20/30

5.2.1.17.1 Pembesian Rpl.982.789.13 Rpl.784.335.58

5.2.1.17.2 Bekisting Rpl.889.330.85 Rpl.535.755.32

5.2.1.17.3 BetonCor Rp728.038.97 Rp88l.853.81

5.2.1.17.4 Scaffolding Rpl 3 1.587,50 Rpl 19.825.00

LANTAI 1 - BLOK A

RAB RAP Realisasi

Pekerjaan Pelat lantai t= 12cm
5.""7.1.1 Pembesian Rp45.305.700,83 Rp41.187.000.58

5.2.2.1.2 Bekisting Rp23.140.198.22 Rp21.038.542.02

5.2.2.1.3 BetonCor Rpl 1.288.035.49 RplO.28L850.45

5.2.2.1.4 Scaffolding Rp3.980.908.80 Rp3.819.008.00

Pekerjaan Pelat leufel t= 10cm
5.2.2.2.1 Pembesian Rp9S9.324,84 n „ 9 o i ini .in

5.2.2.2.2 Bekisting Rp2.897.024,00 Rp2.451.840,00

5.2.2.2.3 BetonCor Rpl.095.925,78 Rp99S.29S.!8

5.2.2.2.4 Scaffolding Rp388.498,00 Rp351.380,00

Pekerjaan Balok lantai 35/70

5.2.2.3.1 Pembesian RplO.820.371,82 Rp9.854.883,29

5.2.2.3.2 Bekisting RpS.905.134,05 Rp5.388.303.88

5.2.2.3.3 BetonCor Rp3.972.730.94 Rp3.811.573.58

5.2.2.3.4 Scaffolding Rpl.050.788.00 Rp955.280,00
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Pekerjaan Balok lantai 30/45

5.2.2.4.1 Pembesian Rp4 197.303,82 Rp3.815.730.75

5.2.2.4.2 Bekisting Rp3.072.033,95 Rp2.792758.14

5.2.2.4.3 Beton Cor Rpl.819.893,42 Rpl.854.288.75

5.2.2.4.4 Scaffolding Rp4S 1.308,30 Rp437.553.00

Pekerjaan Balok lantai 25/40
5 2.2 5.1 Pembesian Rpl5.410.017.28 Rpl4.009.108.80

5.2.2.5.2 Bekisting Rp7.782.599.88 Rp7.075.090.80

5.2.2.5.3 Beton Cor Rp3.904.235.58 Rp3.549.305.07

S^S.4 Scaffolding Rpl.032.889.00 Rp93S.790.00

Pekerjaan Balok leuvel 15/30

5.2.2.8.1 Pembesian Rpl.419.887.02 Rpl,290.SOS.38

5.2.2.8P Bekisting Rp922.582.01 RpS3S.S9274

57.7.8.3 Beton Cor Rp5 i 1.432.uj Kp4f,4.vi .-,._:

5 2.2.8.4 Scaffolding Rpl35.273,80 Rpl 22.978.00

Pekerjaan Kolom 45/80

5.2.2.8.1 Pembesian Rpl7.182.050.85 Rpl 5.820.048.05

5.7.2.8.2 Bekisting Rp9.404.083.54 RpS. 549.148.87

5.2.7.8.3 BetonCor Rp3.945.332.79 Rp3.588.888.18

5.2.2.8.4 Scaffolding Rp895.892.80 Rp832.44S.00

Pekerjaan Kolom 45/45

5.2.2.9.1 Pembesian Rp3.985.148.78 Rp3.804.880.7!

5.2.2.9.2 Bekisting Rp3.75 1.352.35 Rp3.410.320,32

5.2.2.9.3 BetonCor Rpl.109.824,85 Rpl.008.749.88

5.2.2.9.4 Scaffolding Rpl95.883.80 Rpl 77.878.00

Pekerjaan Kolom 40 40

5.2.2.10.1 Pembesian Rp5.584.021,34 Rp5.O58.201.22

5.7.2.10.2 Bekisting Rp5.940.038.88 Rp5.400.035.33

5.2.2.10.3 BetonCor Rpl.753.48i.24 Rpl.594.073.86

5.2.2.10.4 Scaffolding Rp309.198.80 Rp28 1.088.00

Pekerjaan Kolom 25'35

5.2.2.11.1 Pembesian Rpl.028.228.24 Rp934 752,95

5.2.2.11.2 Bekisting Rpl.122.388.34 Rp 1.020.353.04

5.2.2.11.3 BetonCor Rp239.733.78 Rp217.939.79

5.2.2.11.4 Scaffolding Rp42.273,00 Rp38.430,00

Pekerjaan Kolom 20/50
5.2.2.12.1 Pembesian Rp2.925.983,37 Rp2.859.988.70

5.2.2.12.2 Bekisting Rp3.984.184,80 Rp3.821.988,00

5.2.2.12.3 BetonCor Rp833.380,23 Rp757.800.2I

5.2.2.12.4 Scaffolding Rpl48.949,00 Rpl33.590.00
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Pekerjaan Kolom 20/25
5 2.2.13.1 Pembesian Rp2.9S4.212,71 Rp2.712.920.85

5.2.2.13.2 Bekisting Rp3.974.040,86 Rp3.812784.23

5.2.2.13.3 Beton Cor Rp719.201.29 Rp853.819.36

5.2.2.13.4 Scaffolding Rpl28.819.00 Rpl 15.290.00

Pekerjaan Kolom Skelet 15/30
5 7 2.14.1 Pembesian Rp3.718.488.88 Rp3.37S.80S.26

5 7? 14.2 Bekisting Rp5.248.918.93 Rp4.789.928.30

5.2.2.14.3 BetonCor Rp771.714,40 Rp701.55S.55

5 2.2.14.4 Scaffolding Rpl38.078.80 Rpl23.708.()0

Pekerjaan konsul beton

5 27.15.1 Pembesian Rp814.839.85 Rp740.581.50

5.2.2.15.2 Bekisting Rp2.050.882.00 Rpl.884.420.00

5 7 2.15.3 Beton Cor Rp333.344.09 Rp303.040.iJS;

5.2.2.15.4 Sw.iloi'Ting ;;..»•• •.;•• ;.-,' D-Vn :;: ,....

Pekerjaan Balok tangga 30/45

5P.2.18.1 Pembesian Rp455.S2S.94 D~.ll ,1 "2VV 11

5.2.2. IS.2 Bekisting Rp324.317.U Rp294.S33 78

5.2.2.18.3 BetonCor Rpl48.408.S2 Rpl34.915.1 1

5.2.7.18.4 Scaffolding Rp39.253.50 Rp35.885.00

I

Pekerjaan Tangga i

5.2.2.17.1 Pembesian Rp3.003.335.89 Rp2.730.305.36

5.2.2.17.2 Bekisting Rp2.800.829.72 Rp2.548.027.02

5.27.17.3 BetonCor Rpl.221.500.80 Rpl. 110.455.10

5 n -> 17.4 Scaffolding Rp430.782.00 Rp391.820.00

Pekerjaan Rangka Atap

57.7.18.1 Jural Rp430780.00 Rp391.800.00

5.2.2.18.2 Gording Rpl.318.900.00 Rpl, 199.000.00

5.7.2.18.3 Sagrod RpS05.800.00 Rp98.000.00|

57.2.18.4 UsukdanReng Rd5.8S5.85S.36 Rp5.3-24'?.8'-"

5.2.2.18.5 Balok kayu Rpl.338.458.00 Rpl.214.9S0.00j

5.2.2.18.8 Lisplank Rp3.384.IS4.5S Rp3.058.349.39!

5.2.2.18.7 Papan cengger Rp8I5.833.28 Rp741.4S4.80J

LANTAI 2 - BLOK A

RAB : .^-:
Pekerjaan Pelat tantai t= 12cm
5.2.3-1.1 Pembesian Rp45.857.9S2.44 Rp4I.889.05S.7v;

5.2.3.1.2 Bekisting Rp23.770.048.18 Rp21.809.:32.S9j
5.2.3.1.3 BetonCor Rpl 1.711.208.71 RplO.848.551.55

5.2.3.1.4 Scaffolding Rp4.033.809.80 Rp3.888.91S.OO

Pekerjaan Pelat leufel t= 10cm

 



5.2.3.2.1 Pembesian

5.2.3.2.2 Bekisting

2.3 Beton Cors.l.i.i.j

5.2.3.2.4 Scaffolding

Pekerjaan Balok lantai 35/70
5,2.3.3,1 Pembesian

5.2.3.3.2 Bekisting

5.2.3.3.3 BetonCor

5.2.3.3,4 Scaffoldim

Pekerjaan Balok lantai 30/45
5.2.3.4.1 Pembesian

5.2.3.4.2 Bekisting

5.2,3.4.3 Beton Cor

4.4 Seal:;

Pekerjaan Balok lantai 25/40
mtbesian

5.2.3.5.2 Bekistim

5.2.3,5.3 Beton Cor

5.2.3.5.4 Scaffolding

Pekerjaan Balok leuvel 15/30

5.2.3.8.1 Pembesian

5.2.3.8.2 Bekisting

5.2.3.8.3 BetonCor

5.2.3.8.4 Scaffolding

Pekerjaan Kolom 45/45

5.2.3.7.1 Pembesian

5.2,3.7.2 Bekistim

5.2.3.7.3 Beton Cor

5.2.3.7.4 Scaffolding

Pekerjaan Kolom 40/40
5.2.3.8.1 Pembesian

5.2.3.8.2 Bekisting

5.2.3.8.3 BetonCor

5.2.3.8.4 Scaffolding

Pekerjaan Kolom 25/35
5.2.3.9.1 Pembesian

;.2.3.9.2 Bekisting

5.2.3.9.3 BetonCor

5.2.3.9.4 Scaffolding

Pekerjaan Kolom 20/50
5.2.3.10.1 Pembesian

Rpl.091.832.81 Rp992.393.28

Rp3.082.428,80 Rp2.802.208.00

Rpl.285.055,78 Rpl.150.050.7'

Rp435.714.40 Rp398.104.00

RplO.845.112,92 Rp9.859.193.59

RpS.127.224.38 RpS.570.203.99

Rp4.183.355.23 Rp3.784.f

Rpl.075.48S.70 Rp977.897.00

Rp5.013.171,70 Rp4.557.4202

RP3.728.071.12 Rp3.389.155.58

Rp2.230.3S8.S' Rp2.n27.80S.09
?« i ;_3 7SS.25

R-7 3.1 83.75S,3n Rnll 987.053.00

RpS.754.3 14.801 RpS.140.28S.00
Rp3.422.259.!2

Rp884.02S.75

Rpl.430.505,75

Rp944.235,35
Rp528.880.03
Rpl38.587.20

Rp3.881,430.88
Rp3.804.398,34
Rpl.057.380.06

Rpl 82.039. SO

Rp5.805.923,84
p_o im as \ ZA

Rpl.812.817,24

Rp312.15?.8"

Rpl.035.8M.l2j
Rpl.189.893,49

Rp247.818,78
Rp42.877,25

Rpl.895.743,28

rp: 144.85

RpS03.882.50

Rpl.300.459.78

RpS5S.395.78
Rp4S0.818.2

Rpl24.152.00

Rp3.348755.33
Rp3.27S725.78

RpQSl 23S.42
UnlS> -^S 00

Rp5.098.294.40
Dr.5 R9R 5Q? 13

Rpl.847.833.86
p^TS-, 77R 00

Rp94i .484.JO.I

Rpl,083.539.54
Rp225.289.79

Rp38.797,50

Rpl.541.584.

78
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5 2 3.10.2 Bekisting Rp2.389.279,20 Rp2.172.072,00

5 7 3.10.3 Beton Cor Rp495.837,53 RP450.579,57

5 2 3.10.4 Scaffolding Rp85.354,50 Rp77.595,00

Pekerjaan Kolom 15/30
57311 l Pembesian Rp998.887,83 Rp908.243.48

5 2.3.11.2 Bekisting Rpl.458.241,29 Rpl.323.855.72

573 11.3 Beton Cor Rp212.418,08 Rpl 93.105,53

5 2 3.1 1.4 Scaffolding Rp38.580.50 Rp33.255,00

Pekerjaan Kolom 45/80
573 12.I Pembesian Rpl2.981.519,30 Rpl 1.801.381.18

5 7 3 12,2 Bekisting RpS. 194.154.92 Rp7.449.23 1,74

5 2 3.12.3 Beton Cor Rp3.058.791.60 Rp2.780719,83

5 7 3.12.4 Scaffolding Rp52S.759.20 Rp478.872.00

.

Pekerjaan Konsul beton

5.2.3.13. Pembesian

5.2.3.13.2 Bekistim

5,2. Beton Cev

5.2.3.13.4 Scaffolding

Pekerjaan Balok tangga 30;45
5.2.3.14.1 Pembesian

5.2.3.14.2 Bekisting

5.2.3.14.3 BetonCor

5.2.3.14.4 Scaffoldim

Pekerjaan Tangga

5.2.3.15.1 Pembesian

5.2.3.15.2 Bekisting

5.2.3,15.3 BetonCor

5.2.3.15.4 Scaffolding

Pekerjaan Rangka Atap
5.2.3.18.1 Jurai

5.2.3.18.2 Gording

5.2.3. i 8.3 Sagn

5.2.3.18.4 Usukdan Reng

5.2.3.18.1 Balok kayu

5.2.3.18.2 Lisplank
5.2.3.18.2 Papan talang

5.2.3.18.2 Papan cengger

LANTAI 3 - BLOK A

Pekerjaan Pelat lantai t= 12cm

5.2.4.1.1 Pembesian

Rpl.197.889,59

Rp3.082.301.00

Rp502.71S.OS

Rpl29.880.78

Rz459.13S.20

Rp35 1.938.18
Rpl53.41l,82

Rp39.828.88

Rp3.024.358,00
Rp2.888.418.30
Rpl.282.895.80

Rp434.901.50

Rd125.840,00

Rp839.740.00
Rd98.800,00

RpS.887.439,00
Rd 1.002.3 42.00

Rp3.225.930.40i

Rpil5.^82,40;
RplSl.251,84;

RAB

Rp45.811.524,04

Rpl.088.808.7

Rp2.783.910.00

Rn457.018.42

Rpl 18.055.25

Rp417.392,00

Rp301.7S0.18

Rpl39.485,

Rp38.028,25

Rp2.749.418,38

Rp2.824.018.84
Rpl. 147.905.10

Rp395.385.00

Rpl 14.400.00
Rp783.400.00

Rp88.000,00

Rp8.081.308,18

Rp911.220.00

Kp2.952.884.00
Rp;02.9S-LOO!

R.pi84 774.40!

RAP

Rp4).485.021,86

Realisasi

 



5.2.4.1.2 Bekisting

5.2.4.1.3 BetonCor

5.2.4.1.4 Scaffolding

Pekerjaan Pelat leufei f iOcin
5.2.4.2.1 Pembesian

5.2.4.2.2 Bekisting

5.2.4.2.3 Beton Cor

5.2.4.2.4 Scaffolding

Pekerjaan Balok lantai 35/70
5.2.4.3.1 Pembesian

5.2.4.3.2 Bekisting

5.2.4.3.3 Beton Cor

5.2.4.3.4 Scaffoldim

Pekerjaan Balok lantai 30/45
5.2.4.4.1 Pembesian

ri.-i.M.H- .2 B,

5.2.4.4.3 Beton Cor

5.2.4,4.4 Scaffolding

Pekerjaan Balok lantai 25/40

5.2.4.5.1 Pembesian

5.2.4.5.2 Bekisting

5.2.4.5.3 Beton Cor

5.2.4.5.4 Scaffolding

Pekeijaan Balok leuvel 15/30

5.2.4.8.1 Pembesian

5.2.4.8.2 Bekisting

5.2.4.8.3 Beton Cor

5.2.4.8.4 Scaffolding

Pekerjaan Kolom 45/80
5.2.4.7.1 Pembesian

5.2.4.7.2 Bekisting

5.2.4.7.5 Beton G

5.2.4.7.4 Scaffolding

Pekerjaan Kolom 45/45
5.2.4.8.1 Pembesian

5.2.4.8.2 Bekisting

5.2.4.8.3 BetonCor

5.2.4.8.4 Scaffolding

Pekerjaan Kolom40/40
5.2.4.9.1 Pembesian

5.2.4.9.2 Bekisting

Rp23.982.422.53
Rpll.927.552,56
Rp4.OI8.018.40

Rpl.lOQ.852,48
Rp3.153.180,80
Rpl.308.327.78

Rp439.841.80

Rpl0.923.388.35
RpS.287.884,56

Rp4.299.183.23
Rpl.085.853,80

Rp5.049.815.5j
Rp3.S13.842.76

"RpT303.133.S7
Rp5S1.80O.25

Rpl3.280.542.90
Rp8.909.348,80
Rp3.533.909.12

Rp892.402.50

Rpl.441.124/
Rp985.908.90
Rp545.92S.03
Rnl37.880.80

Rnl7.435.334.15

Rpl0.200.l 18,58
Rn42l 1.444.79

Rpl.002.342.00

Rp? 7U7..-4:

Kn3.750."

RpI.09I.858.O6i

Rpl83.814.40

Rp5.847.828.34

Rp8.442.883,82

80

Rp21.802.202,30
RplQ.843.229,60

Rp3.850.924,00

Rpl.000.774,98
Rp2.888.528.00
Rpl. 187.570,7

Rp399.858.00

Rp9.930,333.04
Rp5.898.05S.89

Rp3.908.34S.39
Rp988.958.00

Rp4.590.559,58

Rp3.4SS.947,98
Rp2.093758.09

Rn52S.727.50

Rp12.055.039,00

RpS.281.228.00
Rp3.2 12.844.85

RpS 11.275.00

Rpl.310.113.19
Rp878.098,82

Rp4«8.298,2!

Rpl25.328.00

Rpl5.850,303.78

Rp9.272.835,07

Rp3.828.588,18

Rp911.220.00

Kp3.370.877.4:

Rp3.409.781.78
Rp992.598,42

Rpl87.104,00

Rp5.134.387,58
Rp5.857.148,93

 



5.2.4.9.3 BetonCor

5.2.4.9.4 Scaffolding

Pekerjaan Kolom 25 35
5.2.4.10.1 Pembesian

5.2.4.10.2 Bekisting

5.2.4.10,3 Beton Cor

5.2.4.10.4 Scaffolding

Pekerjaan Konsul beton

5.2.4.1 1.1 Pembesian

5.2.4.1 i.2 Bekisting

5.2.4.11.3 Beton Cor

5.2.4.1 1.4 Scaffolding

5.2.4.12.1 Pembesian

5.2.4,12.2 Bekisting

n.-i.H. i_.-'

5.2.4.12.4 Scaffolding

Pekerjaan Tangga

5.2.4.13.1 Pembesian

5.2.4.13.2 Bekisting

5.2.4.13.3 Beton Cor

5.2.4.13.4 Scaffoldim

Pekerjaan Rangka Atap
5.2.4.14.1 Jurai

5.2.4.14.2 Gording

5.2.4.14.3 Sagrod

5.2.4.14.4 Usuk dan Reng

5.2.4.14.1 Balok ka\u

5.2.4.14.2 Papan t^ing

5.2.4.14.2 Lisplank

5.2.4.14.2 Papan

LANTAI4-BLOKA

Pekerjaan Pelat iantai-.-

5.2.5.1.1 Pembesian

5.2.5.1.2 Bekisting

5.2.5.1.3 BetonCor

5.2.5.1.4 Scaffolding

Pekerjaan Pelat leufel t= I0cm_

5.2.5.2.1 Pembesian

5.2.5.2.2 Bekisting

Rpl.871.753,24
Rp315.110,40

Rpl.042,993,99

Rpl.217.3l
Rp255.903,78

Rp43.081.50

Rp2.124.820,50
Rp5.515.125.00

Rp913.942,01
Rp230.793.75

Rp482.4j J.-46

Rp339.555.22

Rpl58.41S.82

Rd40.004.25

Rp3.045.380.10
Rp2.972.20S.89
Rpl.303.890.80

Rp439.021.00

Rp418.880,00

Rp2.589.400.00
Rpl 05.800.00

RplO.834.143.21
Rd2.872.912.00

Ro339.847.20

Rd5.08v.j iv.^,0

Rd792.978.80

RAB

Rp42 828.423.52
Rlj22.832.088.52

r ' •
i2.34

Rp3.7"4.583,10

Rpl.l 10.072,35
Rp3.223.932,i

Rpl.70l.593.86

Rp288.484,00

Rp948.178,36

Rpl.108.728,04

Rp232.839/79

Rp39.185.00

Rpl.93 1.855,00
Rp5.013750.00

Rp830.858.38

Rp209.812,50

K.p42ii.3vl\S

Rp308,888,58

Rpl44.015.

Pp38.387.50!

Rp2.788.527.38
Rp2.702.008,29
Rpl.185.355.10

Rp399.110,00

Rp380.800.00

Rp2.354.000.00
Rp98.000.00

Rp9.887.402.92
Rp2.429.920.00

Rp30S.952.00

Rp4.808.472.00
Rp720.888.00

RAP

Rp38.933.112,29
Rp20.758.424.il,
RplQ.415.55S.S9;

Rp3.43 1.421.00

Rpl.009.158.88
Rp2,930.848.00

81

Realisasi
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5.2.5.2.3 BetonCor Rpl.347.599,7* Rpl.225.090,7
5.2.5.2.4 Scaffolding Rp443.988,8C Rp403.808,0C

Pekerjaan Pelat atap t=10 cm

5.2.5.3.1 Pembesian Rpl7.911.208,Il Rpl8.2S2.918?49
5.2.5.3.2 Bekisting RplO.477.781,80 Rp9.525.258.0C
5.2.5.3.3 BetonCor Rp4.379.899,30 Rp3.981.544,8i
5.2.5.3.4 Scaffolding Rpl.442.898,80 Rpl.311.728.00

Pekerjaan Balok lantai 35''70

5.2.5.4.1 Pembesian Rpl 1.001.819,79 RplO.001.472,52
5.2.5.4.2 Bekisting Rp8.40S.504.75 Rp5.825.913.41
5.2.5.4.3 Beton Cor Rp4.435.011,23 Rp4.03 1.828.39
5.2.5.4.4 Scaffolding Rpl.095.840,90 Rp99S. 219.00

Pekerjann Rnbk ic-itai 30 45

:-._.:.:•. L .--r":?j:;:-.;: Kj:0 t;,s,-s ;:-•'.,3S Rp4.S2.-.S9G,33
5.2.5.5.2 Bekisting Rp3.899.2 14.40 Rp3.544.740.3S
5.2.5.5.3 Belon Cor Rp2.375.898.87 Rp2.159,908.09
5.2,5,5.4 Scaffolding Rp5S7.057,83 Rp553,8SS75

Pekerjaan Balok lantai 25/40

5.2.5.S.i Pembesian Rpl3.357.327,50 Rpl2.143.025.00
5.2.5.8.2 Bckis'ing Rp7.0S4.382.80 Rp8.422.18S.00
5.2.5.8.3 BetuiiCor Rp3.845.559,12 Rp3,314.144.85
5.2.5.S.4 Scaffolding Rp900.778,25 RpS 18.887.50

Pekerjaan Balok atap 25/40

5.2.5.7.1 Pembesian RP19.9I7.833,94 Rpl8.107.I21.78
5.2.5.7.2 Bekisting Rpl 1.378.091,98 RpI0.341.901.S0
5.2.5.7.3 BetonCor Rp5.870.807,28 Rp5.338.915.90
5.2.5.7.4 Scaffolding Rpl.450.580.38 Rpl.318.891.25

Pekerjaan Balok leuvel 15 30

5.2.5.8. i Fcmbe^.in Rp 1.451.743,22 Rpl.319.788.58
5.2.5.8.2 Bekisting Rp987.582,04 Rp897.S01.86
5.2.5.8.3 BetonCor Rp583.178,03 Rp5 11.978.21
5.2.5.8.4 Scaffolding Rpl 39.154,40 Rpl28.504.00

Pekeriaar, Ring ' balok tank 25/40

5.2.5.9.1 f'embestan j Rp7.837.582.11 RpS.943.258.4Sj
5.2.5.9.2 Baling j Rp5407 908.88 Rp4.918.278.80l
5.2.5 A? BetonCor j Rp2.790.738,36 Rd2.537.C34.S^!
5.2.5.9.4 Scaffolding I Rp889.559,75 Rp828.872.50j

Pekerjaan Kolom 45/80

5.2.5.10.1 Pembesian RpI7.581.975,90 RpI5.985.432.84
5.2.5.10.2 Bekisting Rpl0.598.148,10 Rp9.834.878.27
5.2.5.10.3 BetonCor Rp4.344.500,79 • Rp3.949.548.18
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5 2 5 10.4 Scaffolding Rp715.851,20 Rp850.592,00

Pekerjaan Kolom 4C/40
5 2 5 11.1 Pembesian Rp5 889.728,84 Rp5.172 480,79

5 2 5 11.2 Bekisting Rp8.894.278,30 Rp8.085.705,73

5 2 5 113 Beton Cor Rpl.930.889,24 Rpl.755.353,86

5 2 5.11.4 Scaffolding Rp3 18.087,20 Rp289.152,00

Pekeriaan Kolom 25/35

5 2 5 12.1 Pembesian Rpl.050.378,89 Rp954.888,08

5.2.5.12.2 Bekisting Rpl.284.903,79 Rpl.149.912,54

5 2 5 12 3 BetonCor Rp283.988,78 Rp239.989,79

5 2 5.12.4 Scaffolding Rp43.485,75 Rp39.532,50

Pekerjaan Konsul beton

^2 5 13 1 Pembesian Rpl.598.639,88 Rpl 453.308,98

. Bekisting Rp3.770.580,00

Rp593.970,06

Rp3 427 800,00

5 7 5.13.3 BetonCor
Rp539 972,78

5 2 5 13 4 Scaffolding Rp220.924,00 Rp200.840.00

I

Pekerjaan Rangka atap

5 2 5.14.1 Kuda-kuda Baja Rp5.130.400,00 Rp4.884.000,00

5 2 5 14.2 Jurai Rp515.480,00 Rp488.800,00

5 2 5 14.3 Nok Rp244.420,00 Rp222.200,00

5 2 5.14.4 Gording Rp3.509.000,00 Rp3.190.000,00

5 2.5.14.1 Pelat Rp344.850.000,00 Rp313.500.000,00

5.2.5.14,2 Sagrod Rpl58.400,00 Rpl44,000,00

5 2.5.14.3 Trekstang Rp211.200,00 Rpl92.000,00

5 2 5 14.4 Usuk dan Reng Rp23.800.225,28 Rp21.838.588,44

5 2 5.14.4 Balok kayu 5/7 Rp54.858,88 Rp49.871,52

5 2 5 14.4 Lisplank Rp7.742.232,98 Rp7.038.393,8fT

]5 "> 5 14 4 Papan cengger Rpl.450.014,72 Rpl.318.195,2C

j5 2.5.14.2 Sasirod Rp231.924.0C Rp210.840,0C

|5 2 5 143 Trekstang Rp5.130.400,0C Rp4.884.000.0C

v . -. -. i. ^.jr wen K"..i
Rp515.480,0C Rp488.800,0C

Is 2 5 14 4 Balok kayu 5/7 Rp244.420,0C Rp222.200,0C
£ — — —
1; -> C 1 A A 1 ;Cr,unl- Rp3.509.O0O,0C) Rp3.190.000,0( )

I c _
i5.2.5.14.4 Papan cengger Rp344.850.000,0() Rp313.500.000,0()

4.3.2 Le>eI4

Tabel 4.3 Hasil Perhitungan pada Level 4

BLOKB
RAB RAP Realisasi

BASEMENT

4.1.1.1.0 Pondasi BetonMenerus Rp97.227.336,57 Rp88.388.487,79
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4.1.1.2.0 Pondasi Beton Setempat Rp6.434.373,22 Rp5.849.430,20

4.1.1.3.0 Balok Sloof 30/40 Rp8.008.790,00 Rpl 1.445.894,20

4.1.1.4.0 Balok Sloof 20/30 Rpl4.122.295,64 Rpl2.838.450,58

4.1.1.5.0 Balok Sloof 15/20 Rp8.008.790,00 Rp7.280.718,18

4.1.1.6.0 Kolom 70/70 Rpl3.033.003,00 RplL 848.184,55

4 1.1.7.0 Kolom Bulat <t> 70 Rp5.975.840,31 Rp5.432.582,30

4.1.1,8.0 Kolom 45/80 Rp86.662.336,07 Rp78.783.941.88

4.1.1.9.0 Kolom 45/45 Rp9.334.478,68 Rp8.485.889,71

4,1.1.10.0 Kolom 40/40 Rpl2.546.597,86 Rpl 1.405.998,06

4.1,1,11.0 Kolom 25/25 Rpl 5.409.842,93 Rpl4.008.948,12

4,1.1.12.0 Dinding Penahan Tanah Rp21.008.702,97 Rpl9.098.820,89

4.1.1.13.0 Balok Dinding Pnhn Tnh Rp9,721.922,09 RpS.838.110,99

LANTAI 1

4.1.2.1.0 Pelal Lantai Rp65.256.494,15 Rp59.324.085,59

4.1.2.2.0 Pelat Leufel Rpl.290.828,42 Rpl.173.480,38

4.1.2.3a.- i-'e;^T -v^p RpS 768 121.84 Rp7.971.019,85

4.1.2.4.0 Kolom Bulat <]> 70 Rp9.722.097,86 RpS.838.270,78

4.1.2 5.0 Kolom 45/80 Rp27.322.282,13 Rp24.838 438,30

4.1.2.6.0 Kolom 45/45 Rp5.877.312,41 Rp5 343.011,28

4.1.2.7.0 Kolom 40/40 Rp9.011.673,86 RpS.192.430,78

4.1.2.8.0 Kolom 25/40 Rp536.833,87 RpS.380 904,92

4.1.2.9.0 Kolom 15/40 Rpl.087.120,30 Rp988.291,18

4.1.2.10.0 Kolom 15/30 Rp536.833,87 Rp488.030,79

4.1.2.11.0 Kolom T 15/30-15/40 Rpl,533.215,73 Rpl.393.832,48

4.1.2.12.0 Konsul Beton Rpl.872.400,56 Rpl.702.182,32

4.1.2.13.0 Balok Lantai 35/75 Rp22.090.467,51 Rp20.082.243,19

4.1.2.14,0 Balok Lantai 30/50 Rp23.531.401,82 Rp21.392.183,47

4.1.2.15.0 Balok Lantai 25/40 Rpl 7,362.922,31 Rpl 5.784.474,83

4.1.2.16.0 Balok Lantai 15/40 Rpl.071.763,59 Rp974.330,53

4.1.2.17.0 Balok Leufel 15/30 Rp867.167,75 Rp788.334,32

4.1.2,18.0 Balok Atap 15/25 Rp5.29i.983,71 Rp2.592.385,05

4.1.2.20.0 Pelat Leufel Kanopi Dpn Rp4.849.705,49 Rp4.408.823,18

4.1.2.21.0 Balok Leufel 30/80 Rp5.291.983,7! Rp4.810.894,28

•-* i 2 22 0 Balok Leufel 25/40 Rp4.381.101,87 Rp3.982.819,89

4 1223.0 Baiok Grid Knpi Dpn Rp5.927.886,61 Rp5.388.987,83

4.1.2.24,0 Tangga Rpl 1.015.872,82 RplO.014.429,83

4,1.2.25.0 Rangka Atap Rp5.497.780,55 Rp4.997.982,32

LANTAI 2

:4 ; j.;.C Pela: Lama: Rp65.353.038.36 Rp59 411 853.05

14 172 0 Pelat Leufel Rp8.907.156.82 Rp4.484.281,88

i4.1.3.3.C Kciorn Bulat <J> 70 Rp3.843.392,40 Rp3.493.993,10

4.1.3.4 0 Koiom 45/80 j RpS 907.156,82 Rp8.097 415,29

4.1.3.5.0 Kolom 45/45 Rp8.340.302,85 Rp7.582.093,50

4.1.3.6.0 Kolom 15/80 Rp27.610.346,76 Rp25.100.315,23

4.1.3.7.0 Kolom 15/30 Rp550.045,63 Rp500.041,48

4.1.3.8.0 Kolom T 15/30-15/40 Rpl.530.647,00 Rpl.391.497,27

4.1.3.9.0 KonsulBeton Rpl.518.871,07 Rpl.380.791.88
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4.1.3,10.0 Balok Lantai 35/75 Rp26.265.747,53 Rp23.877.952,30

4.1.3.11.0 Balok Lantai 30/80 Rp4 179.916,12 Rp3.799.923,74

4.1.3.12.0 Balok Lantai 30/50 Rpl.086.012,28 Rp38.358.224,88

4.1.3.13.0 Balok Lantai 25/40 Rp20.828.384,26 Rpl8.934.894,78

4.1.3.14.0 Balok Lantai 15/40 Rpl.086.012,28 Rp987.283,89

4.1.3.15.0 Balok Leufel 15/30 Rp2.142.804,42 Rpl.948.004,02

4.1.3.18.0 Balok Lantai 20/30 Rp3.052.411,81 Rp2.774.919,83

4.1.3.19.0 Tangga Rpl3 014.988,71 Rpl 1.831.807,92

4.1.3.20.0 Rangka Atap Rp9 261.799,69 Rp8.419.817,90

LANTAI 3

4.1.4.1.0 Pelat Lantai Rp65.857.392,78 Rp59.870.357,07

4.1.4.2.0 Pelat Leufel Rp5.410.591.46 Rp5.158.451,12

4.1.4.3.0 Talang Pelat Beton Rp5,210,874,12 Rp4.737.158,29

4.1.4.4.0 Kolom Bulat tj) 70 Rp5.410.591,46 Rp4.918.719,51

4.1.4 5.0 Kolom 45/80 Rp6.097.067,16 Rp5.542.788,33
• - • - - r • ... 'cmc Rp56 754.520,73 Rp51.595.018,84

4.1.4.7.0 Kolom 40/40 Rp6 056.037,32 Rp5.505 488,47

4.1.4.8.0 Kolom 15/40 Rpl.146.737,39 Rpl.042.488,54

4. i.4.9.0 KuiomT 15/30-15/40 Rpl.626.333,73 Rpl.478.485,21

4.1.4.10.0 Konsul Beton Rp3.088.736,29 Rp2.807.942,0S

4.1.4.11.0 Balok Lantai 35/75 Rp26.271.383,47 Rp23.883.075,88

4.1.4.12.0 Balok Lantai 30/80 Rpl3,067.386,34 Rp3.850.927,25

4.1.4.13.0 Balok Lantai 30/50 Rp22.504.069,65 Rp20.458.245,13

4.1.4.14.0 Balok Lantai 25/40 Rpl3.067.386,34 Rpli.879.442,13

4.1.4.15.0 Balok Lantai 15/40 Rp550.130,24 Rp500.118,40

4.1.4.16.0 Balok Leufel 15/30 Rp4.257.157,06 Rp2.507.091,33

4.1.4.17.0 Tangga Rpl5.927.342,46 RpI2.847.545,70

4.1.4.18.0 Rangka Atap Rp2.407.220,25 Rp89.898.393,88

LANTAI 4

4.1.5.1.0 Pelat Lantai Rp63.909.822,14 Rp58.099.838,31

4.1.5.2.0 Pelat Leufel Rp5.780.644,69 Rp5.255.131,54

4.1.5.3.0 Pelat Atap Rp3! 124.271,48 Rp28.294.792,25

:4 1.5 4 0 Peiat Dinding Bak Air Rp2.062.523,41 Rpl.875.021,28

4.1.5,5 0 Talang Pelat Beton Rp62.844.180,54 Rp2.543.588,48

4.1.5.6.0 Kolom 45/80 Rp48,349 090,17 Rp43.953.718,34

4.1.5.7.0 Kolom40/40 Rp8.665.897,73 Rp7.878.088,85

4.1.5.8.0 Kolom Rangka Atap 25/25 Rp2.847.779,88 Rp2.5 88.890,80

4.1.5.9.0 Konsul Beton Rp2.018,482,59 Rpl.834.984,17

4 ', 5 10 C Balok Lantai 35/75 Rp30 900.095.44 Rp28.090.995,85

U.1.5.11.0 Balok Lantai 30/40 j Rp35.840.544,62 Rp32.582.313,29

14 i 5 12.0 BalokLantai 25/40 { Rpl9.585.835,60 Rpl8.337.940.48

4.1 5.33.0 Balok Atap 30/50 Rp31.931.411.00 Rp29.028.555,46

4.1.5.14.0 Balok Atap 25/40 Rpl9.585.835,60 Rpl7.805.305,09

4.1.5.15.0 Balok Bak Air 35/70 Rpl 1.646.951,68 Rpl0.588.137,89

4.1.5.16.0 Balok Bak Air 30/50 Rp4.257.157,06 Rp3.870.142,78

4.1.5.17.0 Balok Ring Rangka Atap Rpl5.927.342,46 Rpl4.479.402,24

4.1.5.18.0 Balok Leufel 15/30 Rp2.407.220,25 Rp2,188.382,05
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4.1.5.19.0 Rangka Atap Rp651.305.485,44 Rp592.095.895,85

BLOK A

RAB RAP Reaiisasi

BASEMENT

4.2.1.1.0 Pondasi Beton PMA 1 Rp87.244.180,54 Rp57.13 1.073,22

4.2.1.2.0 Pondasi Beton PMA 2 RplO.272.829,03 Rp9.338.935,49

4.2.1.3.0 Pondasi Beton PMA3 RpS.029.524,27 Rp7.299.5S7,52

4.2.1.4.0 Pondasi Belon PMA4 Rp2.385.805,49 Rp2.188.914,08

4.2.1.5.0 Pondasi Beton PMA5 Rp3.532.073.74 Rp3.2l0.97S.13
4.2.1.6.0 Pondasi Beton PMA8 Rp2.810.351.88 Rp2.373.047.15

4.2.1.7.0 Pondasi Beton PMA7 Rp2.548.923.7l Rp2.3 17.203,38

4.2.1.8.0 Pondasi Beton PMAS Rp9.183.409 33 RpS.348.553.94

4.2.1.9.0 Pondasi Beton PMA9 Rp3.339.877,19 Rp3.038.070.15

4.2.1.10.0 Pondasi Beion seiempai Rp413.917.24 Rp378.288.40
I -> ' ' ' O R.,1,4- sl(v,f 1()<df) Rp7.789.191.40 Rp8.082.90I.27

4.2.1.12.0 Balok sloof 20/30 RpS.4 14.3 10.89 RpS.849.373,54

4.2.1.13.0 Balok sloof 15/20 Rp4.130789.56 Rp3.755.245.05

4.2.1.14.0 Kolom 45'SO Rp575^9.748,90 Rp40.754.3l5.l8
4.7.1.15.0 Kolom 45 45 Rpi4.948.178,35 Rpl3.589.251.23

4.2.1.16.0 Kolom 40/40 Rp22,48S. 142,88 Rpl7.423.788,07

4.2.1.17.0 Kolom 25/35 Rp4.039.000.45 Rp3.871.818,59

4.2.1.18.0 Dinding beton t=12 cm Rpl 3.389.530,39 Rpl 2.172.300.35

4.2.1.19.0 Balok dinding belon 20/30 Rp4.5 11.728,46 Rp4.10!. 589,51

LANTAI 1

477.1.0 Pelat lantai t- 12cm Rp52.9i4.84l,14 Rp48.104.401,04

4.2.27.0 Pelat leufel t= 10cm Rp5,368.770,64 Rp4.880.700,58

4.2.2.3.0 Pelat atap t= 10 cm Rpl3.512.199,28 Rpl2.283.817.53

4.2.7.4.0 Balok lantai 35/70 Rpl3.849.022,61 Rpl 2.590.020,55
47.7.5.0 Balok lanlai 30/45 Rp9.570.339.72 RpS. 700.3 08, S3

4.2.2.6.0 Balok lantai 25/40 RpI9.329.521.72 Rp!7.572.292.47

47.2.7.0 Balok leuvel 15/30 Rpl 2.417.139.79 Rp2.717.413.33

4.2.2.8.0 Balok atap /lisplank 20/40 Rpl 1.908.040.08 RplO.825.490,99

4.2.2.9.0 Kolom 45/80 Rpl2.417.139,79 Rpl 1.288.308.90

47.2.10.0 Kolom 4545 Rp9.022.01 1.78 RD8.201,828.89

4.2.2.11.0 Kolom 40/40 Rp!3.310.438,24 Rpl2.100.398,40

4.2.2.12.0 Kolom 25/35 Rp2.432.623,35 Rp2.2 11.475,77

4.2.2.13.0 Kolom 20/50 Rp7.890.437,40 Rp7.173.124,91

4.2.2.14.0 Kolom ^025 Rp7 804.273,66 Rp7.094.794,23

Rp3.287.OI5.14 Rp2.988.195,58

4.2.7.36.0 Balok tanega 30/45 Rp967.804,19 Rp879.822,00

4.2.2.1 TO Tangga Rp8.432.689,00 RpS. 113.407.49

4.2.7.18.0 Rangka Atap Rpl3.237.192.20 Rpl2.033.811,09

LANTAI 2

4.2.3.1.0 Pelat lantai t= 12cm Rp94.393.045,13 Rp85.811.859,21
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4.2.3.2.0 Pelat leufel t= 10cm Rp5.874.83 1.59 Rp5.340.755,99

4.2.3.3.0 Balok lantai 35/70 RpI8.911.181.22 Rp!7.191.982,92

4.2.3.4.0 Balok lantai 30/45 Rpl 1.547.754.78 Rpl0.497,958,90

4.2.3.5.0 Balok lantai 25/40 Rpl9.824.362.97 RplS.022.148,15

4.2.3.6.0 Balok leuvel 15/30 Rp3.062.208.36 Rp2.7S3.825.78

4.2.3.7.0 Kolom 45/45 Rp3.178.000.62 Rp7.750.253,50

4.2.3.8.0 Kolom 40/40 Rpl 1.944.348,22 RplO.858.498,38

4.2.3.9.0 Kolom 25/35 Rp3.178.000.62 Rp2.889.091,48

4.2.3.10.0 Kolom 20/50 Rp4.666.014.51 Rp4,241.83 1,37

4.2.3.1 1.0 Kolom 15/30 Rp2.704.305.70 Rp2.458,459,73

4.2.3.12.0 Kolom 45/80 Rpl 8.822.325.04 Rpl 7.111.204.58

4.2.3.13.0 Konsul beton Rp4.892.569.42 Rp4.447790,39

4.2.3.14.0 Balok tangga 30/45 Rp984.327.87 Rp894.843.52

4.2.3.15.0 Tangga Rp9.790.773.40 RpS.900.703,10

4.2.3.16.0 Rangka Atap Rpl 0.069.125.64 Rp9.153.750.58

LANTA! ^

4.2.4.1.0 Pelat lantai t= 12cm Rp50.359.5 15.53 Rp45.781.377.75

4.2.4.7.0 Pelal leufel l 10cm Rp4.900.202.88 Kp4.454729.89

4.2.4.3.0 Balok lanlai 35/70 Rp20.8 16.287.93 Rpl8.923.S98.12

4.2.4.4.0 Balok lanlai 30/45 Rpl 1.967.992.41 RplO.879.993,10

4.2.4.5.0 Balok lantai 25/40 Rp21.3 18.203.34 Rpl9.380.184,85

4.2.4.6.0 Balok leuvel 15/30 Rp3.090.822.01 Rp2.809.838,19

4.2.4.7.0 Kolom 45/80 Rp2 1.871.239,53 Rpl9.882.945,02

4.2.4.8.0 Kolom 45/45 RpS.734.175.54 Rp7.940.159,58

4.2.4.9.0 Kolom 40/40 RpS.786.881.26 Rpl 2.979.594,39

4.2.4.10.0 Kolom 25/35 Rp2.561.577.90 Rp2.328.707,18

4.2.4.11.0 Konsul beton RpS.786.881.26 Rp7.9S8.073,88

4.2.4.12.0 Balok tangga 30/45 Rpl.000.433.54 Rp909.485,04

4.2.4.13.0 Tangga Rp7.760.498.59 Rp7.054,998.72

4.24.14.0 Rangka Atap RplS.907.058.41 Rpl7.lSS.234.92

LANTAI 4

4.2 5.1.0 Pelai lantai l- 12cm Rn206 755757.79 Rp59.538.5 14.09

4.2 5.2.0 Pelal leufel t~ 10cm Rpl98.548.403.1 1 Rp5.588703.39

4.2 5.3.0 Pelat atap t= 10 cm Rp28.345.875.00 Rp27.101.443.28

5.4.0 Balok lantai 35/70 Rp22.905.268.00 Rp20.S55.433,31

4.2 5.5,0 Balok lantai 30/45 Rpl 1.564.092,00 RplO.882.027,51

4.2 5.6.0 Balok lantai 25/40 Rp309.211.133.85 Rpi9.898.223.15

4.2 5.7.0 Balok atap 25/40 Rp36.415.3 13.56 Rp33.i04.830,51

'-t.J 5.8.C Balok icuve! 15'30 Rp3.143.855.91 Rp2.858.050,82

4.2 5.9.0 Ring ' balok tarik 25/40 Rpl6.525.787.] 1 Rpl5.023.442,83

fll 5.10 0 Kolom 45/80 Rp26.620.274.00 Rp24.200 249.09

4.2 5.11.0 Kolom 40/40 Rpl4.633.181.59 RpI3.302.892.35 i
i

4.2 5.12.0 Kolom 25/35 Rp2.622.755.17 Rp2.384.322,89

4.2

4.2

5.13.0 Konsul beton Rp5.678.543.00 Rp5.I3 3.7I9.72

5.14.0 Rangka Atap Rp648.247.415.64 Rp589.315.832,40

 



4.3.3 Level 3

Tabel 4.4 Hasil Perhitungan pada Level 3

RAB RAP Realisasi

BLOK A

31100 Basement Rp221.959.287,22 Rp201.781.170.20

31200 Lantai 3 Rp2!9.090.325,10 Rpl99.173.022,82

31300 Lantai 2 Rp206.755.757,57 Rpl87.959.779.61

31400 Lantai 3 Rpl98.546.203,09 Rpl 80.496.548.26

31500 Lantai 4 Rp914.754.941,51 Rp831.595,401.37

BLOKB

32100 Basement Rp309.2i 1.133,85 Rp28L101.030.78

32200 Laniai I Rp242.404.295,16 Rp220.367.541.05

32300 Lantai 2 Rp240.993.146.44 Rp219.084.678.58

32400 Lantai 3 Rp3 19.715.939.29 Rp290.650. S53.90

32500 Lantai 4 Rp978.553.30l.98 Rp889.593.910.89

4.3.4 Level 2

Tabel 4.5 Hasil Periiiumgan pada Level 2

RAB RAP Realisasi

PROYEK D3 FEU1I

21000 BlokB Rp2.090.877.816,71 Rpl.900798,015.19

22000 Blok A Rpl.761.106.514,47 Rpl.601.005.922.25

4.3.5 Level 1

"Label 4.6 Hasil Perhitungan pada Level

RAB RAP Realisasi

10000 Proyek D3 FEUI1 Rp3.851.984.331,19 Rp3.501.803.937.44

 



 



BAB V

PEMBAHASAN

Dari hasil analisis dengan metodc WBS pada perencanaan biaya terlihat

bahwa perencanaan biaya dibual sedemikian rinci sampai dengan level 5 dan

pembagian dilakukan berdasarkan lokasi dari elemen struktur. Kondisi ini

cenderung efektif untuk sistem pengawasan dan pengendalian biaya pada lahap

pelaksanaan. Terutama dalam hal ini. perencanaan biaya dipecah sampai level 5.

yaitu pembesian. beton cor, bekisting dan scafolding; yang berarti pengontrolan

terhadap penyimpangan biaya yang terjadi nantinya pada tahap pelaksanaan dapat

dideteksi dari level ke 5 tersebut. sehingga jika terjadi penyimpangan biaya dapat

dikonfrontir pihak-pihak yang bertanggungjawab dalam pelaksanaan pekerjaan

pada level 5 tersebut. Sebagai perbandingan. kasus yang terjadi pada

pembangunan gedung kampus D3 Eknonomi UII yang dipecah menjadi level 4

saja. jika nilai realisasi pelaksanaan pada pekerjaan Kolom 45/60 cm pada bagian

Basement lebih besar dari nilai RAP-nya vang berarti bahwa keuntungan yang ada

lebih kecil dari keuntungan yang sudah direncauakan. maka pada tahap evaluasi

untuk penyimpangan biaya yang terjadi kurang dapat diketahui penyebabnya

secara rinci. Konsekuensi yang tiinbul jika proyek dipecah semakin rinci adalah

proses pendokumentasian yang menjadi semakin banyak pula. sehingga

raemerlukan sumber daya manusia yang sudah terbiasa dengan budaya menulis.
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Kemudian, dari hasil analisis juga terlihat bahwa pekerjaan pembesian dan

bekisting selalu menempati urutan teratas dalam hal biaya atau dengan kata lain

pembesian dan bekisting selalu lebih mahal daripada beton cor dan scaffolding.

Ini berarti, untuk pos pekerjaan tersebut (pembesian dan bekisting) harus

mendapat perhatian ekstra dalam pengawasan selama pelaksanaan, sehingga tidak

terjadi penyimpangan biaya yang cukup berarti yang nantinva akan

mempengaruhi jumlah keuntungan dan kerugian pada suatu proyek.

Pada perencanaan biaya dengan sistem WBS ini, berarti juga bahwa dari

awal proyek sampai akhir proyck nantima. harus sudah disusun dan disepakaii

segala macam pendokumentasian proyek juga harus berdasarkan sislem WBS

yang digunakan. Misalnya, pada Proyek Kampus D3 Ekonomi UII ini digunakan

WBS berdasarkan lokasi, maka pencatatan biaya yang keluar sesungguhnya

(Actual Cost) juga harus dilakukan dengan sistem WBS berdasarkan lokasi.

sehingga form-form selama proses pengawasan pada tahap pelaksanaan juga

sudah harus tercantum kode-kode pekerjaan yang sama dengan kode-kode

pekerjaan yang ada pada tahap perencanaan.

 



 



BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Dari penulisan tugas akhir ini dapat disimpulkan :

1. Perencanaan biaya dengan metode WBS yang dilakukan adalah dengan

memecah pekerjaan menjadi 5 level berdasarkan lokasi bangunan.

2. Dengan metodc WBS pada pembangunan gedung D3 Lkon<Myu UII

memperlihatkan pelaksanaan pengendalian berada pada level 4 sebagai level

terendah.

6.2 Saran

Metode WBS dalam pelaksanaan pengendalian pembangunan gedung D3

Ekonomi UII sebaiknya lebih terpcrinci.

Pada penulisan tugas akhir ini dengan diaplikasikan hanya untuk

perencanaan biaya dan belum melakukan pengendalian. sehingga disarankan

untuk penelilian selanjutnya dapat dilakukan aphkast metode \\ BS untuk *

a. Perencanaan dan pengendalian biaya,

b. Perencanaan dan pengendalian waktu.

c. Perencanaan dan pengendalian mutu.
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ANALISIS HARGA SATUAN

KOLOM 45/60 LANTAI 2 BLOK B

a PEMBESIAN f Kg.) :

PEMBESIAN U-24 :

Bahan :

Besi Beton

Kawat Bendrat

1,050 kg Rp. 2.400,00 Rp. 2.520.00

0.020 kg Rp. 7.000.00 Rp. 140,00

Rp. 2.660.00

Upah :

Lantai 2 1.000 kg Rp. 300.00 Rp. 300.00

Rp.2.960.00

JPEM3LSIAN U-39 :|

Bahan :

Besi Beton

Kawat Bendrat

1.100 kg Rp. 2.400.00 Rp. 2.640.00

0.020 kg Rp. 7.000,00 Rp. 140.00

Rp. 2.780.00

Upah :

Lantai 2 1,000 Kg Rp. 240.00 Rp. 240,00

Rp. 3.020.00

U BETON COR ( MJ):

BETON ( lpc 2ps 3kr):

Bahan :

PC

Pasir Beton

Batu Split

4.292 zak Rp. 23.000.00 Rp. 98.706.80

0.275 nv Rn 3\000.00 Rp. 9.628.50

0.412 m'1 Rp. 54.000,00 Rp. 22.226.40

Rp. 130.561,70

Upah:

Cor dengan Molen 1.000 mJ Rp. 35.000.00 Rp. 35.000,00

Rp. 165.561.70

* keteranaan : Untuk bahan besi beton diberikan Safety Factor sebesar 5% untuk benlang > 6 in dan 10% untuk

bentang< 6 m. sehingga kocfisien untuk bahan besi beton menjadi 1.050 atau 1.100.

 



a BEKISTING ( M- ) :

BEKESTING :

Bahan :

Multiplek 18 mm
Kayu Bekisting

Paku

Minyak Begesting

0,382

0,033

0,200

0,200

Ibr

m2

kg
ltr

Rp. 60.000.00
Rp. 400.000,00
Rp. 7.000,00

Rp. 2.000,00

Rp. 22.920,00
Rp. 13.160,00
Rp. 1.400.00

Rp. 400,00

Rp. 37.880,00

Upah:

Kolom 1.000 nr Rp. 15.000,00 Rp. 15.000,00

Rp. 62.880,00

G SCAFFOLDING ( MJ) :

SCHAFOLDING BETON (PLATE) :

Bahan :

Horizontal Frame

Vertical Frame

Cross Base

Joint Pin

Jack Base

2,000 bh Rp. 2.750,00 Rp. 5.500.00

8.000 bh Rp. 2.750,00 Rp. 22.000.00

8,000 bh Rp. 1.750,00 Rp. 14.000,00

36,000 bh Rp. 500.00 Rp. 8.000.00

8,000 bh Rp. 2.000.00 Rp. 16.000,00

Stel/Pasang dan Bongkar:

u/ Plate 2.000 nr Rp. 2.500,00 Rp. 5.000,00

U/Kolom-0.5 x TOTAL Rp. 35.250.00

* keieranaan 13ia\a untuk bahan scalTolding adalah bia>a icwa scaffoldim:.

 



ANALISIS HARGA SATUAN

KOLOM d) 70 LANTAI 2 BLOK B

• PEMBESIAN ( Kg.):

PEMBESIAN U-24 :|

Bahan :

Besi Beton

Kawat Bendrat

1.050 kg Rp. 2.400,00 Rp. 2.520,00

0,020 kg Rp. 7.000.00 Rp. 140,00

Rp. 2.660,00

Upah :

Basement 1.000 kg Rp. 250.00 Rp. 250.00

Rp. 2.910,00

jl'EMBESIAN U-39 :|

Bahan :

Besi Beton

Kawat Bendrat

1.300 kg Rp 2.400.00 Rp. 2.640.00

0,020 kg Rp. 7.000.00 Rp. 140,00

Rp. 2.780.00

Upah:

Basement 1,000 Kg Rp. 200.00 Rp. 200.00

Rp. 2.980,00

U BETON COR ( M ):

BETON ( lpc : 2ps : 3kr ) :

Bahan :

PC

Pasir Beton

Batu Split

4,292 zak Rp. 23.000.00 Rp. 98.706,80

0,275 m"' Rp. 35.000.00 Rp. 9,628,50

0,412 nr' Rp. 54.000.00 Rp. 22.226,40

Rp. 130.56 3,70

Upah:

Cor dengan Molen 1,000 m' Rp. 35.000.00 Rp. 35.000,00

Rp. 165.561,70

 



q RFKlSTING(M2)i

BEKESTING :

Bahan :

Bekisting Kolom Bulat. 1-000
4> 70

Upah:

Kolom ..000

Ls Rp. 75.760.00 Rp, 75.760,00

nv Rp. 15.000,00 Rp. 25.000.00

Rp. 100.760.00

linn kolom bulat adalah biava «r»abrisling unitik kolom hululketcransiau : Biaya untuk balian bekis

3 SCAFFOLDING (M3):

SCHAFOLDING BETON (PLATE) :
Bahan :

Horizontal Frame

Vertical Frame

Cross Base

Joint Pin

Jack Base

2.000 bh Rp. 2.750.00 Rp. 5.500,00

8.000 bh Rp. 2.750.00 Rp. 22.000,00

8.000 bh Rp. 1.750,00 Rp. 14.000,00

16.000 bh Rp. 500.00 Rp. 8.000,00

8.000 bh Rp. 2.000.00 Rp. 16.000.00

Stcl/PasangdanBongkar:

u/ Plate 2.000 m- Rp. 2.500.00 Rp. 5.000.00

U/ Kol om = 0.5 x TOTAL Rp. 35.250.00

 



ANALISIS HARGA SATUAN
PLAT LANTAI PADA LANTAI 1 BLOK B

D PEMBESIAN f Kg.):

PEMBESIAN U-24 :

Bahan :

Besi Beton 1.050 kg Rp. 2.400.00 Rp. 2.520.00

Kawat Bendrat 0.020 kg Rp. 7.000.00 Rp. 140.00

Rp. 2.660.00

Upah :

Lantai 1 1.000 kg Rp. 275.0U Rp. 275.00

Rp.2.935.00

D BETON COR ( M_3_

BETON ( lpc : 2ps : 3kr ):

Balian :

PC

Pasir Beton

Batu Split

Sewa Concrete Pump

Upah :

Cor Readymix dengan pompa

4.292

0.275

0.412

.000

1,000

zak Rp. 23.000,00

m Rp. 35.000,00

m Rp. 54.000,00

nr Rp. 16.000,00

Rp. 7.000.00

Rp. 98.706,80

Rp. 9.628,50

Rp. 22.226.40

Rp. 16.000,00

Rp. 146.561.70

Rp. 7.000,00

Rp. 153.561,7

 



p BEKISTING (M ) :

BEKESTING :

Bahan :

Mulliplek 18 mm
Kayu Bekisting

Paku

MinyakBegesting

0,382

0,033

0,200

0.200

lbr

m2

kg
Hr

Rp. 60.000,00
Rp. 400.000.00

Rp. 7.000.00
Rp. 2.000.00

Rp. 22.920,00
Rp. 13.160.00
Rp. 1.400.00

Rp. 400,00

Up?h:

Pelat 1.000 nr Rp. 9.500,00 Rp. 9.500,00

Rp. 47.380,00

a SCAFFOLDING (M3):

SCHAFOLDING BETON (PLATE) :

Bahan :

Horizontal Frame

Vertical Frame

Cross Base

Joint Pin

Jack Base

2.000 bh Rp. 2.750.00 Rp. 5.500,00

8,000 bh Rp. 2.750,00 Rp. 22.000,00

8.000 bh Rp. 1.750,00 Rp. 14.000,00

36,000 bh Rp. 500,00 Rp. 8.000,00

8,000 bh Rp. 2.000.00 Rp. 16.000,00

Stel/Fasang dan Bongkar :

u/ Plate 2.000 nr Rp. 2.500.00 Rp. 5.000,00

Rp. 70.500,00

 



ANALISIS HARGA SATUAN
BALOK LANTAI 35/75 PADA LANTAI 1 BLOK B

q PEMBESIAN ( Kg.):

PEMBESIAN U-24 :|

PEMBESIAN U-39 :j

• BETON COR ( M3 ):

Bahan :

Besi Beton

Kawat Bendrat

Upah

Lantai

Bahan :

Besi Beton

Kawat Bendrat

Upah :

Lantai 1

1,050 Rp. 2.400.00

0.020 Rp. 7.000.00

.000 k" Rp. 275.00

,,100 Rp. 2.400.00

0.020 kg Rp. 7.000.00

.000 Kg Rp. 220.00

Rp. 2.520,00

Rp. 140,00

Rp. 2.660,00

Rp. 275,00

Rp.2.935,00

Rp. 2.640,00

Rp. 140,00

Rp. 2.780,00

Rp. 220,00

Rp. 3.000,00

BETON ( lpc :2ps :3kr ) :|

Bahan :

PC

Pasir Beton

Batu Split

Sewa Concrete Pump

4,292 zak Rp. 23.000.00 Rp. 98.706,80

0,275 nr1 Rp. 35.000.00 Rp. 9.628,50

0,412 nr1 Rp. 54.000.00 Rp. 22.226,40

' 000 m"' Rp. !6.0nn 00 Rp. 16.000,00

Rp. 346.561,70

Upah:

Cor R.eadymix dengan pompa 1,000 nr' Rp. 7.000,00 Rp. 7.000,00

Rp. 165.563,70

 



a BEKISTING ( MM :

BEKESTING :

Bahan :

Multiplek 18 mm
Kayu Bekisting

Paku

Minyak Begesting

0,382

0,033

0,200

0.200

lbr

m2

kg
hr

Rp. 60.000.00

Rp. 400.000,00

Rp. 7.000.00
Rp. 2.000.00

Rp. 22.920,00

Rp. 13.160.00

Rp. 1.400.00
Rp. 400.00

Upah:

Balok 1.000 nr Rp. 10.500.00 Rp. 10.500.00

Rp. 48.380.00

a SCAFFOLDING ( MM :

SCHAFOLDING BETON (PLATE) :

Bahan :

Horizontal Frame

Vertical Frame

Cross Base

Joint Pin

Jack Base

2.000 bh Rp. 2.750.00 Rp. 5.500,00

8,000 bh Rp. 2.750.00 Rp. 22.000,00

8.000 bh Rp. 1.750,00 Rp. 14.000.00

36,000 bh Rp. 500,00 Rp. 8.000,00

8,000 bh Rp. 2.000,00 Rp, 16.000.00

Stel'Pasangdan Bongkar:

u/ Plate 2.000 nr Rp. 2.500.00 Rp. 5.000.00

J/ Bah k - 0.75 x TOTAL Rp. 52.875,00

 



P
^

<•J

 



TABEL BERAT BAJA TULANGAN

BAJA TULANGAN POLOS

No.

1

?

Diameter

( mm )

Berat

{ kg/m )

No. Diameter

( mm )

Berat

( kg/m )

4,0

5.0

0,12

0,13

11

12

12.0

13,0

0.89

1.04

T

J 5.5 0.19 13 14,0 1.21

4

5

6

5,7

6.0

6.5

0.20

0.31

14

16

16.0

22.0

1.58

2.98

7 8.0 0.4H 17 23,0 3.26

8

9

9.0

10.0

0,53

0.62

18

19

25,0

28,0

3.85

4.83

10 11.0 0.75 20 31.0

32.0

S.93

6.31

i . . . —

BAJA TULANGAN DEFORM

No. Diameter Berat No. Diameter Beral

^ mm ) { kg/m ) ( mm ) \ ( ku/m)

1 10,0 0,62 6 25,0 I 3.85

1 13,0 1.04 7 29.0

16,0 1.58 8 32.0 j 6,31

4 19.0 2,23 j 9 36,0 7.99

5 22,0 2,98 L... i
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UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
i i

jl, Kaliurang KM M/4'Yogyakart.i Telp- (0274) 895042, 8957P7 Fax. (0274) 895330

KESEPAKATAN HARGA PENAWARAN PEKERJAAN DORONGAN
r^EMBANGUNAN GEDUNG D3 EKONOMI UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

'. YANTOSUKIRNO

K^Tmbpn^kar sepatu kolon; +cor_
••^inbc^gP Bangkok
xt^jjjasang dan bongkar bekisting sloof, di.iding, por-d.isi.
I^L^i. riasang dan bongkar bekisting Kolom
f ,-iasi, pasang dan bongkar bekisting Balok
CwsTpasang dan bongkar bekisting Pelat laniai
~^~ stck hi-si untuk dinding tcinbok •
."tT'Stck besi untuk balok latcm __
.m2 Mek besi untuk lempat AC

,-k,ni, p;n,:ingJim bongkar bi-kistmg t.mggit
tjag dan bongkar scaffolding untuk balok, kolom dan pint liuUai
.L'.-iasi. pasan^dan bongkar kepala kolom
Hjtdan pasangchamper strip Oar: kayu ukm.ui 3 +. ZC...
"ulubaneda" ^bafi unru^ spar if; M & £
i ^nkasi, pasang dan bo:ig'<ar balok lengkung
Piiing dan bongkar bekisting kolom bulat

n plafon

^in^Lst plafon
:aang gorging kayu 8/15 cm
"-sing usuk 5/7 cm dan reng 3/4 cm
"mnglisplank kayu 2/30 cm

j^angjenggcr kayu 2/20 cm, papan talang
['aaaglapisan plasnk dibayrh genteng
[iemprot and rayap kayu untukrangka atap

imc list prop! pada papan lisplank
i_*rut, gording, usuk

VOLUMH SATUAN

m2

buah

m2

m2

m2

buah

buah

buah

buah

buah

m2

ml

ml

ml

ml

ml

m2

m2

ml

ml

HARGA

PENAWARAN KESEPAKATAN

4.000,00 2.000,00

4.500,00 4.000.00

5.000,00 5.00090

17.500,00 17.500,00

.12.000,00 10.500.00

12.000,00 lU.000,00

12.000,00 10.500,00

12.000.00 V.500.00

250.00 200.00

250,00 £00,00

300,00 200,00

25.000,00 25.000,00

1 ; :>;«.;. iS.O-jO.tH;

3.5OC,('0 2.500,00

17.500,00 15.000.00

2.000,00 2.000,00

3.000,001 3.000,00

17.500,00

20.000.00

9.000,00

1.250,00

5.000

5.000,00

9.000,00

3.000,00

750,00

1.500,00

750,00

1.000,00

17.500,00

10.000,00

8.000,00

1.250,00

4500

4.000,00

7.500,00

3.000,00

750,00

1:500,00

750,00

1.000,00

•iirga tersebut di atas sebagai hargadasar (lantai basemen:;. *
.ntuk kcnaikan l(saru) lantai, harga upah borongannya menjadi harga :a.-.tai dlbav.-i.anya ditambah 10% dari harga dasar. |
"irga yang belum tercanrum di atas,ditentukan bcrdasar musvawarah.
.'muk kepentmgan bila terjadi hal-hal yang tidak'emaga dikemje.^r. hi" , ;---? cp;._::: ^—Sb- -"-. mandor wajib mening;:alkan
*ilupah borongannya sebesar 10%darihasil opnamc upah boro.igan pada bcr.dahara proyek. .
•'tkcijaan yang hanya sekali dikerjakan padj lantai 1 (situ) na~ di -st-i;;/. h-:i)a ir.ersg-J^-1 keniiik-u: 1\saru) kali sebesar 10%
Uri harga dasar di atas. i

5?*hbc:cr.ran vang&ti'-.gga'kji pada hendahara nrovek. bisa diminta bila scluruh pekerjaan yang menjadi tanggung jawabnya
%atakan diterimadan telah dinyatakan seicsai>oleh pihak pelaksanaproyek.

i?royek D3 Ekonomi UII. tidak menyediakan.peralatan apapun untuk kepcrluan pekerjaan yang menjadi tanggung jaw?b mandor
*!iin yang dirasa perluolch pihak pelaksana proyek- *

JMindor wajib bertanggung jawab terhadap keseiarr.i-.ar. kerja para pekcrjanva. J
Hal-hai lain di luarketentuan di itas, akan diselesaikan dengan musyawaran atau kebj^an i m Ptiaksana'/Constr^cson Manager

?royek. y"\~^i
5Juni2002

&rjto Sukimo

3ass Borong
•Jmar>lSc.

instruction Manager
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DAFTAR ISI
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3
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i
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SYARAT-SYARAT TEKNIS

Pasal 1

LOKASI TEMPAT PEKERJAAN

Pembangunan Gedung Kampus Progran D3 - Fakultas Ekonomi Universitas
Islam Indonesia berlokasi di Kompleks Kampus Terpadu Jl. Kaliurang KM 14,4
Sieman-Yogyakarta.

Pasal 2

LINGKUP PEKERJAAN

1. Pembangunan Gedung Kampus D3 Fakultas Ekonomi UII seluas kurang
lebih 5550 m'2. Yang meliputi Gedung blok Adan Gedung blok B, masing
masing terdiri dari 4 Lantai dan 1 Basement.

l. Secara una ruang-ruacg tersebut dapat dilihat pada Tabel berikut :

BLOK A BLOKB

NO MACAM RUANG NO MACAM RUANG

1

I. LANTAI BASEMENT I. LANTAI BASEMENT

Selasar 1 Selasar

2 Ruang Genset/R.Panel 2 Ruang Satpam

3

4

Ruang Kemahasiswaan 3 Ruang Parkir Sepeda Moto^

Ruang DapurdanUKS 4 Ruang Tangga
—. _— 1

5 Ruang Tangga

| II. LANTAI 1 il. LANTAI 1

! 1 Selasar 1 Selasar dan Hall

r y- Ruang Administrasi 2 Teras

i 3 Ruang Keuangan 3 Ruang Pengelola

4 Ruang Kendall Mutu F4 Ruang Program Studi

; 5 !Ruang_Pertemuan Kecil 5

6

KM/WC

: 6 Ruang Panel dan Gudang Ruang Tangga

i ""'i Ruang Tangga

kks n VI l. UII ' '

 



III. LANTAI 2 ll!. LANTAI 2

. 1 Selasar 1 Selasar dan Hall

2 Ruang Bisnis Game 2 Ruang Kuliah

3 Ruang Penetitian 3 Ruang Lab Komputer

4 Ruang Kuliah 4 Ruang Presensi

5 Gudang dan Ruang Panel 5

6

Ruang Makan

6 Ruang Tangga KM/WC

_

7 Ruang Tangga

IV. LANTAI 3 IV. LANTAI 3

1 Selasar • 1 Selasar dan Hall

2 Ruang Kuliah 2 Ruang Kuliah

1 3
i

Gudang dan Ruang Panel 3 Ruang Komputer

.

i A Ruang Tangga 4

5

KM/WC

\
\

Ruang Tangga

\ '" IV. LANTAI 4 IV. LANTAI 4

t -1
1 Selasar 1 Selasar dan Hall

2 Ruang Praktikum 2 Ruang Lab Ketik Manual

3 Gudang dan Ruang Panel 3 Ruang Lab Bank

i i

1 |
t 1

4 Ruang Lab Bahasa

i
5 KM/WC

i
6 Gudang

3, Membuat kelengkapan gedung tersebut sampai dapat difungsikan antara

lain

A. Kelengkapan Pekerjaan Makanikal dan Elektrikal sesuai gambar

rencana, yang meliputi :

a. Pekerjaan Elektrikal

Pekerjaan Instalasi Listrik

- Penyambungan daya dari Gardu terdekat

Pekerjaan Instalasi Tefephon

KKSDj-FEUII 2

'}> •

 



- Pekerjaan Tata Udara

Pekerjaan Alarm System

Pekerjaan Lift

b. Pekerjaan Mekanikal Plumbing

- Pekerjaan Plumbing Jaringan Distribusi air bersth

Pekerjaan Plumbing Jaringan air kotor, air bekas, limbah dan vent

- Pekerjaan Plumbing Jaringan air hujan

- Pekerjaan Instalasi Hydrant

B. Kelengkapan Sanitair

C. Instalasi penangkal petir

4. Pada akhir kerja. pelaksana diharuskan membersihkan sisa-sisa bahan

proyek dari segala kotoran akibat kegiatan pembangunan. termasuk sisa-

sisa material bangunan serta gundukan tanah, bekas galian dan lain

sebagainya. ;

5. Membuat Ruang Kerja Pengawas / pelaksana dan los kerja untuk

menyimpan bahanBahan bangunan.

6. Pematangan tanah sesuai gambar rencana

Pasal 3.

PERATURAN-PERATURAN, IZiN-lZIN DAN STANDAR-STANDAR

1. Menurut syarat-syarat aturan-aturan dan ketentuan-ketentuan seperti

tersebut dalam rencana kerja beserta Aanvulling besteknya.

2. Menurut lampiran gambar bestek dan gambar detail yang telah disyahkan

oleh Pemimpin Proyek.

3. Menurut aturan/petunjuk dan uraian-uraian serta penjelasan-penjelasan

yang mungkin akan diberikan oleh Tim Teknis maupun Pengawas.

4. Menurut syarat AV 1941. PBI 1971. PKKI 1961, PUBI 1982, PT1 1961, PU1L

1977 dan peraturan lain yang berhubungan dengan pekerjaan ini.

5 Menurut peraturan-peraturan setempat yang berhubungan dengan

penyelenggaraan pembangunan termasuk kelengkapan bangunan untuk

KKS DVIT. UII
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saluran air minum, instalasi listrik dan sebagainya dari instansi yang

berwenang.

5. Lahan ini diserahkan kepada Kepala Pelaksana dalam keadaan pada waktu

menerima pekerjaan.

7. Pekerjaan harus diserahkan kepada Pimpinan Proyck dalam keadaan

selesai 100% (seratus persen)

Pasal 4.

GARANSI DAN PROTEKSI

1. Dilapangan pekerjaan, Kepala Pelaksana wajib membentuk tim yang terdiri

dari tenaga-tenaga yang terampil, cakap dan cukup berpengalaman dalam

bidang pelaksanaan pembangunan gedung. Anggota tim pelaksana tersebut

minimum berpendidikan :

• Sarjana muda teknik sipil/arsitektur, berpengalaman minimum 5 tahun.

• STM bangunan, berpengalaman minimum 7 tahun.

2. Dengan adanya tim pelaksanaan dilapangan, tidak berarti bahwa kepala

pelaksana iepas tanggung jawab sebagian maupun keseluruhan terhadap

kewajibannya.

3. Bila kemudian hari menurut pendapat pemilik proyek, anggota pelaksana

kurang mampu atau tidak cukup cakap dalam mernimpin pekerjaan, maka

akan diberitahukan kepada kepala pelaksana secara tertulis untuk

disediakan penggantinya.

4. Peiaksana diwajibkan menjaga keamanan lapangan terhadap barang-

barang milik proyek dan milik pihak ylain yang ada dilapangan.

Pasal 5.

JAMINAN KESELAMATAN KERJA

1 Pelaksana diwajibkan menyediakan obat-obatan menurut syarat-syarat

Pertolo'ngan Pertama Pada Kecelakaan (PPPK) yang selalu dalam keadaan

siap digunakan dilapangan, untuk mengatasi segala kemungkinan musibah

bagi petugas dan pekerja lapangan.

KKS D3TL UII -I

 



, Pe.aksana wajib menyed,akan air m.num cukup yang bers,h dan memenuhi
" syarat-syarat keseha.an bag, semua petugas dan pekerja yang ada dibawah

kekuasaan Pelaksana.
Pasal 6.

TIMBANGAN DUGA

t T,mbangan duga (0,00 Lantai) ditentukan dan muka trotoar jalan, (sebelah
bara, 'jembatan, yang ada di selatan mas,, Kampus Terpadu diturunkan
kurang-lebih 240 cm.

2 Pe.aksana^arus menerima kecocokan semua ukuran didaiam gamba .
' b„amana <er,ad, ketidak cocokan wajib segera memberitahukan kepada

pengawas/perencana untuk minta pertimbangan..
3 Pelaksna wajib membuat pokok pegangan (patok duga; u,, pasang....

ba«u/bata 30/30 atau mengambil patokan pada bangunan permanen yang
ada disekitarnya.

Pasal 7.

UKURAN POKOK DAN DATAS DAERAH KERJA
1 ukuran pokok ditentukan dalam gambar bestek, ukuran-ukuran didaiam

gambar yang belum tercantum dapat ditanyakan pada perencana.
2 Pelaksana waj.b mencocokan ukuran da,am gambar satu dengan yang ,a,n.
' jika terjadi selisih atau perbedaan waj.b segera membentahukan kepada

pengawas maupun perencana untuk minta pertimbangan.

tidak lertulis maka gambar yang mengikat.

tertuiis tidak sama dengan gambar, maka rencana kega dan syara.-syara

yang mengikat. syaral.8yara, tertuiis. sedangkan didaiam5 Bila dalam rencana kega dan syai at s/arai
gambar ,dak ,er,u„s maka rencana kega dan syarat-syara, yang meng,kat_

6L ada pe^edaan antara gambar dan bestek dan gambar de,a„nya maka
' pelaksana wajib minta pertimbangan kepada pengawas/perencana.

KKSD3-FI- till
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Pasal 8

PEKERJAAN PERSIAPAN

1. Peil Patokan Dasar

• Letak peil (elevasi) patokan dasar ditentukan bersama oleh Pengawas

disaksikan oleh. Perencana dan Pemilik proyek

2. Papan Dasar Pelaksanaan (Bouwplank)

• Papan dasar pelaksanaan dipasang pada patok kayu semutu Meranti

Merah ukuran (5/7 cm), patok harus tertancap kuat di dalam tanah

sehingga tidak bisa bergerak-gerak atau diubah-ubah. berjarak

rnaksimurn 2,5 meter satu sama lain.

Papan dasar pelaksanaan/bouwplank h?r«..'? '''hunt tanda-tanda vnno

menyatakan as-as dan atau level/peihpeil dengan warna yang jelas dan

tidak mudah hilang jika terkena air/hujan, dipasang sejauh 1 meter dan

sisi luar galian tanah pondasi.

3. Pagar Pengaman Proyek

• Pagar pengaman proyek dipasang mengelilingi area/lahan yang akan

dibangun. Area/lahan yang akan dipagari akan ditentukan bersama-

sama antara pelaksana, pemilik dan pengawas, terutama dalam hal

penempatan pintu masuk/keluar kendaraan proyek.

• Pagar pengaman menggunakan seng gelombang tinggi 2,4 m dengan

rangka kayu kalimantan.

4. Kantor Direksi Kett dan Braak Bahan/Gudang

• Direksi Keel dan braak bahan/gudang didirikan didaiam area proyek

kurang lebih seluas 90 m2.

• Kantor Direksi Keet sekurang-kurangnya terdiri dari:

a. Ruang tamu

b. Ruang Pelaksana

c. Ruang Pengawas

in:s [>vi•!• mi (>

 



d. Ruang Rapat

e. Ruang Administrasi Proyek

f. Ruang Studio gambar

g. Ruang Mandor

h. KMA-VC

i. Dapur

5. Spesifikasi bahan Kantor Direksi Keet dan gudang sebagai berikut :
Dinding dari batako tidak diplester

Atap asbes gelombang kecil

Konstruksi rangka atap kayu kalimantan

Lantai Conbloc 10x20 tebal 6 cm

Jendela nako kaca bening 5 mm

Daun pintu double tnplck dilcngkapi pengunci

Dilengkapi instalasi listrik dan meubelair

Pasal 9.

PEKERJAAN TANAH UNTUK LAHAN BANGUNAN

Pekerjaan ini meliputi penyediaan tenaga kerja. bahan, alat-alat dan
pengangkutan yang dibutuhkan untuk menyelesaikan semua "Pekerjaan
Tanah", seperti tertera pada gambar rencana dan spesifikasi d.bawah in,.
1. Pekerjaan Pembersihan

Lingkup pekerjaan :

- Pemagaran lokasi pekerjaan

- Pembersihan, penebasan/pembabatan

- Sebelqm melakukan pembersihan, pelaksana wajib meiaporKan
kepada KPK berkaitan dengan tanarnan /pohon yang akan terkena
proyek.

oyornt-^yarat Pelaksanaan : .«*
a. Pada umumnya, tempat-tempat untuk bangunan dibcrsihnn terhadap .^

akar belukar, sampah yang tettanam dan material lain yang tidak

KKSD.MT- UII 7

 



diihginkan berada dalam daerah yang akan dikerjakan, harus

dihilangkan ditimbun kemudian dibakar atau dibuang dengan cara-cara

yang disetujui oleh Pengawas.

b. Semua sisa-sisa tanaman seperti akar-akar, rumput-rumput dan

sebagainya harus dihilangkan sampai kedalaman sesuai kebutuhan

dibawah tanah dasar/permukaan.

c. Dilakukan pembersihan bekas-bekas bongkaran bangunan dan lain-

lainnya yang mengganggu kelancaran kerja proyek.

d. Pelaksana harus memberikan penerangan pada maiam hari dan

menjaga keamanan selama berlangsungnya pekerjaan gedung ini.

2. Pekerjaan Galian, Umgan dan Pemadatan

• Bahan :

a. Tanah urug yang didatangkan untuk peninggian lantni harus bebas

dari humus dan bahan lainnya yang dapat rnenyebabkan kurang

sempurnanya pekerjaan urugan tersebut

b. Lokasi urugan disesuaikan dengan gambar rencana dan konstruksi

yang terdapat diatasnya.

Pelaksanaan Pekerjaan meliputi:

a. Pengurukan muka tanah dalam bangunan maupun halaman.

b. Penggalian dalam bangunan ( Basement ) maupun halaman.

c. Pemadatan tanah dalam tanah maupun halaman.

e. Pengerasan dan pengurugan tanah untuk parkir dan sekitarnya.

• Macam Pekerjaan :

a. Galian pondasi

b. Gali3n Lantai Basement

c. Galian jaringan pemipaan

d. Galian saluran dll.

• Pengurugan, meliputi ;

a. Pengurukan kembali tanah yang digali dalam rangka pelaksanaan

pekerjaan konstruksi sesuai peraturan yang berlaku.
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b. Membuat peninggian untuk lantai dan pembentukan muka tanah.

c. Mengurug tanah untuk jalan masuk.

e. Urug pasir dibawah pondasi, lantai Basement seteba! 15 cm .

Pemadatan, meliputi rencana :

a. Memadatkan kembali tanah bekas galian pondasi

b. Memadatkan urugan tanah peninggian lantai

c. Memadatkat tanah urugan pembentukan tanah.

Syarat-syarat Pelaksanaan :

a. Semua galian harus dilaksanakan sesuai dengan gambar dan syarat-

syarat yang ditentukan menurut kepcrluan.

b. Apabila material urugan mengandung batu-batu, tidak dibenarkan batu-

batu yang besar bersarang menjadi satu, dan semua pon-pon narus diisi

dengan batu-batu kecil dari tanah yang dipadatkan.

c. Dasar dari semua galian harus waterpas, bilamana pada dasar setiap

galian masih terdapat akar-akar tanaman atau bagian-bagian gembur,

maka ini harus digali keluar, kemudian lubang-lubang tersebut diisi

kembali dengan pasir, disirami dan dipadatkan sehingga mendapatkan

kembali dasar yang waterpas.

d. Terhadap kemungkinan adanya air di dasar galian, baik pada waktu

penggalian maupun pada waktu pekerjaan pondasi harus disediakan

pompa air atau pompa lumpur yang jika diperlukan dapat bekena terns

menerus. untuk menghindari tergenangnya air pada dasar galian.

e. Bila kondisi tanah sangat jelek atau iabil, maka lapisa- z-Az-z- r u.~"js

digali sampai kedalaman tertentu dan diganti dengan tanah perbaikan

berupa sirtu (pasir dan batu gunung).v;

f. Tanah humus harus digali dan dipisahkan dart lapisan tanah

dibawahnya.

g. Pengupasan (striping) dengan kedalaman rata-rata 20 cm can akan

digunakan sebagai lapisan penutup untuk urugan sekehung bangunan
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atau ditempat yang langsung berdekatan yang d.tunjuk langsung oleh
pengawas.

h. Semua penggalian harus dikerjakan sesua, dengan panjang,
kedalaman, dan lingkungan yang diperlukan untuk pelaksanaan
pekerjaan seperti dinyatakan dalam gambar.

i. Urugan tanah harus dilakukan lapis demi lapis, setiap urugan satu lapis
hams dipadatkan dengan alat pemadat/stamper dan diisiram air sampai
jenuh

j. Urugan tiap-tiap lapis tidak boleh lebih dari, 25 cm

Pasal 10

PEKERJAAN PONDASI

1. Galian Tanah Pondasi

a. Galian pondasi minima! dikerjakan sesuai gambar. bila bagian ya
digali ternyata tanahnya lunak, maka diteruskan hingga mencapai tanah
keras sesuai petunjuk Pengawas lapangan.

b. Galian pondas, harus cukup lebar untuk bekerja dan sisi-sisinya d.jaga
dari longsor.

c. Tanah galian harus dibuang minimal 2mdari batas galian. "
d. Galian tanah dilaksanakan untuk semua pasangan pondasi dan

pasangan lainnya dibawah tanah sepert. saluran air hujan dan la-
lainnya sesuai gambar rencana.

e. Pengeringan tempat kerja, terutama galian pondasi harus dala
keadaan "bebas air1', untuk itu pelaaksana ^--js .-non^edbkan s'ai-alai
pengering dalam keadaan siap pakai dengan daya dan jumlah yang
dapat men'amln kelancaran kerja.

2. Pekerjaan Urugan

a. Setiap tanah urugan harus dibersihkan can tuna* •urr^n-^mour'an
dan segala macam sampah atau kotcran. Tanah urugan haius Jan jfcr.,5
tanah berbutir (tanah ladang atau berpasir dan Ldak terlalu basah,.
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b. Urugan tanah harus dipadatkan dengan mesin pemadat (compactor)
dan tidak dibenarkan hanya menggunakan timbris.

c. Kekurangan atau kelebihan tanah harus ditambah atau disingkirkan dari
atau ketempat-ternpat yang akan di tentukan oleh Pengawas.

3. Urugan Pasir

a. Urugan pasir harus dilaksanakan dibawah lantai setebal 15 cm dan
dibawah rabat beton/lantqi'ke'rj^.'dan pondasi setebal 10 cm.

b. Sebelum ubin dipasang, fapi||r|pa$ir harus dipadatkan dengan disiram
air &diratakan. • '; .;|.-;ie* • . •

c. Letak, tebal dan jenis pasir cSarvsirtu yang belum tercantum dalam RKS
ini disesuaikan dengan gambar rencana

a. Pasangan pondasi setempat menggunakan adukan perekat

1pc:3kp.10ps (sesuai gambar) sesuai dencan PUBB (Nl. 3-1956).
Sedangkan pasangan batu kali yang berhubungan langsung dengan air

menggunakan campuran 1pc;4ps

b. Celah-celah yang besar diantara batu-batu diisi dengan batu kerikil yang

dicocok, batu-batu tidak boleh saling menyinggung dan selalu ada

perekat diantaranya dan tidak gundul (mempunyai sisi).
c. Bahan asal adalah batu besar yang kemudian dibelah/dipecah-pecah

menjadi ukuran normal, tidak boleh berupa batu yang masih gundul dan
tidak boleh dtpukul/dipecahkan dengan bogem didekat alur pondasi.

cl. Sebelum dipasang batu-batu tersebut harus dibersihkan dari segala

kotoran/tanah.

e. Pemasangan batu tidak boieh dijatuhka- langsung dan atas. jadi harus

diot'jf dengan baik agar tidak beronqga.

5. Pekerjaan Batu kali siar dalam

a. Pasangan batu kali siar dalam dipasang pada n-kenaan turap bagian/
bidang yang kelihatan, dan dipasang pada dinding pasangan batu kali
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selasar. Selengk.apnya pasangan batu kal, siar dalam tersebut dapat
dilihat dalam gambar rencana,

b Batu kali siar dalam menggunakan batu pecah hitam ,pemasangan
sambungan permukaan batu kali yang satu dengan yang lain harus
rapat , rapi dan bersih.

c. Pasangan batu kali siar dalam menggunakan spesi campuran 1pc:4Ps.

Pasal 11

PEKERJAAN BATU BATA

,. Diatas pondasi dipasang rollag campuran 1pc:4ps atau beton sloof sesuai
aambar bestek.

2 Pasangan batubata meran pada dinding yang -^-— - 3~-
Hpnoan air setinqgi 1.5 menggunakan campuran kedap air/lrasram 1pc:2Ps.

3. Pasangan bata diatas sloof set.ngg, 25^cm menggunakan adukan perekat
waterproof (kedap air) |ps-2ps. ' Tc : r^

4 Kecuali ditentukan lam. semua Pasangan dinding batubata menggunakan
spesi 1pc:3kp:10ps , .

5 Pembuatan perancah tidak boleh menembus tembok.
6 Semua pasangan batubata merah harus dikerjakan dengan verban yang
' baik, dan pemasangannya tidak boleh lebih dan 1(satu) meter tinggmya'

dalam sehari.
7. Batu merah yang digunakan harus berkualitas baik dengan Prosentase

pecah maksimum 10%
8 Pasangan batubata merah diatas kosen berupa lengkung s.rek dengan

perekat 1pc:3ps bentang maks.mum 1meter. Sedang untuk bentang leb.n
dari 1meter dengan balok late, beton bertulang campuran 1pc:2ps:3kr
ukuran dan tulangan ses^ ^m-a-

• u .hdum Hnpeana har^- -v^ndam atau disiram air sampa9. Batubata merah sebelum dipasang im.^

buih-buihnya habis dan bersih kotoran
10.Pasangan dinding batubata harus secara kontinyu dibasahi dengan a.r.

•Ksw-rtuii '-
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11. Pada hubungan kolom beton dengan dinding batubata merah harus diberi
angkur dari besi beton diameter 8 mm tiap jarak 50 cm vertikal.

Pasal 12

PEKERJAAN PLESTERAN

1. Semua dinding luar dan dalam diplester dengan perekat 1pc:3kp:10ps.
2. Semua pasangan trasraam diplester dengan perekat 1pc:2ps.
3. Semua pekerjaan beton kelihatan, diplester dengan perekat 1pc:3ps.
4. Semua lingir (sudut) dan sponengan diplester dengan perekat 1pc:4ps.
5. Semua plesteran dinding tembok baru boleh dikerjakan sesudah terlindung

atap. dan pipa-pipa Hstrik dan air sudah terpasang seluruhnya.

. Syarat teknis plestcran/pcngacian :
a. Pasangan batu bata harus dibersihkan dari segala kotoran, clan sebelum

dipasang disiram terlebih dahulu.
b. Plesteran harus menggunakan jalur-jalur kepala vertikal selebar 15 cm tebal

1,5-2 cm aengan jarak paling besar 100 cm satu sama lain, jalur-jalur kepala
ini harus benar-benar vertikal dan datar. Jalur-jalur kepala ini merupakan
patokan/pedoman untuk plesteran selanjutnya.

c. Bidang-bidang yang telah selesai diplester harus segera dikontrol dengan
menggunakan m.star yang panjangnya tidak boleh kurang dari 200 cm.

d. Apabila ternyata terdapat cekungan, cembungan ataupun plesteran tidak
vertikal dantidak slk-' maka harus diperbaiki selambal-lambatnya dalam

waktu kurang dari 3x24 jam.

e. Sebelum beton diplester harus dibersihkan terlebih dahulu permukaannya
kemudian dikasarkan dengan komprotan 1pc:2ps.

f. Pengacan d.iakuKaa c^.yir.: ^C oeiipis mungkin, rata dan rap,, pengacian
dilakukan dengan raskam kayu sehingga seluruh permukaan rata dan halus.

g. Pasangan kerpus aengan peraKat Up.2ps dan diplester lpc 3ps dan diberi
pccahan genting.
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Pasal 13

PEKERJAAN FINISHING LANTAI DAN DINDING

Spesifikasi Pekerjaan lantai dan pelapis dinding
a. Keramik ex ROYAL gol B ( Campana ) 30x30

Dipasang pada selasar dan Tangga.

b. Keramik ex ROMAN gol A ( Polos ) 30x30
Dipasang pada Ruang :
- Genset, Panel
- Ruang Kemahasiswaan
- Ruang Dapur, Ruang UKS
- Ruang Administrasi
- Ruang Keuangan
- Ruang Kendali Mutu
- Ruang Pertemuan Kecil

:-!w.:'=g Bisnis Cr.m-'-
Ruang Penelitian
Ruang Kuliah
Ruang Praktikum

- Ruang Satpam
- Ruang Laboratorium
- Ruang Presensi

Ruang Makan

c. Keramik ex Royal gol C ( Campana ) 40x40
Dipasang pada Ruang :
- Ruang Pengelola
- Ruang Program Studi

d. Keramik ex ESENSA 30x30
- Dipasang pada Teras Gedung Blok B

e. farmer ex Bandung 40x60
- Dipasang pada pelapis dinding Hail Gedung Blok B

f. Keramik ex Roman gol C ( Graniti ) 20x20
- Dipasang pada lantai KM/WC

cj. Kei-iiink c* Romrm gel B 20x25 '
- Dipasang pada oelapis diding KM/WC

h. Batu Candi 3Gx3Q
- Dipasang pada pciapis dinding luar KM/WC
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i. Batu Candi 10x20

- Dipasang pada Finishing umpak selasar depan Gedung Blok B
J- Togel Plint ROMAN 15/30 lapis alumunium U12 mm

- Dipasang pada pertemuan antara d.nding bata dan lanlai

2- Persyaratan Bahan polapis/tegel keramik
a Semua tegel harus mempunyai ukuran yang sama
b. SuduT-sudutnya harus runcing dan lurus, tidak gripis
c Sebe.um pekerjaan keram,k dilaksanakan pelaksana harus menunjukkan

contoh terlebih dahulu dan mendapat perse.ujuan pem„ik prayek/
pengawas maupun Perencana.

d Pasangan keramik harus rata dan baik, dikolot dengan PC sewarna
- ~=-— KOiOra,, A,,. -x noda. Sebelum keramik

dipasang harus menunjukan contoh bahan terlebih dahulu dan mendapat
persctujuan Pengawas/Pemilik proyek maupun Perencana

e, Untuk pemasangan pola-pola khusus dapat dilihat pada Gambar
Rencana.

Pasal 14

PEKERJAAN BETON BERTULANG
A. BETONCOR DITEMPAT

A-1- lincikup Pekeriaan

Bagian ini meliputi pengadaan bahan, peralalan, tenaga kerja dan jasa-jasa lam
sehubungan dengan pekerjaan beton biasa, beton bertulang dengan""
penulangannya. finishing dan pekerjaan lam sesuai dengan gambar-gambar "
dan persyaratan teknis ini.

A-2- Pengendalian Ptikftrjaan

Semua oekenaan beton harus meng.ku.i ketentuan-ketentuan seperti yang tertera
Nl - 2 - 1971

Nl- 3- 1970
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Nl -5- 1961

NI-8- 1972

SKSNI-T-15- 1991 -03

Sll -0013 -81 (Mutu dan cara uji semen portland)
Sll - 0136 - 84 (Baja tulangan Beton)

A.3. Bahan-bahan

A.3.1 Persaratan Bahan

• Pasir

Pasir (agregat halus) harus mempunyai butiran-butiran yang keras dan
awet, (durable) dan tidak boleh mengandung lumpur, tanah liat, (clay lump)
lebih dari 3% dan tidak terlalu banyak butir-butir yang pipih.

• Protland Cement

Semen yang dipakai harus dari mutu yang disyaratkan dalam NI-8 - 1972
Bab 3.2 dan Sll - 0013 -81.

• Besi Beton

Besi penulangan rata (polos maupun besi-besi penulangan ulir

(defuiuied bars) harus sesuai dengan persyaratan dalam NI-2-1971 Bab

3.7 dan SII-0136-84, dan dinyatakan sebagai U-24/BJTP-24, Deformed

Bars U 39/BJTD-40 dan U-50/BJTD-50 seperti dinyatakan dalam

gambar-gambar dengan persyaratan sebagai berikut :

• U-24 untuk diameter lebih kecil dari 12 mm atau sama dengan 12
mm

- U-39 untuk diameter lebih besar dari 12 mm

• U-50 digunakan pada tulancjan wire mesh.
Semua tulangan adalah ex KS (krakatau steel) atau yang setara

- Pelaksana harus menyampaikan secara lertulis bahwa besi beton yang
akan digunakan sudah melalui test yang diadakan dipabrik dengan
diserta sertifikat pengujian. Besi yang digunakan harus bebas dari karat
dan kotoran lain. Apabila terdapat karat pada bagian permukaan besi
maka besi harus dibersihkan dengan cara disikat, digosok atau diberi
bahan cairan sejenis 'Vokaoxy Off dengan persetujuan pengawas.

• Bahan Additive

Untuk nieu.peicepat pengerasan beton adan atau bila slump yang disyaratkan

tinggi, maka beton harus menggunakan bahan-bahan additive, yang disetujui

cieh Pengawas. Additive yang digunakan setaraf dengan produksi 'Tricosal'

Australia.

KKS D3-FII UN I6

* i

 



. Split
Split (agregat kasar) material beton harus mempunyai ukuran lebih dari 12,5

mm. Agregat berbutir kasar ini, harus lolos saringan 3/«" atau 20 mm tetapi

tertinggal di atas saringan no.7. Koral harus bebas dari benda-benda atau

kotoran-kotoran lain yang tidak dikehendaki.

Kawat Pengikat
Kawat pengikat harus berukuran minimal berdiameter 1 mm. Seperti yang

disyaratkan dalam NI-2-1971 Bab 3.7.

• Air
Air untuk pembuatan dan perawatan beton tidak boleh mengandung asam

alkali, garam-garam, bahan-bahan organis atau bahan-bahan lain yang

merusak beton atau baja tulangan, dalam hal ini sebaiknya dipakai air bersih

Vciug dapat diminum.

A.3.2 Pepgujian Bahan

• Pasir

Pasir yang akan digunakan harus lolos saringan no.7 atau dapat diganti dengan

saringan 3 mm, harus memenuhi syarat-syarat sebagai berikut :

. Sisa diatas ayakan 4 mm harus minimum 2% beral

. Sisa diatas ayakan 1 mm harus minimum 10% berat

. Sisa diatas ayakan 2.25 mm harus berkisar 80% dan 50%
Faktor penyerap air harus kurang dari 5%
Hasil uji terhadap kotoran-kotoran organik kurang dari 0.5%

• Portland Cement

Pelaksana harus mendapatkan hasil uji laboratorium dari pabriknya selama

waktu 3 (tiga) bulnn icrakhir. v

• Additive -

Pelaksana harus mendapatkan secara tertulis pernyataan dari pabrik bahwa

additive yang dipakai tidak mengadung chlorida atau nitrat.

• Split
Split batu pecah untuk beton harus memenuhi persyaratan yang ditentukan

dalam PBI 1971 NI-2-1971 Bab 3.4.
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Air

Aoa'nila i^rrippat ^.eraqu-raquan mengenai air. Pelaksana terlebih dahulu harus

memeriksakan pada Laboratorium PAM/PDAM setempat yang disetujui

Penga\vas.

A.3.3 Contoh Bahan

Sebelum bahan-bahan dikirim ke lapangan pekerjaan, Pernborong harus

memberikan contoh-contoh bahan, brosur-brosur, peraturan teknis

(standar/codes) yang berlaku dan pengujiuan dari pabrik pembuatnya 2 (dua)

minggu sebelum pekerjaan tersebut dimulai, dan setiap contoh-contoh bahan

yang diserahkan harus sesuai dengan contoh-contoh yang telah diuji/diperiksa

dan telah mendapatkan persetujuan dari Pengawas.

A.3.4 Penyimpanan

• Portland Cement

Penyimpanan Portland Cement harus dilaksanakan dalam tempat-tempat

rapat air dengan lantai/alas terangkat, dan ditumpuk sesuai urutan

pengiriman.

Portland Cement yang rusak atau yang tercampur bahan apapun tidak boleh

dipakai, dan harus dikeluarkan dari lapangan pekerjaan.

• Besi Beton

Besi beton untuk penulangan harus disimpan dengan cara-cara sedemikian

rupa, sehingga bebas dari hubungan langsung dengan tanah lembab

maupun basah.

Besi Penulangan harus disimpan berkelompok berdasarkan ukuran masing-
masing, agar mudah diadakan pemeriksaan dan pengamatan.

• Agregat

Agregat halus (pasir) dan agregat kasar (koral) harus disimpan dalam

tempat-tempat yang terpisah. Agregat harus disimpan sedemikian rupa

sehingga bebas dari bahan-bahan yang merusak
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A.4. Pelaksanaan

A.4.1 Gambar kerja

Bila diperlukan , Pelaksana harus menyiapkan suatu gambar kerja berdasarkan

gambar-gambar yang telah diberikan Pengawas dan berdasarkan kondisi

lapangan. Gambar-gambar kerja harus memuat ukuran-ukuran yang lengkap

dalam ska la 1:50 dan 1:10. Pelaksana juga harus merencanakan sistem

pelaksanaan pekerjaan dan diserahkan 2 (dua) minggu sebelum pelaksanaan

untuk mendapatkan persetujuan pengawas.

IVoporsi :

Kecuali bila dinyatakan lain, maka campuran dari beton harus sedemikan

sehingga mencapai kekuatan silinder, 28 hari sebesar fc=275 kg/cm2.

Dimana sebelum dilaksanakan Pelaksana harus mengadakan mixed

design yang dapat membuktikan bahwa mutu beton yang disyaratkan

dapat tercapai dari hasil test tersebut.

A.4.2 Pengerjaan

• Kolom Balok

a. Sebelum pengecoran dimulai, Pelaksana harus sudah menyiapkan

seluruh stek-stek maupun anker-anker yang dipcrluakn, pada kolom-

kolom, balok-balok beton yang berhubungan dengan dinding bata dan

kecuali dinyatakan lain pada gambar-gambar, maka stek-stek dan anker-

anker dipasang dengan jarak setiap 1 meter.

b. Beton yang telah mengeras, kotoran-kotoran dan bahan-bahan lain

harus dibuang dalam bekisting, mesin pengaduk beton (molen) ataupun

alat-alat pembawa. ,r„

c. Penulangan harus dimatikan pada posisinya, diperiksa sebelum .«;

pengecoran dilakukan agar pemeriksaan dan persetujuan dapat

diberikan pada waktunya.

d. Pengecoran harus sesuai dengan persyaratan SKSNI 1991.
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Segera sesudah pengecoran, lapisan-lapisan beton ini harus dipadatkan
dengan penggetar (internal concentrate vibrator) dengan dibantu dengan
penyendokan dan perojokan. Tidak diperbolehkan melakukan
pengetokan pada bekisting dalam hal ini.
Mesin pengaduk beton (stationey box mixer) harus dalam keadaan
bekerja selama terdapat adukan beton didalamnya.. Tenggang waktu
penggunaan adukan beton sejak dikeluarkan di batching plant yang

ditetapkan adalah 3 jam.

Penyambungan beton sebelum meianjutkan pengecoran pada beton
yang telah mengeras, maka permukaannya harus dibersihkan dan

dikasarkan terlebih dahulu.

Bekisting (cetakan beton) harus dikencangkan kembali dan permukaan
sambungan disiram dengan air semen atau bahan 'bonding agent' untuk

maksud tersebut dengan persetujuan pengawas.

e. Vibrartoi tidak boleh dipakai untuk memasnkan beton ke dalam

bekisting, dan kecepatan vibrator dalam aduk harus tetap dan lebih
besar dari 7.000 impuls/menit.

f. Selama bahan-bahan pembantu (additive) dipakai, terus diadakan

pengawasan yang cerrnat terhadap pemakaiannya.

Lantai Kerja

Semua beton yang berhubungan dengan tanah sebagai dasarnya harus
diurug pasir yang dipadatkan setebal 15 cm ditambah lantai kerja 7 cm,
dengan adukan beton 1 PC:3Ps:5 Agregat kasar.

Slump.

Slump yang diijinkan untuk beton dalam keadaan mix yang normal adalah
7,5-10 cm atau disesuaikan terhadap mutu beton yang disyaratkan. Slump
yang terjad7 diluar batas tersebut diatas harus mendapatkan persetujuan
Pengawas
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* Persyaratan Kerja

g. Beton berumur lebih lama dari pada 1.5 jam sejak percampurannya,

tidak boleh diaduk ulang dan tidak boleh dipergunakan lagi.

h. Beton tidak boleh dijatuhkan dari ketinggian lebih dari 1.5 meter.

i. Seusai jam kerja, seluruh pengecoran beton yang belum selesai, harus

ditutup (dilindungi) dengan kertas semen, atau dengan cara-cara lain

yang disetujui oleh Pengawasv ,..

j. Pelaksana harus mempelajaiji pan .rpemahami keadaan tempat yang
• f'" '€•'•'. • '.''•'.

ada, agar dapat mengetahui; hal-hal yang akan mempengaruhi

/mengganggu kelangsungan pekerjaan.

Apabila timbul permasalahan, Pelaksana wajib mengajukan saran

penyelesaian paling lambat 1 (satu) minggu sebelum pekerjaan dimulai.

k. Pelaksana harus menyediakan peralaian, alat-.jl.tt p-^^atur dan r:!^t-a!r:t

pengaman tambahan yang diwajibkan oleh ketentuan-ketentuan dan

peraturan-peraturan yang berlaku di Indonesia.

A.4.3 Pengujian Bahan

Selama pelaksanaan, mutu beton harus diperiksa secara berkala dari hasil-

hasil pemeriksaan spesimen uji

Untuk setiap 5 m3 beton atau 1 (satu) truk minimum 2 spesimen uji untuk

diuji tekan pada umur 7 hari dan umur 28 hari.

Apabila dari hasil pemeriksaan meragukan atau Terjadi kegagalan, maka

pemeriksaan lanjutan dilakukan dengan menggunakan 'Core Drilling'atau

cara lain yang ditentukan Konstruktor/Pengawas.

B. CETAKAN BETON DAN CETAKAN BETON SEMI EXPOSED

B. 1. Lingkup Pekerjaan

Bagian ini meliputi pengadaan bahan, peralatan, tenaga kerja dan pemasangan

cetakan beton beserta pembongkarannya, sehingga diperoleh hasil pengecoran

beton yang ..sempurna seperti disyaratkan dan yang tertera dalam gambar-

gambar.
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B.2. Pengendalian Pekerjaan

Kecuali disebutkan lain, maka semua pekerjaan cetakan beton harus mengikuti

ketentuan-ketentuan seperti tertera dalam :

NI-2- 1971 SNI- 1991

Ni -3-'1970 Sll -0458-81

NI-5- 1961 Sll -0404 -80

D.3. Bahan-Bahan

B.3.1 Persyaratan Bahan

* Kayu

Bahan yang digunakan untuk cetakan beton non cor di tempat harus dari kayu

jenis 'Meranti' sesuai dengan Nl-3-1970 dan Nl-5-1961 atau yang setaraf dan

disetujui oleh Pengawas.

• Kayu Lapis (Plywood)
Untuk cetakan beton cor ditempat digunakan plywood, sesuai dengan yang

disyaratkan dalam Sll 0404-80 dengan ukuran tebal :

a Kolom : plywood 18 mm dengan frame 5/10.

b. Balok : plywood 12 mm digunakan untuk dasar

plywood 9 mm digunakan untuk samping.

Sedangkan untuk bidang luas seperti plat lantai atau dinding digunakan

plywood 18 mm.

* Chamfer Strips

Harus dibuat dari jenis kayu yang baik dan harus mendapatkan persetujuan

Pengawas, dibentuk menurut ukuran-ukuran yang tertera pada gambar.

• Bahan Pelepas Acuan

Bahan pelepas acuan (releasing agent) harus sepenuhnya digunakan pada

semua acuan untuk beton semi exposed.

Bahan ini harus setaraf dengan 'Cabstrips' buatan Cement Aids Australia.

B.3.2 Contoh Bahan

Sebelum bahan-bahan dikirim kelapangan pekerjaan, Pelaksana harus

memberikan contoh-contoh bahan, brosur-brosur dan peraturan teknis
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(regulation codes) yang berlaku dari pabrik pembuatnya 2 (dua) m.nggu
sebelum pekerjaan tersebut dirnulai untuk mendapatkan persetujuan dan
Pengawas.

B.4. Pelaksanaan

B.4.1 j^j^r^w^gJGambar Kc_n3.
Selambat-lambatnya 2 (dua) minggu sebelum pengerjaan, Pelaksana sudah
harus menyerahkan gambar kerja kepada Pengawas untuk mendapatkan
persetujuannya.

B.4.2 Contoh Pengerjaan

Pengawas agar meminta Pcmborong untuk diwajibkan membuat contoh
penerjaan cetakan beton muny^^i konsi,^.-. -- --•
pembuatan pekerjaan Beton Semi Exposed.

B.4.3 Pejj^ejjaan

* gfaWffin harus d.rencanakan. dilaksanakan dan diusahakan
sedemikian rupa agar pada waktu pengecoran dan pembongkaran tidak
mengakibatkan cacat-cacat, gelombang-gelombang. ketinggian-kel.ngg.an

- serta posisi pada beton yang dicetak/tercetak.
Perencanaan pelaksanaan. serta pembongkaran cetakan beton harus
sesua, dengan cara-cara yang disarankan dan kriteria di dalam NI-2-19/1
Bab 08 Perrnukaan cetakan beton yang berhubungan dengan beton harus
benar-benar bersih sebelum penggunaan

SyTn^enyangga harus diben jarak antara yang cukup rapat segingga
dapat mencegah lendutan/defcrmasi beton.
Ca.akan beton serta sambungamsarnbungannya ha,us rapat sehingu. ,,
dapat mencegah kebocoran-kebocoran adukan selama pengecoran.
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Lubang-lubang bukaan sementara harus disediakan di dalam cetakan untuk

rnemungkinkon pembersihan cetakan beton.

Syarat-syarat yang harus dipenuhi untuk pemakaian cetakan beton :

a. T;d^.k akan rfiengaiarni deformasi, sehingga cetakan harus cukup tebal

dan terikat kuat.

b. Harus kedap air dengan m.enutup semua celah-celah cetakan.

c. Tahan terhadap getaran vibrator dan luar maupun dari sebelah dalam

cetakan.

Pembongkaran Cetakan Beton

Cetakan beton harus dibongkar dengan cara yang sodcmiki;in rupa

sehingga dapat menjamin keselamatan penuh atas struktur-struktur yang

dicetak dengan memperlihatkan persyaratan-persyaratan minimum sebagai

berikut .

a. Bagian struktur beton vertikal yang disangga dengan penurapan boleh di

bongkar cetakannya setelah 24 (dua pu!uh crnpat) jam dengan syarat

bahwa betonnya telah cukup keras dan tidak cacat karena

pembongkaran tersebut.

b. Bagian struktur-struktur beton yang disangga dengan penurnpu tidak

boleh dibongkar sebelum betonnya mencaai kekuatan yang minimal

untuk penyangga beratnya scndirt dan beban-beban pelaksanaannya

dan atau beton tersebut. Dalam hal apapun cetakan beton pada jenis

struktur ini tidak boleh dibongkar sebelum 9 (sembilan) hari, demikian

juga cetakan-cetakan yang dipakai untuk mematangkan (curing) beton

tidak boleh dibongkar sebelum beton ditentukan matang oleh Pengawas

Persyaratan Kerja

Pelaksana harus mempelajar: dan mem-sham! tpmpat yann ada agar dapat

mengetahui hal-hal yang akan mempengaruhi/mengganggu kelangsungan

pekerjaan.
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Pelaksana harus menyediakan peralatan, alat-alat pengatur dan alat-alat /*;.

pengaman tambahan yang diwajibkan oleh ketentuan-ketentuan dan

peraturamperaturan yang berlaku di Indonesia.

Pelaksanaan pekerjaan hanya boleh dilaksanakan bila Wakil Pengawas

nadir di Lapangan.

Pengujian Pekerjaan

Sebelum pengecoran dirnulai Pelaksana harus menjamin, bahwa cetakan

beton1 sudah cukup kuat dan telah memenuhi persyaratan sehingga akan

didapat produk beton berkualitas semi exposed (khususnya pada daerah-

daerah yang berplafond beton).

* Penyelesaian Pekerjaan

Pelaksana harus menyelesaikan pekerjaan dalam waktu/jadwal yang telah

diseluju!. Setelah pekerjaan se^sa;, -'eicK—••;; n~-.-r ~_^--- ••••> mbersihkiiM

lokasi pekerjaan agar tidak mengganggu kegiatan lain.

C. BETON SEMI EXPOSED

C. 1. Lingkup Pekerjaan

Bagian meliputi pengadaan beton, peralatan, tenaga. dan pelaksanaan

pekerjaan yang tertera diterakan sebagai beton semi exposed pada

gambar-gambar.

C.2. Pengendalian Pekerjaan

Seluruh pekerjaan harus sesuai dengan standar-standar:

a. NI-2-1971

b. Nl-3-1970

c. SNI-1991

d. ASTM.C-494 Type D dan D

C.3. Bahan Bahan

C.3.1 Persyaratan Teknis

• Beton Semi Exposed

Yang termasuk dalam pekerjaan ini adalah seluruh bagi3n-r>-'igian pekerjaan

yang diterakan sebagai beton semi exposed.-Semua bahan untuk pekerjaan
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ini harus didapat dari sumber-sumber yang sama dan harus disetujui
Pengawas.

» Additive

Penggunaan bahan additive pada mix untuk beton semi exposed harus
scij.n Pengawas. Jenis Additive untuk maksud in, harus bersifat 'Plasticizer'
atau 'Retarder' yang sesuai dengan iklim tropis.
Additive yang digunakan harus memenuhi persyaratan ASTM.C-494 Type B
dan D.

. Bahan Pelindung

Semua pemakaian beton semi exposed haruis diberi 'Silicosal' sesuai
dengan petunjuk dari pabrik pembuat dan harus disetujui pengawas.

r. ^ 9 Pengujian Bahan
« , .._. ,...._ _„~,: rtv^/-.c =.'- v^na akan digunakan harus
Daiian-Dai:;::: Ki-'-mr. Lt_L----- - - - -

sudah lulus test pengujian dari pabrik pembuatnya.

Pelaksana harus menyerahkan sertifikat penguj-n tersebut kepada
Pengawas 2 (dua) minggu sebelum pelaksanaan pekerjaan.

C.3.3 Contoh Bahan

Pelaksana harus menyerahkan contoh bahan yang akan digunakan
kepada Pengawas 2 (dua) minggu sebelum pelaksanaan pekerjaan
dirnulai. disertai keterangan teknis dari pabrik pembuatnya, dan setiap
contoh yang disertakan harus sesuai dengan contoh-contoh yang telah
diuji/diperiksa dan telah mendapatkan persetujuan dari Pengawas.

C.3.4 Pfinyirr.oanan

Bahan-bahan disimpan di tempat penyimpanan yang telah disediakan
dan harus bebas dari genangan a.r dan cnusahakan agar mudah untuk
diadakan pemeriksaan.

C.4. Pelaksanaan

C.4.1 GanaljaiJ<eiia
Pelaksana harus membuat dan meyerahkan gambar-gambar kerja
berdasa7kan ukuran-ukuran dilapangan. Gamba.-gambar harus
,penerangkan pelaksanaan pola pengecoran yang memuat garis-garis
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pembagian pengecoran (reveals). Gambar-gambar harus menerangkan

detail-detail terlentu dengan skala 1:10.

C.4.2 Contoh Penqerjaan

Pengawas agar meminta Pelaksana untuk mengadakan contoh

pengerjaan beton semi exposed dalam skala 1:1 untuk membuktikan

kesempurnaan pekerjaan yang diusuikan. Biaya contoh pengerjaan ini

ditanggung sepenuhnya oleh pelaksana.

C.4.3 Pengerjaan

a). Pengawas akan memberikan persetujuan untuk memulai pekerjaan

sesudah contoh pengerjaan dinyatakan berhasil dengan memuaskan.

Kecuali dinyatakan lain maka semua beton semi exposed dalam pekerjaan

::.: h^::::: mempL*°y::; '"?<-»->-- y^n^ homog^n I nhann-lunnn vang terjadi

harus minimal, sesuai dengan persyaratan.

Penyecoiau dilakukan secepat mungkin dan mcmperhitungkan waktu

pelaksanaan dengan 'setting time'-nya beton. Pengecoran harus kontinyu

sampai batas pengecoran yang direncanakan

b). Slump yang diijinkan untuk beton semi exposed khususnya untuk kolom

semi exposed yang tinggi, disyaratkan slump beton = 15 cm dengan bahan

'Plasticizer' dan pengecoran dengan tremi pipe. Pemakaian nilai slump

harus teratur dan disesuaikan kebutuhan, misalnya untuk daerah-daerah

yang pembesiannya rapa. digunakan slump yang tinggi.

c). Penggunaan bahan additive pada miA untuk oeton semi exposed harus

seijin Pengawas.

Jenis-jenis additive untyk maksud ini harus bersifat 'Plasticizer' atau

'Retarder' yang sesuai dengan iklim tropis

d). Pengerjaan akhir beton sere, exposed har.ya berupa pengikisan dengan

gurinda atau kertas silicon sampai menghasiikan jenis beton halus. Cacat-
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cacat pada beton semi exposed harus segera diperbaiki dengan memakai

tambahan perwkat sejenis 'daraweld' atau yang setaraf dengan campuran

beton dan dapat disetujui Pengawas.

• Persyaratan Kerja

a) Pekerjaan harus dilaksanakan oleh tenaga-tenaga yang terlatih dan

berpengalaman dalam pekerjaan beton semi exposed.

Apabila timbul permasalahan Pelaksana wajib mengajukan saran

penyelesaian paling lambat 1 (satu) minggu sebelum pekerjaan dirnulai.

b) Pelaksana harus menyediakan peralatan, alat-alat pengatur dan alat-alat

pengaman tambahan yang diwajibkan oleh ketentuan-ketentuan dan

'tj^ravjr-ii-^rz-vj-.r:- /^ng berlaku -•:,'•• ^-A^\--j^^

Pelaksanaan pekerjaan hanya boleh dilaksanakan bila wakil Pengawas
hadir di Lapangan.

• Pengujian Pekerjaan

Pengujian dan pemeriksaan dilakukan secara berkala selama masa

pelaksanaan dan apabila diperlukan setiap bidang pengecoran diambil

contoh untuk diperiksa pekerjaan campuranm betonnya. Biaya

pengujian/pemeriksaan dan pengadaan alat uji sepenuhnya menjadi

tanggung jawab Pelaksana.

• Pengujian Bahan

Pengujian bahan-bahan harus dilakukan di Laboratorium BKT-FTSP UII

sepanjang dapat dilakukannya, atau Laboratorium Teknik Sipil yang

dilunjuk.

• Penyelesaian Pekerjaan

Pelaksana harus —erv/clcsalkar* pekerjaanr.ya dalam waktu/jadwal yang

telah disetujui.

Setelah pekerjaan selesai, pelaksana harus memperhatikan lokasi

pekerjaan agar rapih. bersih, dan sesuai dengan persyaratan yang berlaku.
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Pekerjaan beton dikerjakan atas dasar perhitungan dan gambar yang dibuat
oleh perencana sesuai dengan PBI 1971 dan dengan mutu beton re* = 20

Mpa (benda uji silinder) atau K250 = 250 kg/cm (benda uji kubus). Mutu
Baja BJTD 24 (FY - 240 Mpa) untuk diameter baja kurang dari atau sama

dengan o 12 mm, BJTD 35 (FY = 240 Mpa) untuk diameter baja lebih dan p
12 mm. Kebenaran perhitungan konstruksi menjadi tanggung jawab
Perencana.

Pasir dan kerikil sebelum diaduk semua harus dibersihkan/dicuci hingga
bebas dari humus dan kotoran-kotoran lain.

Pengecoran Beton

a) Begisting harus cukup kuat menggunakan kayu kalimantan klas III atau
kayu tahun lokal yang baik.

b) Beton harus dibuat menurut tebal beton deking yang ditentukan clan

dipasanq secukupnya dengan campuran/'lPc:3Ps. ^l
c) Sebelum dicor kebersihan cetakan dan" kebenaran pemasangan besi

beton harus diperhatikan dengan seksama.

d) Pengecoran harus padat dengan menggunakan pemadat manual atau

mekanik yang disetujui oleh konsultan pengawas.

e) Pekerjaan besi beton harus dikerjakan menurut peraturan atau sesuai

gambar.

f) Selimut beton/beton deking

uea.^rv Z.OfZ (Jill.7

Kolom 3 Cm •

g) ^emocpokarar- beg^st^g dan pemeliharaan beton Begisting harus :.-»«

dibongkar setelah memenuhi peraturan PBI 1971. );

h) Siraman air selama proses pengerasan beton harus cukup PBI 1971.

i) Ukuran dimensi beton. Untuk kolom diperhitungkan ukuran cetak,

demiMan puia untuk balok dan konstruksi/struktur lainnya.
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Pasal 15

PEKERJAAN KAYU

Kayu yang digunakan untuk konstruksi rangka atap dan plafond menggunakan
kayu bangkirai kwatitas baik, kering. lurus, utuh dan tidak pecah-pecah,
dengan kegunaan dan ukuran kayu sebagai berikut :

a) Usuk ukuran 5/7

b) Reng 3/5 A

c) Papan ruiter 2/25 " W
d) Llisplank 2/20 +2/10

e) Balok Penggantung/hanger 8/12 dan 6/10

f) Balok bagi 5/7 dan 4/6

mua kay<> ^nn dioakai harus mendapat persetujuan Pengawas.^_ e

Pasal 16

PEKERJAAN CAT

1.. Cat dinding pasangan bata, plafond harpleks, plafond Gypsump, partisi
Gypsump, balok , kolom dan pelat beton serta untuk bidang yang terlindung
lainnya menggunakan merk CENDANA NO.

2. Untuk cat dinding pada bidang yang tidak terlindung menggunakan cat

Watershield merek MOWILEX NO.

3. Semua dinding/bidang yang akan dicat sebelumnya harus dibersihkan dari
segala kotoran/bahan-bahan kimia lainnya yang dapat merusak daya tahan
aan k;-.a;itas hasil cat-catan.

.4 Untuk tembok bagain dalam /terlindung diplamur dengan plamur sesuai
merk catnya, Kemudian digosok/diamplas sampai halus dan rata.

5, Pengecatan dilakukan sebanyak 3 kali atau lebih sehingga hasiinya benar-
benaf holus uan rata. Proses pengecatan dilaksanakan lapis demi lapis.
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Pasal 17

PEKERJAAN LANGIT-LANGIT/PLAFOND

A. Langit-langitVplafond Gypsump

1. Plafond gypsump diantaranya dipasang pada ruang Pengelola, Ruang

Program Studi dan Ruang Lab Komputer serta ruang-ruang yang

lainnyaSesuai dengan gamb.ar rencana.

2. Pemasangan rnodul rangka plafonqjGypsuinp 60cmx 60 cm, pemasangan

rangka plafond harus kuat jda^fe^' b:awah ( pada bidang "yang akan
dipasang gypsump baord). [•:

3. Penyambungan antar batang rangka harus dengan menggunakan klos reng

dari reng kayu jati 3/4

4. Pemasangan iunyii-iangit gypsump board harus rata dan rapi, dengan

ukuran dan pola sesuai dengan gambar rencana.

5. Semua sudut pertemuan antara plafond dengan dinding dipasang profil

gypsump dengan type dan ukuran sesuai gambar rencana

B. Langit-langit/Plafond Harplerk

1. Langit-langit/Plafond harplek dipasang diantaranya KM/WC F<uang-ruang

pada lantai 4 dan ruang lainnya sesuai dengan gambar rencana.

2. Jika tidak ditentukan lain, pola plafond harplek adalah 60 cmx120 cm,

dipasang dengan nat kurang lebih 5 mm.

3. Persyaratan teknis pemasangan rangka plafond lainnya sama dengan

pemasangan plafond gypsump board.

Persyaratan dimensi ukuran kayu untuk rangka plafond berdasarkan

bentangnya adalah sebagai berikut :

Bentang- s/d 4.50 ...8/14

Bentang - 3 50 s/d 4 00 ... 6/12

Bentang - 2.50 s/d 3.50 ... 6/10

Bentang <- 2.50 ... 5/7
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Pasal 18

PEKERJAAN PARTISI

1. Apabila tidak ditentukan lain, semua dinding partisi menggunakan Gypsump

board dengan rangka alumunium, dengan pola rangka 60 cm x 60 cm.

2. Pada pertemuan antara dinding partisi dengan lantai dipasang list profil dari
papan dengan ukuran 2/20.

3. Ukuran dan pola dinding partisi disesuaikan dengan gambar rencana.

Pasal 19

PEKERJAAN PENUTUP ATAP

1. Apabila tidak ditentukan lain, semua penutup atap menggunakan genting

keramik glassur, ex KENMURY, Kerpus dipasang dengan kualitas dan

merk yang sama dengan perekat 1Pc:2Ps.

2. Sebelum genteng dipasang, pekerjaan rangka atap harus dicek terlebih
dahulu, terutama jarak antar reng.

3. Pemasangan genteng harus rata dan lurus

Pasa! 20

PEKERJAAN BESI RANGKA ATAP

A. Spesifikasi bahan

1 Konstruksi struktur rangka atap (kuda-kuda) menggunakan baja siku
2x50.50.5.

2. Sistem penyambungan antara batang kuda-kuda baja dengan pelat titik
buhul menggunakan las listrtk.

3. Tebal pelat sambung/titik buhul menggunakan pelat tebal 6 mm

4. Gording menggunakan baja Light Lip Channel 150.150.2.3

B. Persyaratan Teknik

1. Sebelum mendisain /mengerjakan konstruksi kuda-kuda, pelaksana harus

mengecek kebenaran bentang kuda-kuda sesungguhnya di lapangan.
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>. Sebelum pekerjaan pengelasan. batang -batang baja harus dibersihkan dari
karat dan kotoran-kotoran lainnya yang dapat mengurangi kesempumaan

dan kwalitas sambungan.

3. Penyambungan/pengelasan antara batang kuda-kuda dengan pelat buhul
menggunakan kawat las/Elektoda .2,6 mm

4. Tebal pengelasan harus setebal pelat/baja yang dilas. dan harus benar-
benar rapat dan padat/tidak keropos.

5. Sebelum rangkaian rangka atap di distel/dipasang terlebih dahulu dicat

meni besi.

G. Sagrood atau pengikat antara gording yang satu dengan yang lain
menggunakan besi beton diameter 12 mm dengan sambungan las, jarak
antar pengikat 1.2 m.

/ Trekstang ( pengikat antar kuda-kuda ) menggunakan besi beton diameter
12 mm yang dipasang menyilang.

8 Ketentuan-ketentuan lain yang belum tercantum dalam RKS ini disesuaikan

dengan gambar rencana.

Pasal 21

PEKERJAAN ALUMUNIUM DAN KACA

A. SPESIFIKASI

a. Kosen pintu/jendela

Apabila tidak-rtitentukan lain semua kosen pintu/jendela menggunaknan
kosen alumumum warna(i,5" x 3".

V.
b. Daun pintu

Daun pintu menggunakan alumumum warna 1.5" x 3 ".
Untuk daun pintu panill menggunakan multiplek tebal 12 mm difinishing
dengan cat DUCO. warna cat panil ditentukan kemudian. Sedangkan
untuk daun pintu kaca menggunakan kaca bening tebal 5 mm.

c. Daun jendela/Bounenlight

Menggunakan alumunium warna 1,5' x-1,5" dengan kaca bening tebal 5

mm.

KKM>3-n. (Ill

Ai 



d. Pintu kaca Hall

Pintu kaca Hall menggunakan kaca tebal/712 mm e/x ASAHI MAS

C. KELENGKAPAN PENGGANTUNG dan PENGUNCI

a. Semua daun pintu dilengkapi dengan doorstop, Handle, kunci dan

engsel.

b. Semua daun Jendela dilengkapi dengan pengunci (sping knip) dan

engsel bukaan model tuas layang ( projected system).
c. Alur karet (gesket) berupa "Seal" yang elastis dengan ketentuan pabrik

pembuatnya.

d. Pintu kaca hall dilengkapi dengan pengunci, handle stainless dan

engsel merk DORMA.

e. Pintu ruang Pengelola dan ruang Program Studi dilengkapi doocicser

f. Ketentuan - ketentuan lain yang belum tercantum didaiam RKS ini

disesuaikan dengan gambar rencana.

D. KETENTUAN TEKNIS

hubungan antara kosen dengan tembok, menggunakan angkur baja,
dilas, bidang rongga profil kosen, harus diisi cor beton sampai padat.

E. KACA PATRl/GLASS IN LOOD

Kaca parti/Glass in Load menggunakan kaca produk Import yang
dipasang diatas pintu ulama/Hall, dengan pola dan ukuran sesuai
gambar rencana.

Pasal 22

STANDAR BAHAN

Dalam penggunaan bahan-bahan bangunan berdasarkan PUBI 1982 dan
standar yang dipakai di Indonesia, seperti terurai di bawah ini :

a. Cement Portland (PC)

Cement Portland yang digunakan adalah semen jenis I dengan standar

mutu Sll. 0013-81.

kks D.vn: nil >l
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b. Kapur Bangunan

' Kapur yang digunakan adalahkapus padam yaitu jenis kapur tohor yang

dipadamkan.

c. Air Kerja

Air yang digunakan harus air bersih tidak mengadung lumpur, minyak,

benda-benda terapung yang bisa dilihat secara visual dan asam-asam

zat organik dan sebagainya.

d. Pasir Pasang

Pasir harus bersih, kadar lumpur maximum 5% tid^k mcngandung zat

organik, dan angka kehalusan yang lolos ayakan 0.3 m minimal 15%.

e. Kerikil Beton

Kerikil beton yang digunakan adalah kerikil alam atau pecah yang

berukuran 5 - 2,5 cm.

Persyaratan kerikil beton. berdasarkan syarat fisik dan syarat kimia PUBI

1982 Pasal 12 ayat 2.1. dan ayat 2.2

f. Bata Merah (batu bata)

Batu merah yang digunakan adalah ukuran standar dengan toleransi

ukuran sesuai tabel 27-1 dan 27-2 PUBI 1982.

Bagian yang pecah dari batu bata tidak boleh lebih dari 10%.

Persyaratan kuat tekan harus memenuhi yang ditentukan tabel 27-3

P'UBI 1982.

g. Kayu

Kayu yang digunakan adalah kayu bangkirai dan kayu kamper.

Kayu bangkirai atau kamper harus diawetkan sesuai petunjuk dalam

SKBI -3653.1987 UDC. 693.55.693.25 dan SKBI.43.53.1987

UDC.674.048.004.1.

Adapun j5ersyaratan/mutu kayu berdasarkan tabel 37-1 dan 37-3.
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h. Cat

Cat kayu dan cat besi harus memenuhi persyaratan yang ditetapkan
dalam UBI 1982 tabel 53-1 dengan referensi N1.4. Peraturan Cat

CatTembok yang digunakan adalah cat Emulsion dengan persyaratan
sesuai tabel 54-2 PUBl.1982.

Pasal 23

PENUTUP

Apabila dalam syarat-syarat teknis masih terdapat kekurang lengkapan akan
digunakan ketentuan'peraturan yang berlaku. Maka perlu persetujuan pemihk
,..,-^,-.l- n,;^nnr:-r^ cia- pengawas.
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